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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MIND MAP DALAM PEMBELAJARAN
KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK
KELAS XTI SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG

oleh

Indah Purwitasari
09203244029

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan positif dan
signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas
XI SMAN 1 Muntilan Magelang antara yang diajar dengan menggunakan teknik
Mind map dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional, dan (2)
keefektifan penggunaan teknik Mind map dalam pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMAN 1 Muntilan Magelang.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Data diperoleh melalui skor
keterampilan menulis bahasa Jerman pada pre fest dan post test. Penelitian ini
terdiri atas 2 variabel, yaitu variabel bebas yakni penggunaan teknik Mind map
dan variabel terikat yakni prestasi menulis bahasa Jerman. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 1 Muntilan Magelang
yang berjumlah 128 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan simple random sampling. Berdasarkan pengambilan sampel
diperoleh kelas XI IPA 2 (32 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
IPA 1 (32 peserta didik) sebagai kelas kontrol. Uji validitas menggunakan
validitas isi dan validitas konstruk. Reliabilitas dihitung dengan rumus Alpha
Cornbach. Data dianalisis dengan menggunakan uji t.

Hasil analisis data dengan menggunakan uji t menunjukan bahwa thiwung
3,382 > tupe 2,000 pada taraf signifikansi a 0,05 dan db sebesar 62. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan yang positif dan signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Bobot keefektifannya adalah 9,42%. Nilai rata-rata
peserta didik kelas eksperimen adalah 12,45 lebih besar dari pada kelas kontrol
yakni 11,42. Hal ini menunjukan bahwa nilai peserta didik kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan dengan nilai peserta didik kelas kontrol. Dengan demikian
penggunaan teknik Mind map lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Jerman di SMAN 1 Muntilan Magelang.
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DIE EFFEKTIVITAT DER MIND MAP TECHNIK BEIM DEUTSCHEN
SPRECHFERTIGKEITSUNTERRICHT IN DER ELFTEN KLASSE
AN DER SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG

Von: Indah Purwitasari
Studentennummer; 09203244029

KURZFASSUNG

Diese Untersuchung hat das Ziel, (1) positiven und signifikanten
Unterschied der deutschen Schreibtfertigkeitsleistung zwischen der Lernenden
von der elften Klasse in der SMAN 1 Muntilan Magelang, die mit der Mind map
Technik unterrichtet worden sind und die mit konventioneller Technik unterrichtet
worden sind und (2) die Effektivitit der Mind map Technik beim deutschen
Schreibtfertigkeitsunterricht zu wissen.

Diese Untersuchung ist ein “Quasi Experiment”. Die Daten wurden durch
den Schreibtfertigkeitstest (Pre- und Post-Test) erhoben. Diese Untersuchung hat
zwel Variabeln: die freie Variabel ist die Mindmaptechnik und die feste Variabel
ist die deutsche Schreibtfertigkeitsleistung. Die Population ist die Lernende aus
der elften Klasse in der SMAN 1 Muntilan Magelang, sie sind 128 Lernende. Die
Probanden wurden durch das Simple Random Sampling gezogen. Sie sind: Klasse
XI IPA 2 als der Eksperimentklasse (32 Lernende) und Klasse XI IPA 1 als der
Kontrollklasse (32 Lernende). Die Validitit wurden durch die Inhalt- und
Konstrukvaliditdt errechnet. Die Reliabilitdt wurde durch das Alpha Cornbach
errechnet. Die Datenanalyse wurde durch den t-Test errechnet.

Das Ergebnis der Datenanalyse zeigt, dass twer 3,382 hoher als trapee 2,000
mit Signifikanzlevel a 0,05 und db 62 ist. Das bedeutet, dass es einen positiven
und signifikanten Unterschied der deutschen Schreibtfertigkeitsbeherrschung
zwischen der Experimentklasse und der Kontrollklasse gibt. Die Effektivitét ist
9,42%. Das Mean der Experimentklasse ist 12,45 hoher als der Kontrollklasse
11,42. Das zeigt, dass die Note der Lernenden der Experimentklasse besser als der
Kontrollklasse ist. Das bedeutet, dass die Mind map Technik effektiver als
Konventioneller Technik beim deutschen Schreibtfertigkeitsunterricht an der
SMAN 1 Muntilan Magelang ist.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Jerman dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) SMA meliputi empat komponen antara lain: keterampilan mendengar
(Horverstehen), berbicara (Sprechfertigkeit)) membaca (Leseverstehen) dan
menulis (Schreibtfertigkeit).

Menulis merupakan suatu kegiatan untuk menyampaikan pikiran dan
perasaan melalui tulisan yang terdiri atas kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf dan
wacana. Pikiran yang disampaikan kepada orang lain harus dinyatakan dengan
kata secara tepat dan sesuai dengan apa yang ingin dinyatakan. Kata-kata itu harus
disusun secara teratur dalam kalimat agar orang dapat mengerti apa yang ingin
disampaikan.

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 1 Muntilan Magelang, keterampilan
menulis bahasa Jerman (Schreibtfertigkeit) peserta didik masih tergolong rendah.
Hal tersebut disebabkan kurangnya latihan menulis dan peserta didik menganggap
bahwa latihan menulis merupakan hal yang rumit, membosankan dan
membutuhkan waktu yang relatif lama.

Ketika melakukan kegiatan menulis peserta didik sering mengalami
kemacetan ide atau gagasan dan keterbatasan kosakata pada saat melakukan
kegiatan menulis bahasa Jerman, sehingga peserta didik merasa bahwa kegiatan
menulis dirasakan sebagai suatu beban yang berat. Selain itu, peserta didik merasa

bingung untuk mengekspresikan ide dari topik yang diberikan guru dalam suatu



karangan. Peserta didik sering merasa tidak tahu apa yang harus ditulis dan
bagaimana memulai karangan dari topik tersebut. Hal ini juga menjadi faktor yang
membuat kemampuan menulis bahasa Jerman menjadi kurang maksimal.

Faktor lain yang mempengaruhi keterampilan menulis peserta didik kurang
maksimal yaitu teknik pengajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar di
kelas cenderung menggunakan teknik konvensional. Proses pembelajaran dengan
teknik konvensional lebih terpusat pada guru sebagai pengajar dan tidak banyak
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga membuat peserta
didik cenderung pasif.

Sejauh ini guru hanya berorientasi pada hasil karya peserta didik yang hanya
berfungsi sebagai pemenuhan tugas. Berdasarkan hal itu pula peserta didik juga
hanya berorientasi pada sistem pemenuhan tugas semata, tanpa memperhatikan
kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam kegiatan menulis. Akhirnya peserta
didik hanya menganggap bahwa tugas menulis merupakan beban berat yang harus
segera diselesaikan untuk segera mendapatkan nilai. Pada pembelajaran menulis
sebaiknya ide peserta didik yang disusun dalam suatu karangan dievaluasi oleh
guru kemudian diadakan ujian akhir menulis dikelas. Hal ini untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan peserta didik dalam pembelajaran keterampilan menulis.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan sebuah teknik yang
inovatif untuk mengajarkan bahasa Jerman khususnya dalam keterampilan
menulis. Salah satu teknik yang dapat digunakan yaitu teknik Mind map. Teknik
ini efektif apabila digunakan untuk pelajaran menulis karena peserta didik akan

mampu menulis karangan secara kreatif, imajinatif, runtut dan tidak keluar dari



tema yang ditentukan. Mind map akan membantu peserta didik dalam belajar,
menyusun dan menyimpan banyak informasi yang diinginkan. Selain itu, Peserta
didik akan lebih semangat dalam belajar karena dalam Mind map terdapat
kombinasi warna, gambar dan cabang-cabang melengkung yang akan merangsang
otak secara visual sehingga infomasi dari Mind map mudah untuk diingat.

Teknik Mind map belum pernah diterapkan pada proses pembelajaran
bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. Oleh karena itu peneliti
ingin mencoba meneliti mengenai keefektifan penggunaan teknik Mind map pada
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman di kelas XI SMA Negeri 1

Muntilan Magelang.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas dapat dididentifikasi beberapa masalah
antara lain :

1. Rendahnya keterampilan menulis bahasa Jerman peserta.

D

Kurangnya latihan menulis.

3. Peserta didik menganggap bahwa latithan menulis merupakan hal yang rumit,
membosankan dan membutuhkan waktu yang relatif lama.

4. Ketika melakukan kegiatan menulis peserta didik sering mengalami
kemacetan ide atau gagasan.

5.  Keterbatasan kosakata pada saat melakukan kegiatan menulis bahasa

Jerman.



10.

11.

12.

Peserta didik bingung mengekspresikan ide dari topik atau tema yang
diberikan guru kedalam karangan.

Peserta didik sering merasa tidak tahu apa yang harus ditulis dan bagaimana
memulai karangan dari topik tersebut.

Guru dalam mengajar mendominasi penggunaan teknik pengajaran
konvensional, mengakibatkan peserta didik cenderung pasif ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

Proses pembelajaran dengan menggunakan teknik konvensional lebih
terpusat pada guru sebagai pengajar.

Guru tidak banyak melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Guru hanya berorientasi pada hasil karya peserta didik yang hanya berfungsi
sebagai pemenuhan tugas

Teknik Mind map belum pernah diterapkan pada keterampilan menulis.

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan permasalahan ini dapat lebih mendalam, sistematis dan

mengenai sasaran, maka permasalahan yang luas di atas dibatasi pada penggunaan

teknik Mind map dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman

peserta didik kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muntilan Magelang

tahun ajaran 2012/2013.



D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat perbedaan positif dan signifikan prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1
Muntilan Magelang antara yang diajar dengan menggunakan teknik Mind
map dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional?

Apakah penggunaan teknik Mind map lebih efektif dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1

Muntilan Magelang?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirangkum di atas, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut.

1.

Mengetahui perbedaan positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan
Magelang antara yang diajar dengan menggunakan teknik Mind map dan
peserta didik yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional.

Mengetahui keefektifan penggunaan teknik Mind map dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1

Muntilan Magelang.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak yang terkait dengan masalah pembelajaran di SMA. Adapun yang ingin di
capai dengan adanya penelitian ini adalah khususnya untuk penulis sendiri untuk
menambah pengetahuan tentang metode pembelajaran dan praktiknya di sekolah
serta sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, sedangkan
untuk guru dapat bermanfaat sebagai bahan pemikiran dalam rangka
meningkatkan kualitas pelaksanaan proses belajar mengajar di kelasnya, untuk
meningkatkan profesionalisme guru dan untuk mengembangkan pengelolaan kelas
yang lebih efektif. Manfaat bagi peserta didik sendiri sebagai bahan evaluasi
tentang kemampuan mereka dalam menguasai keterampilan menulis bahasa

Jerman.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskriptif Teoritik
1. Hakikat Pendekatan, Metode dan Teknik

Dalam dunia pendidikan banyak inovasi yang dilakukan dalam
pembelajaran, karena pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengoptimalkan potensi peserta didik agar dapat mencapai tujuan pendidikan.
Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan yang matang dalam perencanaan
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
belajar mengajar. Syafi’ie dalam Pringgawidagda (2002: 57) mendefinisikan
pendekatan (approach) adalah tingkat asumsi atau pendirian mengenai bahasa dan
pembelajaran bahasa. Pendekatan mengacu pada tesis, asumsi, parameter yang
diturunkan dari teori-teori tertentu yang kebenarannya tidak dipersoalkan.
Fachrurrazi dan Mahyudin (2010: 5) mendefinisikan bahwa pendekatan adalah
serangkaian asumsi yang berkaitan dengan hakikat, pengajaran dan pembelajaran
bahasa yang berbentuk hipotesa-hipotesa.

Model pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran bahasa asing adalah
pendekatan komunikatif. Menurut Littlewood dalam Nababan (1993: 67)
pendekatan komunikatif adalah suatu pendekatan yang mengintegrasikan fungsi-
fungsi bahasa dan tata bahasa. Tujuan pendekatan komunikatif dalam
pembelajaran bahasa asing menurut Pringgawidagda (2002: 132) vyaitu

pengembangan kompetensi komunikatif, dimana peserta didik diajarkan untuk



aktif, kreatif dan produktif, karena pada dasarnya setiap peserta didik (pembelajar)
memiliki potensi untuk berbahasa secara aktif, kreatif dan produktif. Artinya
adalah peserta didik dilibatkan dalam segala aktivitas pembelajaran agar dapat
mengembangkan kemampuan berbahasa mereka, seperti aktif berpendapat, kreatif
menghadirkan ide dan produktif dalam tindakan komunikatif. Djiwandono (2008:
28) menerangkan bahwa pendekatan komunikatif dapat dipahami sebagai
penggunaan dan pemahaman bahasa dari fungsi utamanya, yaitu melakukan
komunikasi dengan menggunakan kemampuan komunikatif.

Hal serupa diterangkan oleh Candlin dalam Djiwandono (2008 : 28) yang
menjelaskan pendekatan komunikatif sebagai berikut.

Pendekatan komunikatif adalah kemampuan untuk memahami atau
mengungkapkan apa yang sudah atau perlu diungkapkan, dengan
menggunakan berbagai unsur bahasa yang terdapat di semua bahasa, dalam
memahami ungkapan-ungkapan yang ada secara luwes dan disesuaikan
dengan perubahan yang senantiasa timbul, tidak semata-mata berdasarkan
nilai-nilai konvensional yang sudah baku.

Dengan pendekatan komunikatif peserta didik tidak lagi dipandang sebagai
peniru atau pembeo masukan bahasa yang sangat terkendali, tetapi merupakan
pelaku aktif dalam proses kreatif belajar bahasa. Sebaliknya, guru tidak lagi
merupakan pemberi informasi saja (information giver), tetapi juga penerima
informasi (information receiver) dan moderator (Sumardi, 1992: 99).

Dalam sebuah pembelajaran bahasa diperlukan adanya metode pembelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Uno (2008: 2)
mendefinisikan metode sebagai cara yang digunakan guru, yang dalam

menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pringgawidagda (2002: 58) menjelaskan bahwa metode mengacu pada pengertian



langkah-langkah secara prosedural dalam mengolah kegiatan belajar mengajar
bahasa yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan, sampai dengan
mengevaluasi pembelajaran. Fachrurrazi dan Mahyudin (2010: 2) menerangkan
hal serupa bahwa untuk menguasai bahasa dalam pembelajaran perlu adanya
sebuah perencanaan prosedural yang diperankan oleh metode. Kemudian pendapat
sejenis dikemukakan oleh Runes dalam Sudirjo (1974: 1-2) menjelaskan “method
is any procedure employed to attain a certain end”, definisi metode dari kutipan
tersebut berarti metode adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mencapai
tujuan tertentu.

Metode sangat terkait dengan pendekatan atau asumsi awal mengenai
pembelajaran bahasa dalam proses belajar mengajar. Fachrurrazi dan Mahyudin
(2010: 9) mengemukakan bahwa metode adalah rencana menyeluruh yang
berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling
bertentangan dan didasarkan pada suatu pendekatan. Suatu pendekatan sangat
berpengaruh pada metode yang dipilih dalam pembelajaran, seperti halnya
pendekatan komunikatif yang berasumsi dan berorientasi pada fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi. Rencana kegiatan pembelajaran yang diatur melalui
metode tidak akan berbeda dengan asumsi awal atau pendekatannya pada
pembelajaran bahasa. Dengan demikian, diperlukan adanya pemilihan metode
yang tepat dan sesuai dengan pendekatan pembelajaran. Hal tersebut senada
dengan pendapat Parera (1993: 93) yang menyatakan bahwa metode merupakan

satu rancangan menyeluruh untuk menyajikan secara teratur bahan-bahan
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pengajaran bahasa, tak ada bagian-bagiannya yang saling bertentangan dan
semuanya berdasarkan pada asumsi pendekatan.

Fachrurrazi dan Mahyudin (2010: 10) berpendapat bahwa dalam
mendesain sistem pembelajaran di kelas perlu mempertimbangkan hal-hal yang
sesuai dengan metode yang dipilih, antara lain: (1) sasaran akhirnya, (2) isi bahasa
dan model silabus yang dipilih dan diorganisir, (3) jenis-jenis tugas dan aktivitas
pembelajaran, (4) peran-peran dari para guru bahasa, (5) peran-peran dari para
peserta didik bahasa, dan (6) peran bahan ajar. Setelah mempertimbangkan desain
pembelajaran, maka guru dapat menyusun rencana kegiatan pembelajaran atau
prosedur yang sistematis melalui metode. Pemilihan metode menurutParera
(1993: 94) ditentukan oleh (1) hakikat bahasa, (2) hakikat belajar mengajar
bahasa, (3) tujuan pengajaran di kelas, (4) silabus yang digunakan, (5) peran guru,
peserta didik, dan bahan pengajaran.

Pemilihan metode dalam pembelajaran sangat menentukan tercapainya
tujuan pembelajaran. Diharapkan suasana kelas selalu kondusif, sehingga peserta
didik tidak merasa bosan dan jenuh saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang baik tentunya banyak faktor-faktor
pendukung di dalamnya, seperti peranan guru, adanya pendekatan, metode, teknik
dan media pembelajaran. Peranan guru tidak hanya menjadi pusat ilmu
pengetahuan, mentransfer ilmu kepada peserta didik agar materi
pembelajarandapat tersampaikan dengan baik, dan menilai peserta didik, akan
tetapi peranan guru, yaitu mempertimbangkan pemilihan metodeyang sesuai

dengan kondisi peserta didik. Di beberapa metode peranan guru hanya berfungsi
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sebagai manajer kelas dan di beberapa metode yang lainnya fungsi guru sebagai
pelaksana fungsional. Langkah awal yang perlu dilakukan guru adalah
menciptakan sistem pembelajaran dengan mendesain proses pembelajaran di
kelas.

Selain metode, dalam proses belajar mengajar dibutuhkan teknik agar
proses pembelajaran berjalan secara optimal. Ely dan Gerlach dalam Uno (2008:
2) mendefinisikan teknik adalah jalan, alat atau media yang digunakan oleh guru
untuk mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang ingin dicapai.
Pringgawidagda (2002: 56) menjelaskan bahwa teknik (Technique) mengacu pada
pengertian implementasi kegiatan belajar mengajar. Teknik  bersifat
implementasional, individual dan situasional. Teknik ini mengacu pada cara guru
melaksanakan belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas.
Pringgawidagda (2002: 60) lebih lanjut menjelaskan bahwa teknik merupakan
bagian unsur-unsur pembangun metode secara prosedur. Dengan demikian, teknik
merupakan pengarah langkah-langkah kegiatan belajar mengajar, karena teknik
digunakan oleh guru, pada saat guru menggunakan sebuah metode pembelajaran.

Menurut Parera (1993: 148) teknik adalah usaha pemenuhan metode dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa di dalam kelas. Teknik merupakan satu
kecerdikan (yang baik), satu siasat/ikhtiar yang dipergunakan untuk memenuhi
tujuan secara langsung. Teknik bergantung kepada guru, kebolehan pribadi dan
komposisi kelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik merupakan strategi
untuk menyampaikan materi pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran

bahasa tersebut.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teknik pembelajaran
merupakan sebuah cara yang digunakan untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, sehingga membuat peserta
didik dapat menangkap materi pelajaran yang disampaikan guru dengan
maksimal. Salah satu teknik pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik Mind map. Teknik Mind map menjadi salah satu teknik
pembelajaran yang mendukung kelancaran proses pembelajaran bahasa Jerman.
Teknik ini dapat dilaksanakan dalam bentuk individu dan dapat pula dilaksanakan
dalam kelompok. Teknik ini memacu peserta didik menjadi partisipasif,

komunikatif dan bersemangat dalam mempelajari bahasa Jerman.

2. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jerman

Pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan
suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman atau pengajaran (Rombepajung,
1988: 25). Lebih lanjut Rombepajung (1988: 3) menyatakan bahwa pembelajaran
dan pengajaran berarti suatu proses melibatkan pembelajar tertentu secara
individu yang memiliki kemampuan dan kualitas yang unik, serta guru secara
individu dengan lingkungannya yang tersendiri pula.

Pembelajaran menurut Brown dalam Pringgawidagda (2002: 20) adalah
proses memperoleh atau mendapatkan pengetahuan tentang subjek atau
keterampilan yang dipelajari, pengalaman atau instruksi. Dengan demikian,
pembelajaran adalah aktivitas belajar yang terjadi pada diri seseorang dan
merupakan sebuah proses untuk mendapatkan ilmu pengetahuan suatu mata

pelajaran melalui pengalaman dan instruksi.
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Menurut Stern (1983: 21) pembelajaran bahasa adalah “language teaching
is defined as activities intended to bring about language learning, a theory of
language, teaching always implies concepts of language learning.” Pendapat di
atas dapat diartikan, pengajaran bahasa membawa misi untuk mengajarkan kepada
peserta didik mengenai cara mempelajari bahasa, teori kebahasaan, serta konsep-
konsep yang terdapat dalam pembelajaran bahasa. Pada dasarnya, hal yang paling
sederhana dalam pembelajaran adalah komunikasi yang menjadi komponen
esensial dan produk utama dalam pembelajaran bahasa.

Pringgawidagda (2002: 18) menjelaskan bahwa di manapun kegiatan
belajar itu dilakukan asalkan proses belajar itu diarahkan pada penguasaan kaidah
kebahasaan secara disadari, maka proses tersebut disebut pembelajaran. Jadi
pembelajaran bahasa adalah suatu proses di mana peserta didik melakukan suatu
kegiatan kebahasaan sesuai dengan kaidah-kaidah kebahasaan, baik di sekolah
maupun di suatu lembaga pembelajaran.

Proses belajar mengajar merupakan aktivitas untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran, seperti halnya peserta didik memiliki tujuan untuk menguasai dan
terampil dalam berbahasa asing. Dalam pembelajaran bahasa asing, peserta didik
dikatakan telah berhasil menguasai bahasa asing, apabila peserta didik tersebut
mampu menggunakan bahasa tersebut dengan baik. Dengan demikian
pembelajaran bahasa asing diperlukan agar peserta didik terampil mendengar,
berbicara, membaca dan menulis dalam bahasa asing yang dipelajari. Hardjono
(1988: 11) menyatakan bahwa penguasaan bahasa asing secara lisan atau tertulis

merupakan aktivitas produktif, bukan reproduktif seperti yang biasa dilakukan
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peserta didik dalam memakai ungkapan, frasa dan kalimat-kalimat yang telah
dipelajari sebelumnya. Dalam aktivitas produktif peserta didik bisa lebih memilih
sendiri kata-kata dan struktur bahasa yang diperlukan untuk mengutarakan buah
pikirannya.

Finnochiaro dalam Hardjono (1988: 8) mendefinisikan, “/anguage is a
sistem of arbitrary vocal symbol which permits all people in a given culture or
other people who have learned the sistem of that culture to communicate or to
interact”. Kutipan tersebut mengandung pengertian bahwa bahasa adalah suatu
sistem simbol vokal yang arbitrer yang memungkinkan orang dalam masyarakat
tertentu atau orang lain yang telah mempelajari sistem tersebut untuk
berkomunikasi atau berinteraksi.

Pelajaran bahasa asing harus didasarkan atas dasar-dasar ilmu kependidikan.
Misalnya prinsip kesadaran dengan menggunakan alat-alat visual, prisip-prinsip
pengajaran seperti mengadakan latithan, membangkitkan motivasi belajar peserta
didik dan sebagainya. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan berbahasanya secara maksimal. Selain itu guru sebagai tenaga
pengajar harus mengikuti alur perkembangan ilmu pengetahuan dan teknik yang
sangat pesat dan menuntut pengetahuan, kemampuan dan keterampilan berbahasa
yang semakin tinggi. Selain itu daya kreativitas serta aktivitas berpikir maupun

daya tanggap peserta didik harus dikembangkan pula (Hardjono, 1988:11).

Menurut Parera (1993: 16) bahasa asing dalam pembelajaran bahasa adalah
bahasa yang dipelajari oleh seseorang peserta didik di samping peserta didik

sendiri. Bahasa asing adalah bahasa yang belum dikenal atau tidak dikenal oleh
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peserta didik pembelajar bahasa. Bahasa asing yang banyak diajarkan di sekolah-
sekolah pada umumnya adalah bahasa asing dari negara-negara maju seperti
Jerman, Inggris, Prancis, Belanda, Jepang, Arab dan sebagainya. Dengan
menguasai salah satu atau beberapa bahasa asing yang digunakan di negara-
negara maju, maka peserta didik akan lebih mudah mengakses informasi tentang
ilmu pengetahuan dan teknologi di samping untuk berkomunikasi sehari-hari.

Dalam pembelajaran bahasa asing seseorang dituntut tidak hanya
menguasai satu bahasa asing saja demi meraih keberhasilan di berbagai bidang.
Saat ini terdapat beberapa Sekolah Menengah Umum (SMA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah (MA) mengajarkan Bahasa Jerman
sebagai bahasa asing kedua setelah bahasa Inggris. Hal ini disebabkan dengan
perkembangan globalisasi dalam bidang pendidikan di Indonesia. Untuk itu perlu
guru harus memperhatikan cara pembelajaran yang tepat karena bahasa Jerman
masih terkesan lebih sulit dari bahasa Inggris.

Bahasa Jerman diajarkan di sekolah menengah karena adanya tuntutan agar
masyarakat Indonesia tidak tertinggal dengan informasi yang berasal dari luar
negeri, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak hanya itu,
bahasa Jerman sebagai bahasa asing juga digunakan dalam bidang penelitian.
Schramm dan Tschirner (2001: 12) mengungkapkan “Deutsch als Fremdsprache
(DaF) or German as a Foreign Language (GFL) as an academic field of inquiry
has come a long way since the introduction of German language courses at
German universities in the early 1970s on a large-scale basis”. Kutipan tersebut

dapat diartikan bahwa bahasa Jerman sebagai bahasa asing dalam bidang
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penelitian telah diterapkan sejak diperkenalkannya kursus bahasa Jerman di
universitas Jerman pada abad 70an dalam dasar skala yang luas.

Bahasa Jerman sebagai bahasa asing merupakan mata pelajaran yang
mengembangkan keterampilan berkomunikasi lisan maupun tulisan untuk
memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan serta
mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi dan budaya (Standar Kompetensi
bahasa Jerman SMA dan MA, 2004: 2).

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam mempelajari bahasa Jerman tidak
hanya mempelajari aspek bahasa saja, tetapi juga konteks dari bahasa tersebut
seperti pernyataan, ungkapan, ataupun topik percakapan bahasa tersebut.
Keberhasilan seseorang dalam berkomunikasi dengan bahasa asing, tidak hanya
ditentukan oleh kemahiran dan penguasaan bahasanya saja, namun juga

dipengaruhi oleh kecakapan seseorang dalam menggunakan bahasa tersebut.

3. Hakikat Metode Pembelajaran Cooperative Learning

Cooperative learning merupakan strategi belajar dengan sejumlah peserta
didik sebagai anggota kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam
pembelajaran kooperatif dibentuk sebuah kelompok yang terdiri dari peserta didik
yang kemampuannya berbeda atau heterogen. Perbedaan kemampuan peserta
didik dalam sebuah kelompok menjadi hal yang sangat penting, karena dalam
pembelajaran kooperatif dibutuhkan tanggung jawab dari setiap anggota
kelompok untuk mensukseskan anggota kelompok lain dalam memahami materi

pembelajaran. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan saling membantu
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untuk mencapai keberhasilan kelompoknya tersebut Isjoni (2010: 12). Lebih
lanjut Isjoni (2010: 14-19) menyatakan bahwa penggunaan metode yang inovatif
akan menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik, maka dengan adanya hal
tersebut peserta didik menjadi aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat
menyebabkan meningkatnya prestasi belajar peserta didik. Metode yang
melibatkan semua pihak di dalam kelas, dirasa akan sangat efektif dalam
penyampaian materi pembelajaran, seperti dibuatnya kelompok-kelompok kecil
dan melatih kerja sama di dalam kelompok. Hal-hal tersebut terdapat pada metode
pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Metode pembelajaran kooperatif
merupakan metode yang mengedepankan nilai-nilai sosial pada peserta didik.
Cooperative learning turut menambah unsur-unsur interaksi sosial pada
pembelajaran, karena memandang peserta didik sebagai homo homini socius
Roger, dkk dalam Huda (2011: 29) menyatakan bahwa cooperative
learning adalah sebagai berikut.
“Cooperative learning is group learning activity organized in such a way
that learning is based on the socially structured change of information
between learns group in which each learner is held accountable for his or
her own learning and is motivatedd to increase the learning of others”.
Artinya pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran
kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok
pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas

pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran

anggota-anggota yang lain.
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Slavin (2008: 8) menerangkan bahwa dalam metode pembelajaran
kooperatif, para peserta didik akan duduk bersama dalam kelompok kecil untuk
menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Pada pembelajaran kooperatif
guru menciptakan proses belajar mengajar dengan cara membagi peserta didik di
kelas ke dalam beberapa kelompok kecil agar peserta didik dengan mudah
memahami penyampaian materi yang diberikan oleh guru dan melakukan
kerjasama sosial di dalam kelompok secara bersama-sama.

Isjoni (2010: 21) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif adalah
sebagai berikut.

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar

secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling

menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara
berkelompok.

Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap peserta didik harus saling
bekerja sama dan saling membantu, serta bertanggung jawab kepada peserta didik
yang lainnya dalam memahami materi. Pembelajaran belum dapat dikatakan
berhasil apabila ada anggota kelompok yang masih ada yang belum memahami
materi. Arends (2008: 5) mengemukakan tujuan instruksional cooperative
learning adalah (1) prestasi akademik, (2) toleransi dan penerimaan terhadap
keanekaragaman perbedaan, dan (3) pengembangan keterampilan sosial.

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif dijelaskan oleh Arends (2008: 5) yaitu (1)

Peserta didik bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan belajar, (2) tim-tim itu

terdiri atas peserta didik yang berprestasi rendah, sedang dan tinggi, (3) anggota
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kelompok terdiri atas campuran ras, budaya dan gender, (4) sistem reward-nya
berorientasi kelompok maupun individu.

Menurut Isjoni (2010: 20) terdapat beberapa ciri pembelajaran kooperatif di
antaranya (1) setiap anggota memiliki peran, (2) terjadi hubungan interaksi
langsung di antara peserta didik, (3) setiap anggota kelompok bertanggung jawab
atas belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya, (4) guru membantu
mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok, dan (5) guru
hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.

Terdapat 6 (enam) langkah pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim, dkk

dalam Trianto (2009: 66). Keenam langkah tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 1: Tahap-tahap Cooperative Learning

Fase Kegiatan Guru
Fase-1: Menyampaikan tujuan Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
dan memotivasi peserta ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
didik memotivasi peserta didik belajar.

Fase-2: Menyajikan Informasi Menyajikan informasi kepada peserta didik
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan

Fase-3: Mengorganisasikan Menjelaskan kepada peserta didik

peserta didik ke dalam bagaimana caranya membentuk kelompok
kelompok kooperatif belajar dan membantu setiap kelompok agar

melakukan transisi secar efisien.

Fase-4: Membimbing kelompok | Membimbing kelompok-kelompok belajar

bekerja dan belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka.
Fase-5: Evaluasi Mengevaluasi hasil belajar tentang materi

yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
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Fase-6: Memberikan Memberikan apresiasi kepada kelompok
penghargaan yang berhasil mencapai tujuan.

Unsur-unsur pembelajaran kooperatif menurut Lie (2002: 31) yaitu:
a. Saling Ketergantungan Positif

Saling ketergantungan positif maksudnya adalah tiap angggota harus sadar
bahwa keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan yang lain juga atau
sebaliknya. Di antara sesama anggota harus saling membantu menyelesaikan
tugas-tugasnya, sehingga masing-masing peserta didik dapat mengukur sampai
dimana kemampuannya dalam memahami materi pelajaran. Bagi anak yang
kurang mampu memahami pelajaran maka dia akan dibantu oleh teman satu
kelompoknya. Jadi keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap
anggotanya.
b. Tanggung Jawab Perseorangan

Dalam metode pembelajaran kooperatif para peserta didik dituntut untuk
memiliki kemampuan berpartisipasi secara aktif, karena tujuan utama
pembelajaran ini bukan hanya peserta didik mampu menyelesaikan tugas dalam
kelompoknya saja, akan tetapi peserta didik juga mampu bertanggung jawab akan
hasil tugas individu maupun di dalam kelompoknya.
c. Interaksi Tatap Muka

Para anggota kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan
menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi.

Dengan demikian, maka peserta didik dapat saling memanfaatkan kelebihan dan
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mengisi kekurangan masing-masing anggota sehingga hasil belajar yang dicapai
akan jauh lebih baik daripada bila belajar sendiri.
d. Komunikasi Antar Anggota

Sebelum menugaskan peserta didik dalam kelompok, guru perlu
mengajarkan atau memberikan pengarahan tentang bagaimana cara
menyampaikan pendapat, bertanya dan menjawab dengan baik dan benar yang
sesuai dengan nilai-nilai demokrasi.
e. Proses Kelompok

Dalam melaksanakan evaluasi proses kelompok, guru perlu menjadwalkan
waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan
hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Killen dalam Trianto (2009:58-59) membedakan kelompok belajar
kooperatif dengan konvensional. Adapun perbedaannya adalah dengan kelompok
belajar kooperatif tentunya peserta didik akan memiliki ketergantungan positif
satu sama lain, adanya sikap gotong royong, tanggung jawab dan demokratis,
sedangkan untuk kelompok belajar konvensional biasanya peserta didik yang
pintar lebih mendominasi, apabila ada tugas-tugas sering diborong oleh peserta
didik yang pintar dan pemilihan ketua kelompok biasanya ditentukan oleh guru.

Silberman (2002: Vii) menyebutkan beberapa macam pembelajaran yang
dapat membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap
secara aktif, yaitu (1) Imagine, (2) Writing in the here and now, (3) Mind maps,

(4) Action Learning, (5) Learning Journals, (6) Learning Contracts.



22

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa metode pembelajaran
kooperatif merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada aktivitas
peserta didik dengan cara membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil di
kelas. Dalam pembagian anggota kelompok, guru harus mempertimbangkan
perbedaan kemampuan peserta didik.Titik berat metode pembelajaran kooperatif
adalah kerjasama, tanggung jawab, saling ketergantungan positif dan interaksi
sosial. Diharapkan dengan adanya hal tersebut akan timbul saling menghargai
antar anggota kelompok. Dalam kerjasama yang dilakukan oleh peserta didik
untuk mencapai tujuan kelompok, peserta didik harus saling membantu satu sama
lain dalam memahami materi pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran

kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Mind map.

4. Hakikat Teknik Pembelajaran Mind map

Mind map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam
otak dan mengambil informasi ke luar dari otak. Mind map adalah cara mencatat
yang kreatif, efektif dan secara harafiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita.
Mind map juga sangat sederhana (Buzan, 2009: 4). Silberman (2002: 181)
mendefinisikan pemetaan pikiran adalah cara kreatif bagi peserta didik secara
individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran atau merencanakan
penelitian baru. Dengan memerintahkan peserta didik membuat peta pikiran
memudahkan mereka untuk mengidentifikasi secara jelas dan kreatif apa yang

telah mereka pelajari dan apa yang sedang mereka rencanakan.
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Michael Gelb dalam Buzan (2009: 179) mendefinisikan Mind map sebagai
berikut:

A Mind map is a diagram used to represent words, ideas, tasks, or other

items linked to and arranged around a central key word or idea. Mind maps

are used to generate, visualize, structure, and classify ideas, and as an aid

in study, organization, problem solving, decision making, and writing.

Mind map dapat diartikan sistem revolusioner dalam perencanaan dan
pembuatan catatan yang telah mengubah hidup jutaan orang di seluruh dunia.
Pembuatan Mind map didasarkan pada cara kerja alamiah otak dan mampu

menyalakan percikan-percikan kreatifitas dalam otak karena melibatkan kedua

belahan otak kita.

Mind map bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual dan
grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat dan mengingat
kembali informasi yang telah dipelajari. Mind map adalah satu teknik mencatat
yang mengembangkan gaya belajar visual. Mind map memadukan dan
mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan
adanya keterlibatan kedua belahan otak, maka akan memudahkan seseorang untuk
mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun
secara verbal (Buzan, 2009: 128).

Buzan (2009: 5-6) menjelaskan bahwa semua Mind map mempunyai
kesamaan menggunakan warna. Semuanya memiliki struktur alami yang
memancar dari pusat. Semuanya menggunakan garis lengkung, simbol, kata dan
gambar yang sesuai dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, alami

dan sesuai dengan cara kerja otak. Melalui Mind map, daftar informasi yang
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panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur dan mudah
diingat.

Mind map juga merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan. Peserta didik
dalam mengingat materi pelajaran yang diberikan guru akan lebih mudah daripada
menggunakan teknik pencatatan tradisional. Selain meningkatkan daya ingat, Mind
map mampu meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Buzan (2002: 167-168) berpendapat bahwa sistem pembelajaran
menggunakan bentuk catatan standar (kalimat, frase, daftar dan garis, serta angka
atau bilangan) hanya menggunakan fungsi otak kiri yang berkaitan dengan urutan,
rangkaian dan bilangan tanpa menggunakan imajinasi, asosiasi, pembesaran,
keanehan, humor, warna, ritme, rasa dan sensualitas. Namun, pembelajaran
dengan teknik Mind map seperti ini memungkinkan tidak hanya mengingat
hampir secara langsung dan menyeluruh apa saja yang ditulis, tetapi juga
memungkinkan untuk memahami, menganalisis dan berfikir secara kritis tentang
apa saja yang dicatat. Sementara, pada saat yang sama hal ini akan memberikan
waktu yang lebih banyak untuk memperhatikan guru, buku yang sedang dipelajari
atau sumber belajar lain.

Catatan biasa lebih menekankan pada teori yang begitu banyak, mencatat
secara detail apa yang sesuai dengan informasi dari buku dan cenderung sulit
untuk dipahami dengan mudah dan membosankan, sedangkan Mind map lebih
memudahkan peserta didik dalam belajar karena caranya yang mudah yaitu

dengan mengajak peserta didik untuk berfikir kreatif dalam mencatat informasi
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yang didapatkan sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Berikut
disajikan beberapa perbedaan Catatan Biasa (Catatan Tradisional) dengan Mind

map menurut Sugiarto (2004: 76).

Tabel 2: Perbedaan catatan biasa dengan Mind map

No Catatan Biasa Mind mapping
1. | Hanya berupa tulisan-tulisan saja Berupa tulisan, simbol
dan gambar
2. | Untuk mereview ulang diperlukan waktu | Untuk mereview ulang
yang lama diperlukan waktu yang
pendek

3. | Waktu yang diperlukan untuk belajar | Waktu yang dibutuhkan
lebih lama karena terdiri dari banyak kata | untuk belajar lebih efektif
dan efisien

4. Statis Membuat individu lebih
kreatiif

Peta pikiran pembelajaran merupakan cara-cara dinamik untuk menangkap
butir-butir pokok informasi yang signifikan. Teknik tersebut menggunakan format
secara umum yang informasinya ditunjukkan dengan cara yang mirip otak yaitu
bercabang ke berbagai arah yang serempak (Sugiarto, 2004: 42).

Menurut pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa peta pikiran (Mind
map) merupakan kategori utama untuk menggambarkan informasi secara
keseluruhan. Melalui kategori utama dapat ditemukan berbagai macam cabang
pemikiran dan akan terus berkembang menjadi lebih besar percabangannya.
Kategori utama dari berbagai informasi yang panjang dan cabang-cabang pikiran
kecil lainnya dari kategori utama tersebut digambarkan dengan diagram yang

berwarna-warni, teratur, jelas, singkat dan mudah diingat dengan jelas sehingga
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mempermudah peserta didik dalam memahami konsep materi yang akan

dipelajari.

a. Kegunaan Mind map

Menurut Michael Michalko dalam Buzan (2009: 6), teknik Mind map dapat
dimanfaatkan atau berguna untuk bidang pendidikan. Kegunaan teknik Mind map
dalam bidang pendidikan, antara lain: (1) Mengaktifkan seluruh otak, (2) fokus
pada pokok masalah, (3) membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian
informasi yang saling terpisah, (4) memungkinkan kita merencanakan rute atau
kerangka pemikiran suatu karangan, (5) mengumpulkan sejumlah besar data
disuatu tempat dan (6) mendorong pemecahan masalah dengan kreatif.

Menurut Buzan (2009: 54) Mind map dapat digunakan: (1) Ketika ingin
menemukan ide yang inovatif dan jalan keluar yang kreatif, (2) ketika ingin
mengingat informasi secara efektif dan efisien artinya, sekalipun dalam tekanan
tetap saja dapat mengingat informasi itu dengan baik, (3) ketika ingin menetapkan
sebuah tujuan dan langkah—langkah untuk mencapainya, (4) ketika sedang berfikir
untuk mengubah karier atau memulai usaha baru, (5) ketika ingin mengadakan
rapat yang efisien dan lancar; dan (6) ketika ingin meningkatkan kecepatan
berfikir.

Sperley dalam Buzan (2002: 38) menyatakan bahwa semakin sering
seseorang menggunakan kemampuan dari kedua sisi otak, maka semakin besar
penggunaan kemampuan dari salah satu sisi yang menguntungkan bagi sisi lain.
Sebagai contoh, pembelajaran atau ritme membantu dalam pembelajaran bahasa.

Demikian halnya pembelajaran bahasa Jerman, apabila kita menggunakan
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kemampuan kreatifitas otak kanan, gambar, imajinasi dan warna pada peta
pikiran, maka akan menguntungkan kemampuan sisi lain, yaitu membantu dalam
belajar bahasa Jerman.

Kegunaan Mind map sangat membantu dalam segala bidang khususnya pada
proses pembelajaran. Bagi guru Mind map bermanfaat untuk persiapan sebelum
mengajar, sedangkan bagi peserta didik Mind map dapat digunakan untuk
persiapan belajar karena Mind map membantu memudahkan peserta didik untuk
meringkas, mengingat kembali informasi yang diterima dan mempermudah dalam

memahami materi pelajaran.

b. Cara Membuat Mind map

Buzan (2009: 14-16) menjelaskan bahwa, sarana dan prasarana untuk
membuat Mind map adalah: (1) Kertas kosong tak bergaris. (2) Pena atau pensil
warna. (3) Otak; dan (4) imajinasi. Lebih lanjut Buzan menguraikan pembuatan
Mind map membutuhkan imajinasi atau pemikiran, adapun cara pembuatan Mind
map adalah: (1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar. (2) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Karena
sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi.
(3) Gunakan warna. Karena bagi otak warna sama menariknya dengan gambar. (4)
Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-cabang
tingkat dua dan tiga ke tingkat satu, dua dan seterusnya. Tujuannya adalah agar
lebih mudah diingat dan dipahami. (5) Buatlah garis hubung yang melengkung,
bukan garis lurus. Karena garis lurus akan membosankan otak. (6) Gunakan satu

kata kunci untuk setiap garis. Karena kata kunci tunggal memberi lebih banyak
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daya dan fleksibilitas kepada Mind map dan (7) gunakan gambar. Karena setiap

gambar bermakna seribu kata, sehingga lebih mudah untuk diingat.

¢. Indikator Mind map

Buzan (2009: 6) menyatakan bahwa indikator Mind map adalah sebagai
berikut: (1) merencanakan Mind map seperti apa yang akan dibuat, (2)
berkomunikasi atau bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya atau teman
sebangkunya untuk mendapatkan informasi dalam membuat Mind map ataupun
informasi tentang pengembangan materi yang diterimanya, (3) berfikir kreatif dan
imajinatif. Mind map dapat mengasah kreativitas dan imajinasi peserta didik, (4)
menyelesaikan masalah. Setiap kata yang berupa gagasan utama pada Mind map
dirancang agar peserta didik mampu menemukan permasalahan yang tersembunyi
di dalamnya dan sekaligus memecahkan masalah tersebut, (5) memusatkan
perhatian. Tujuan teknik Mind map adalah agar peserta didik tetap fokus pada
tema inti yang disajikan, (6) menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran. Selain
digunakan sebagai catatan pribadi, Mind map juga digunakan sebagai alat
presentasi yang tersusun dengan baik, (7) mengingat sesuatu dengan lebih baik.
Mind map membantu mempermudah daya ingat peserta didik untuk mengingat
materi yang dipelajarinya, (8) belajar lebih cepat dan efisien. Mind map dirancang
agar peserta didik lebih cepat mempelajari sesuatu dan tidak membutuhkan waktu
lama untuk mempelajarinya dan (9) melatih “gambar keseluruhan”. Peserta didik
harus berlatih untuk melihat gambaran keseluruhan dari Mind map yang
dibuatnya, sehingga peserta didik dapat dengan mudah menyimpulkan

keseluruhan materi yang telah didapatkan.
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Gambar 1: Aplikasi Mind map

Setelah peserta didik membuat Mind map maka langkah selanjutnya adalah
membuat sebuah karangan dari Mind map yang telah dibuat. Teknik Mind map
yang dipergunakan hanya sebagai alat bantu untuk mempersiapkan tes menulis.
Mind map dalam pembelajaran ini berfungsi untuk membantu peserta didik tetap
fokus pada materi yang disusun ke dalam sebuah karangan. Dalam membuat Mind
map gagasan utama selalu terletak di tengah sebagai pokok bahasan utama atau
tema utama yang kemudian dikembangkan ke dalam pemikiran-pemikiran dalam
cabang kedua, ketiga, keempat dan seterusnya yang masih terkait dengan
pemikiran atau ide pada cabang utama. Dalam membaca sebuah Mind map yaitu

seiring dengan arah jarum jam.
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d. Kelebihan dan Kelemahan Mind map

Ada beberapa kelebihan saat menggunakan teknik Mind map dalam annisha
(2012: 3) adalah sebagai berikut: (1) dapat mengemukakan pendapat secara bebas,
(2) dapat bekerjasama dengan teman lainnya, (3) catatan lebih padat dan jelas, (4)
lebih mudah mencari catatan jika diperlukan, (5) catatan lebih terfokus pada inti
materi, (6) mudah melihat gambaran keseluruhan, (7) membantu otak untuk:
mengatur, mengingat, membandingkan dan membuat hubungan, (8) memudahkan
penambahan informasi baru, (9) pengkajian ulang bisa lebih cepat dan (10) setiap
peta pikiran bersifat unik. Di samping banyak kelebihannya, Mind map juga
memiliki kelemahan. Kelemahan pembelajaran teknik Mind map yaitu: (1) hanya
peserta didik yang aktif yang terlibat dan (2) Mind map peserta didik bervariasi

sehingga guru akan kewalahan memeriksa Mind map peserta didik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik Mind map merupakan salah satu cara
mencatat materi pelajaran yang memudahkan peserta didik dalam belajar. Mind
map bisa juga dikategorikan sebagai teknik mencatat kreatif. Dikategorikan ke
dalam teknik mencatat kreatif karena pembuatan Mind map membutuhkan
kreativitas dan imajinasi peserta didik.

Mind map memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang
terdapat di dalam diri peserta didik. Dengan adanya keterlibatan kedua belahan
otak, maka akan memudahkan peserta didik untuk mengatur dan mengingat segala
bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Adanya kombinasi
warna, simbol, garis serta bentuk yang menarik dan unik memudahkan otak dalam

menyerap informasi yang diterima. Mind map yang dibuat oleh peserta didik
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dapat bervariasi setiap hari. Hal ini disebabkan karena perbedaan emosi dan

perasaan yang terdapat dalam diri peserta didik setiap harinya.

5. Hakikat Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

Menulis sangat diperlukan untuk mengutarakan pemikiran dan hal yang
dirasakan tanpa harus dibicarakan. Kemampuan menulis merupakan hal yang
berguna bagi pembelajaran bahasa asing selain kemampuan berbicara, mendengar
dan membaca. Dari ketiga kemampuan yang lain, menulis erat hubungannya
dengan aktivitas berfikir. Menurut Hardjono (1988: 85) bahwa menulis adalah
mengabadikan bahasa dengan tanda-tanda grafis. Tanda-tanda grafis yang
dimaksud adalah huruf, tanda baca dan angka.

Lado (1973: 195) mendefinisikan menulis “Schreiben bedeutet die
Aufzeichnung grapischer Symbole in einer Sprache, die man kennt, so dass
andere diese Schriftzeichen lessen kénnen, so fern ihnen die gleiche Sprache und
ihre graphische Wiedergabe vertraut ist”. Pendapat tersebut dapat dijelaskan
bahwa menulis merupakan rekaman simbol secara grafis dalam sebuah bahasa
yang seseorang kenal, sehingga pembaca dapat membaca huruf-huruf tersebut
sejauh mereka mendalami bahasa yang sama dan penceritaan kembali secara
grafis. Pendapat tersebut hampir sama dengan Tarigan (1985: 21), yang
menerangkan bahwa menulis ialah melukiskan lambang-lambang grafis yang
digunakan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat

memahami bahasa dan gambar grafis itu.
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Lyons dan Benz (1987: 2) menyatakan bahwa “writing is clearly a complex
process and competent writing is frequently accepted as being the last language
skill to be acquired (for native speaker of the language or the second language
learnes)”. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa menulis adalah sebuah proses
yang kompleks dan kecakapan menulis sering diterima sebagai keterampilan
berbahasa terakhir yang dikuasai oleh penutur asli bahasa tersebut atau pembelajar
bahasa kedua.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling sulit dan
kompleks. Kekompleksan menulis terletak pada prosesnya yang antara lain
meliputi penentuan topik penulisan, penjabaran topik yang diorganisasikan
dengan baik, pemilihan kata yang tepat, serta gaya penyajian tulisan sehingga
menghasilkan tulisan yang baik dan menarik (Nababan, 1993: 180).

Nunan (1999: 275) mengemukakan pendapatnya tentang menulis bahwa:

“Written language does, in fact serve a similar range of broad functions as

does spoken language that is, it is used to get things done, to provide

information and to entertain. However, the context for using written
language are very different from those in which spoken language is used to
communicate with other who are removed in time and space, or for those
occasions on which a permanent or semipermanent record is required while
most people in other cities or countries could be communicated with by
telephone, there are certain types of message that would be more

appropriate in written from, for example, postcard grettings to family and
friends”.

Pengertian di atas mengandung makna bahwa, menulis pada kenyataannya
melayani berbagai fungsi sama seperti halnya berbicara, yang digunakan untuk
menyelesaikan sesuatu, memberikan informasi dan menghibur. Namun konteks
untuk menggunakan bahasa tulis sangat berbeda dari penggunaan bahasa lisan.

Sebagai contoh dalam hal informasi, bahasa tulis digunakan untuk berkomunikasi
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dengan orang lain yang terpisah waktu dan ruang. Ketika banyak orang
berkomunikasi melalui telepon, ada bentuk komunikasi lain seperti komunikasi
tertulis, sebagai contoh kartu ucapan selamat untuk keluarga atau teman.

Morsei (dalam Tarigan, 1985: 25) menyatakan bahwa tulisan dipergunakan
untuk merekam, menyalin, melaporkan serta mempengaruhi orang lain dengan
maksud tujuan tersebut tergantung pada pikiran, susunan/organisasi penggunaan
kata-kata dan struktur kalimat yang benar. Sujanto (1988: 58) menjelaskan dalam
hubungannya dengan kemampuan berbahasa, kegiatan menulis makin
mempertajam kepekaan terhadap kesalahan-kesalahan baik ejaan, struktur
maupun tentang pemilihan kosakata. Hal ini disebabkan karena gagasan perlu
dikomunikasikan dengan jelas tepat dan teratur, sehingga tidak menimbulkan
keraguan bagi penulis sendiri dan pembacanya.

Keterampilan menulis merupakan suatu proses pertumbuhan melalui banyak
latihan. Untuk mendapatkan keterampilan menulis tidak cukup dengan
mempelajari tata bahasa dan mempelajari pengetahuan tentang teori menulis,
apalagi hanya menghafalkan definisi istilah-istilah yang terdapat dalam bidang
karang-mengarang. Keterampilan menulis tumbuh dengan latihan-latihan dengan
mengatasi kecemasan dan kebimbangan menuju kepada kepercayaan diri sendiri
(Sujanto, 1998: 60).

Menurut Subyakto (1988: 161) dari sudut pandangan guru, mengajar
mengarang harus melalui langkah-langkah sebagai berikut: (1) mencari topik yang
sesuai dengan tingkat kebahasaan pelajar dengan ruang lingkup (= ranah)

kehidupannya, (2) menentukan tujuan mengapa penulis (= pelajar) mengarang
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tulisan itu, (3) menentukan kepada siapa karangan itu tertuju, (4) membuat
rencana penulisan (outline) dan (5) mewujudkan karangan diatas kertas, mula-
mula konsep kasar, kemudian, sesudah revisi dan disunting, ditulis rapi pada
kertas karangan.
Menurut Hardjono (1988: 85-88), secara umum kemampuan menulis yang
dapat dikembangkan ada 3 macam, yaitu
kemampuan reseptif, kemampuan reproduktif dan kemampuan produktif.
Kemampuan reseptif adalah kemampuan menangkap bentuk-bentuk atau
unit-unit linguistik, pada waktu seseorang mendengar atau membaca
sesuatu. Kemampuan reproduktif adalah kemampuan menggunakan materi
yang dipelajari dengan kreatif, dalam arti peserta didik mampu menciptakan
formulasi-formulasi verbal baru yang diperlukan untuk mengungkapkan diri
serta mampu memproduksi ungkapan-ungkapan baru secara mandiri dalam
bentuk lisan maupun tulisan berdasarkan materi yang telah dipelajari.
Sedangkan Kemampuan produktif adalah kemampuan menganalisa teks
dengan keterampilan menggunakan kosa-kata, struktur-struktur, peraturan
konjugasi, pembentukan waktu lampau dan susunan kata dalam kalimat.
Dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman, teknik
mengarang di SMA menggunakan teknik mengarang terpimpin. Subyakto (1988:
162) menyatakan bahwa aktivitas dalam mengarang terpimpin ini masih sebagian
besar dikuasai oleh guru. Adapun aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan ialah,
antara lain: (1) menyalin suatu bacaan atau dialog dalam Bahasa Tujuan secara
harfiah tanpa kesalahan (untuk para pelajar SLTP atau sederajat), (2) mengarang
dengan bantuan gambar, (3) menulis tabel pengganti unsur dalam drill, yakni:
analogi dari kalimat dan unsur rangsangan yang diberikan guru, (4) guru memberi
respons atau jawaban pada ucapan pembicara yang belum ada (kosong). Pelajar

harus mengisi ucapan mana dan situasi apa dapat cocok atau sesuai dengan

respons tersebut, (5) mengisi (menyelesaikan) dialog dengan situasi tertentu yang
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diberikan guru, (6) mengalihkan informasi dari satu bentuk ke bentuk lain,
umpamanya: dari bentuk denah ditulis kembali dalam bentuk prosa atau karangan
sederhana (transcoding) dan (7) guru memberikan tugas kepada pelajar yang
sederhana atau sukar sesuai tingkat kebahasaan pelajar.

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis bahasa Jerman (Schreibtfertigkeit) merupakan salah satu dari empat
keterampilan berbahasa yang sulit dikuasai oleh pembelajar bahasa asing dalam
hal ini adalah bahasa Jerman. Perlu adanya penguasaan struktur dan aturan-aturan
penulisan dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman guna mendukung
tercapainya keterampilan menulis bahasa Jerman secara maksimal. Apabila
seseorang ingin berkomunikasi melalui tulisan khususnya dalam bahasa Jerman,
penulis harus bisa membuat pembaca mengerti apa yang ditulis, sehingga pesan
dapat tersampaikan dengan baik. Keterampilan menulis juga merupakan salah satu
keterampilan bahasa yang sangat penting karena dengan menulis seseorang dapat
menyampaikan ide atau pemikiran dan hal yang dirasakan kepada orang lain tanpa

harus dibicarakan, melainkan diutarakan melalui tulisan.

6. Pengukuran Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek penting dalam pengelolaan
pembelajaran. Evaluasi atau penilaian dalam pembelajaran tidak semata-mata
dilakukan terhadap hasil belajar, tetapi juga harus dilakukan terhadap proses
pembelajaran itu sendiri. Evaluasi atau penilaian dapat berfungsi sebagai umpan

balik (feedback) dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar.
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Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan,
harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu (Sudjana, 1989: 111). Lebih lanjut
Sudjana (1989: 111) menjelaskan bahwa hasil yang diperoleh dari penilaian
dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. Oleh sebab itu tindakan atau kegiatan
tersebut dinamakan penilaian hasil belajar. Menurut Tyler dalam Arikunto (2007:
3) evaluasi atau penilaian merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan
sudah tercapai.

Rooijakkers (2005: 141) mendefinisikan penilaian atau evaluasi adalah cara
untuk mengetahui sejauh mana sasaran belajar suatu kursus atau suatu rangkaian
pelajaran dapat tercapai. Sebelum kursus dimulai pengajar telah menentukan hal-
hal yang harus diketahui dan dapat dikerjakan oleh peserta didik. Setelah kursus
selesai diberikan pengajar mengadakan penelitian, apakah hal-hal yang telah
ditentukan itu dapat tercapai, inilah yang disebut penilaian atau evaluasi.

Rohani dan Ahmadi (1991: 159) menjelaskan bahwa penilaian terhadap
proses pengajaran dilakukan oleh guru sebagai bagian integral dari pengajaran itu
sendiri. Artinya, penilaian harus tidak terpisahkan dalam penyusunan dan
pelaksanaan pengajaran. Penilaian proses bertujuan menilai efektifitas dan
efisiensi kegiatan pengajaran sebagai bahan untuk perbaikan dan penyempurnaan
program serta pelaksanaanya.

Menurut Sudjana (1989: 111) dalam proses belajar mengajar penilaian
berfungsi untuk: (1) mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal

ini adalah tujuan instruksional khusus. Dengan fungsi ini dapat diketahui tingkat
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penguasaan bahan pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh para peserta didik.
Dengan perkataan lain dapat diketahui hasil belajar yang dicapai peserta didik dan
(2) mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah dilakukan guru.
Dengan fungsi guru dapat mengetahui berhasil tidaknya ia mengajar. Rendahnya
hasil belajar yang dicapai peserta didik tidak semata-mata disebabkan kurang
berhasilnya guru mengajar. Melalui penilaian, berarti menilai kemampuan gurur
itu sendiri dan hasilnya dapat dijadikan bahan dalam memperbaiki usahanya,
yakni tindakan mengajar berikutnya.

Menurut Uzer dan Setiawati (1993: 136) peranan dan fungsi evaluasi bagi
proses belajar mengajar, antara lain: (1) sebagai umpan balik dalam rangka
memperbaiki proses belajar mengajar, artinya umpan balik bagi guru sehingga
merupakan dasar memperbaiki proses belajar peserta didik dan mengajar guru.
Fungsi lain umpan balik atas evaluasi ini adalah untuk membuat program remedial
dan melaksanakan program tersebut bagi peserta didik tertentu yang mengalami
kesulitan belajar dalam mempelajari suatu materi pelajaran tertentu, (2) untuk
mengetahui, mengukur atau menentukan kemajuan prestasi belajar peserta didik.
Data ini dapat dijadikan dasar laporan kepada orang tua peserta didik sehingga ia
mengetahui kemajuan prestasi putra-putrinya, (3) untuk mencari data tentang
tingkat kemampuan peserta didik, bakat dan minat yang mereka miliki. Hal ini,
berfungsi dalam upaya membantu peserta didik agar dapat ditempatkan pada
situasi belajar yang lebih tepat baginya yang sesuai dengan bakat dan minatnya,

misalnya untuk menentukan program pilihan atau penjurusan dan (4) untuk
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mengetahui latar belakang peserta didik tertentu yang memerlukan bantuan
khusus karena mengalami kesulitan belajar.

Nurgiyantoro (2011: 19) menyatakan penilaian pada Hakikatnya merupakan
alat ukur untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan dapat dicapai setelah mengalami aktivitas belajar. Selanjutnya
Nurgiyantoro menyebutkan 7 tes menulis, yaitu: (1) tugas menyusun alenia tes
objektif. Tes ini menuntut peserta didik untuk mempertimbangkan unsur bahasa
dan gagasan, (2) menulis berdasarkan rancang visual. Rancang visual yang
dimaksud disini adalah berupa gambar (kartun atau gambar yang berupa
rangkaian cerita) atau film (film strip atau film bisu) yang dapat dipakai sebagai
rangsangan untuk menghasilkan bahasa secara tulis, (3) menulis berdasarkan
rangsang suara, (4) menulis berdasarkan rangsang buku. Buku yang dipakai dapat
berupa buku fiksi maupun nonfiksi, (5) menulis laporan, (6) menulis surat dan (7)
menulis berdasarkan tema tertentu.

Lebih lanjut Nurgiyantoro (2011: 7) tes merupakan sebuah prosedur yang
sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku dan penilaian merupakan
proses sistematis dalam mengumpulkan, analisis dan penafsiran informasi untuk
menentukan berapa jauh seorang peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Penilaian pada Hakikatnya merupakan suatu proses pengumpulan
dan penggunaan informasi yang dipergunakan sebagai dasar pembuatan keputusan
tentang program pembelajaran.

Dalam penelitian ini aspek-aspek yang diukur untuk kemampuan

mengarang diadaptasi dari penilaian ZIDS (Dinsel dan Reimann, 2000: 64), unsur-
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unsur tersebut dijabarkan dalam beberapa indikator dengan bobot skor maksimum
15. Pembobotan tersebut menunjukkan tingkat pentingnya masing-masing unsur
dalam karangan.

Penilaian Beriicksichtigung der Leitpunkte merupakan penilaian kesesuaian
isi paragraf antara lain kalimat pembuka dan kalimat penutup. Penilaian
kommunikative Gestaltung yaitu penilaian keterampilan peserta didik dalam
membuat tulisan yang komunikatif serta adanya kohesi dan koherensi antar
paragraf. Penilaian formale Richtigkeit yaitu tata bahasa yang digunakan oleh
peserta didik dan pemahaman oleh peserta didik serta penerapan struktur dan

grammatik bahasa Jerman.

Tabel 3: Model Penilaian Tugas Menulis Berdasarkan ZIDS

Aspek Skor Kriteria
Beriicksichtigung der
Leitpunkte 5 | Peserta Didik Membahas 5 Leitpunkte dari segi

isi dan cakupan secara benar.

4 | Peserta didik membahas 5 Leitpunkte dari segi
isi secara benar tetapi cakupan yang dibahas
terbatas, atau membahas 4 Leitpunktedari segi
dan cakupannya secara benar.

3 | Peserta didik membahas 4 Leitpunkte dari segi
isi secara benar tetapi cakupannya terbatas.

2 | Hanya 3 Leitpunkte yang dibahas dari segi isi
dan cakupannya secara benar.

1 Hanya 2 Lietpunkte yang dibahas dari segi isi
dan cakupannya benar, atau 2 Leitpunkte yang
dibahas dari segi isi benar dibahas tetapi
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cakupannya terbatas.

Baik isi maupun cakupannya tidak satupun
dibahas secara benar.

Kommunikative
Gestaltung

Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar
paragraf sangat baik.

Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar
paragraf baik.

Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar
paragraf sesuai.

Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar
paragraf sesuai dalam beberapa bagian.

Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar
paragraf kurang.

Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar
paragraf sangat kurang.

Formale Richtigkeit

Tidak ada atau sedikit kesalahan sintaks,
morfologi dan ortografi.

Beberapa kesalahan sintaks, morfologi, ortografi
tetapi tidak mengganggu pemahaman.

Beberapa kesalahan sintaks, morfologi dan
ortografi yang agak mengganggu pemahaman.

Beberapa kesalahan sintaks, morfologi dan
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ortografi yang sangat mengganggu pemahaman.

1 Banyak kesalahan sintaks, morfologi dan
ortografi yang sangat mengganggu pemahaman.

0 Kesalahan sintaks, morfologi dan ortografi
sehingga isi karangan tidak dapat dipahami lagi.

Penilaian dengan skor berdasarkan Zertifikat fiir indonesische Deutsch-
Studenten (ZIDS) ini lebih detail dan terdapat beberapa aspek yang diukur yang
menunjukkan adanya unsur komunikatif. Kriteria penilaian tersebut dapat
digunakan sebagai pedoman dalam menilai hasil tulisan peserta didik. Hal ini
sangat penting karena penilaian dapat dilakukan oleh banyak orang. Dengan
demikian, akan terjadi persamaan cara penilaian yang dilakukan. Skala penilaian
keterampilan menulis di atas akan digunakan oleh peneliti sebagai patokan untuk
menilai instrumen tes keterampilan menulis bahasa Jerman dengan menggunakan

teknik Mind map.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi yang berjudul
“Efektifitas Penggunaan Mind map Pada Pengajaran Keterampilan Membaca Teks
Bahasa Jerman di SMA Negeri 7 Yogyakarta” oleh Fitria pada tahun 2007.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang positif dan
signifikan prestasi keterampilan membaca peserta didik SMA Negeri 7
Yogyakarta antara yang diajar dengan menggunakan teknik Mind map dan yang

diajar dengan menggunakan teknik konvensional dan untuk mengetahui prestasi
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keterampilan membaca peserta didik kelas XI SMA Negeri 7 Yogyakarta yang
diajar dengan menggunakan teknik Mind map lebih efektif daripada pengajaran
dengan menggunakan teknik konvensional. Populasi dari penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI SMA Negeri 7 Yogyakarta tahun ajaran 2006/2007 yang
mendapatkan mata pelajaran bahasa Jerman. Populasi berjumlah 225 peserta didik
yang terbagi dalam 6 kelas yang terdiri dari 4 kelas IPA dan 2 kelas IPS. Teknik
pengambilan sampelnya menggunakan teknik simple random sampling (acak
sederhana). Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan nomor
urutan. Peneliti mengacak keenam kelas menggunakan undian, kemudian nomor
urutan pertama yang keluar menjadi kelas eksperimen dan urutan kedua yang
keluar menjadi kelas kontrol. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes keterampilan membaca bahasa Jerman yang disesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku di SMA, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang positif dan
signifikan peserta didik SMA Negeri 7 Yogyakarta antara yang diajar
menggunakan teknik Mind map dan yang diajar menggunakan teknik
konvensional dan prestasi keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik
yang diajar dengan menggunakan teknik Mind map lebih efektif daripada yang
diajar dengan menggunakan teknik konvensional. Hal ini ditunjukan dengan nilai
thing (tn) sebesar 3,306 dengan db sebesar 72 dan dikonsultasikan dengan tiaper (t;)

sebesar 1,994 pada taraf signifikansi (o) sebesar 0,05. Dengan demikian t, > t
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(thitung lebih besar dari tihe) yang berarti bahwa H, diterima. Kemudian hasil post-
tes menunjukan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi (12,0577) daripada
nilai rata-rata kelas kontrol (10,7500). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
penggunaan teknik Mind map dapat meningkatkan prestasi membaca peserta
didik.

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama
menggunakan teknik Mind map. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali kreativitas
dan imajinasi peserta didik. Variabel bebas (x) dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik mind map (peta pikiran), namun variabel terikatnya (y)

berbeda yaitu prestasi keterampilan menulis.

C. Kerangka Pikir

1. Perbedaan prestasi keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik
SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar dengan
menggunakan teknik Mind map dan yang diajar dengan menggunakan
teknik konvensional.

Salah satu teknik pembelajaran yang masih berlaku dan sangat banyak
digunakan oleh guru yaitu teknik pembelajaran konvensional. Teknik ini banyak
digunakan guru karena teknik ini dianggap paling mudah dan praktis, akibatnya
pembelajaran hanya berpusat pada guru dan dalam proses belajar mengajar guru
terlalu mendominasi, sehingga peserta didik lebih bersifat pasif. Pembelajaran
bahasa Jerman dalam keterampilan menulis masih menggunakan teknik
konvensional. Proses pembelajaran menulis bahasa Jerman dengan teknik

konvensional, yaitu guru menyampaikan materi dan peserta didik memperhatikan
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atau mencatat apa yang ditulis guru di papan tulis. Setelah itu guru memberi
pekerjaan rumah untuk membuat sebuah karangan dari suatu tema yang sedang
dipelajari kemudian hasil karangan tersebut dikumpulkan pertemuan berikutnya.
Dalam pembelajaran menulis dengan teknik konvensional guru juga melatihkan
kata-kata dan ungkapan-ungkapan dari tema atau topik yang diberikan, namun
selama proses pembelajaran menulis guru tidak menggunakan teknik Mind map.

Peserta didik harus belajar menulis karena keterampilan menulis merupakan
satu kompetensi berbahasa yang sulit dikuasai. Oleh karena itu, untuk dapat
menguasai keterampilan menulis peserta didik harus terus menerus berlatih
menulis. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis tidak akan datang secara
otomatis melainkan melalui latthan dan praktik yang banyak dan teratur.
Keterampilan menulis juga merupakan keterampilan berbahasa yang memerlukan
persiapan khusus seperti penguasaan tata bahasa dan kosakata.

Untuk mengatasi dan memberi solusi pada permasalahan keterampilan
menulis, maka peneliti mencoba untuk menerapkan teknik pembelajaran Mind
map yang akan diaplikasikan dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman. Tujuan
penggunaan teknik ini adalah untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman, sehingga dapat diasumsikan bahwa teknik
ini dapat mengatasi berbagai masalah dalam latar belakang di atas.

Teknik Mind map akan membuat peserta didik belajar dengan aktif dan
fokus di kelas. Teknik ini menuntut peserta didik aktif dalam pembelajaran.
Teknik ini dapat membuat peserta didik fokus dengan tema yang sedang

dipelajari. Teknik ini juga dapat menimbulkan suasana belajar yang nyaman,
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menyenangkan dan parsitipatif, sehingga teknik pembelajaran ini dapat
meningkatkan kreativitas dan imajinasi peserta didik, selain itu dapat membuat
peserta didik semakin termotivasi dalam belajar bahasa Jerman.

Hal ini berbeda dengan ketika peserta didik diajarkan dengan menggunakan
teknik konvensional. Teknik konvensional hanya berpaku pada pembelajaran
ceramah dan penugasan pada peserta didik. Peserta didik cenderung merasa bosan
dengan materi yang disampaikan guru dan mengakibatkan hasil yang tidak
maksimal dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran dengan teknik
konvensional, peran guru sebagai pihak yang aktif dan peserta didik berperan
sebagai pendengar yang bersifat pasif. Hal tersebut membuat peserta didik tidak

partisipasif dalam pembelajaran di kelas.

2. Pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman Kelas XI SMA
Negeri 1 Muntilan Magelang dengan menggunakan teknik Mind map
lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunakan teknik
konvensional

Teknik pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus
pandai memilih dan menggunakan teknik yang tepat dan bervariatif dalam proses
pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Sebaliknya penggunaan teknik yang kurang tepat dapat menghambat
proses pembelajaran.

Teknik konvensional yang selama ini dipakai guru dirasa kurang

bervariatif dalam pembelajaran. Terutama dalam pembelajaran menulis bahasa
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Jerman, guru seringkali lebih memilih menggunakan teknik konvensional. Dalam
pembelajaran dengan menggunakan teknik konvensional, guru yang lebih aktif
dalam pembelajaran dan peserta didik merasa bahwa pembelajaran dengan
menggunakan teknik konvensional cenderung monoton, akibatnya peserta didik
merasa bosan saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga proses belajar
mengajar kurang berjalan maksimal.

Teknik Mind map merupakan salah satu teknik pembelajaran yang dapat
dikembangkan dan digunakan di dalam proses pembelajaran. Hal ini karena dalam
pembelajaran menggunakan teknik Mind map melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran dan mengutamakan kreativitas dan imajinasi peserta didik dalam
mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Teknik ini membuat peserta didik
lebih aktif, kreatif dan fokus pada materi yang dipelajarinya dibandingkan dengan
menggunakan teknik konvensional yang membuat peserta didik kurang
berkonsentrasi dengan inti materi dan cenderung pasif ketika proses belajar
mengajar berlangsung.

Teknik Mind map merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa asing khususnya bahasa Jerman. Teknik ini cocok untuk
meningkatkan kreativitas dan imajinasi peserta didik dalam keterampilan menulis,
karena peserta didik diberi kebebasan untuk mengolah daya ingat sendiri. Peserta
didik dapat menyalurkan ide-ide kreatif yang dimilikinya secara maksimal dengan
menggunakan teknik Mind map. Kemampuan menyampaikan ide dengan baik dan
teratur dalam sebuah tulisan menjadi salah satu faktor penting dalam

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman.



47

Dalam menggunakan teknik ini keterampilan menulis peserta didik dapat
ditingkatkan karena dalam penerapannya teknik ini membebaskan peserta didik
dalam mengeluarkan kreativitas dan imajinasi mereka. Sehingga proses
pembelajaran yang biasanya terkesan monoton dan membosankan dapat menjadi
sangat menyenangkan dan bervariasi. Penerapan teknik ini ditujukan untuk
mempermudah peserta didik dalam menulis sebuah karangan. Ketika peserta didik
mengalami kesulitan dalam menulis sebuah karangan dalam bahasa Jerman,
dengan menggunakan teknik ini peserta didik tidak akan mengalami kesulitan
karena dengan menggunakan teknik ini peserta didik dapat mengekspresikan ide
dari suatu topik tertentu melalui Mind map serta tidak merasa kebingungan
bagaimana memulai sebuah karangan dari topik yang diberikan guru dan peserta
didik menjadi termotivasi dalam belajar. Dengan demikian dengan penggunaan
teknik ini, peserta didik diharapkan dapat terbiasa dan tertarik dalam setiap proses
pembelajaran di kelas dan peserta didik memiliki kemampuan menulis karangan
bahasa Jerman yang baik. Oleh karena itu, teknik ini sangat sesuai untuk
digunakan dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik Mind
map diasumsikan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik jika dibandingkan dengan pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman dengan menggunakan teknik konvensional.
Peserta didik dapat mengungkapkan ide atau gagasan dengan bebas, karena teknik

Mind map bertujuan membuat materi pelajaran menjadi lebih terpola yang
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akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat dan mengingat kembali

informasi yang telah dipelajari.

D. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini dapat diajukan hipotesis bahwa;

1.

Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan
Magelang antara yang diajar dengan menggunakan teknik Mind map dan yang
diajar dengan menggunakan teknik konvensional.

Pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI
SMA Negeri 1 Muntilan Magelang dengan menggunakan teknik Mind map
lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunakan teknik

konvensional.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Spesifikasi penelitian ini terletak pada metode yang digunakan yaitu metode
quasi eksperiment, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan dalam penelitian dengan

menggunakan desain pre-test post-test control group design.

Subyek dalam penelitian ini akan dibagi menjadi dua kelompok perlakuan,
yaitu penggunaan teknik Mind map dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman
pada kelas eksperimen dan dengan teknik konvensional pada kelas kontrol.
Sebagai tindakan awal, peneliti akan memberikan pre-test bagi kedua kelompok
sebelum mereka mendapatkan perlakuan dari peneliti (O'). Kemudian kelas yang
akan diberi perlakuan dengan menggunakan teknik Mind map adalah kelas
eksperimen (X), sedangkan kelas dengan perlakuan teknik konvensional adalah
kelas kontrol. Setelah kedua kelompok diberi perlakuan, maka kedua kelas
tersebut akan diberikan post-test (O%). Arikunto (2006: 86) menggambarkan

desain penelitian tersebut dalam model tabel sebagai berikut:

49
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Tabel 4 : Control Group Pre-Test Post-Test Design

Grup Pretest Perlakuan Posttest
E o' X o’
K o' - o’
Keterangan :

E  :Kelompok Eksperimen

K :Kelompok Kontrol (Pembanding)

X :Perlakuan atau treatment (Penggunaan teknik Mind map)
- : Tidak diberikan perlakuan

O' : Pre-test (Prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman sebelum
adanya perlakuan)

02 : Post-test (Prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman setelah
adanya perlakuan)

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2006: 118).

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas adalah penggunaan teknik Mind map, sedangkan
variabel terikat adalah keterampilan menulis bahasa Jerman. Berikut adalah

gambar hubungan antara kedua variabel.
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Gambar 2: Hubungan antara Variabel Penelitian

Y

v

X

Keterangan:
X : Penggunaan teknik Mind map sebagai variabel bebas

Y : Keterampilan menulis bahasa Jerman sebagai variabel terikat

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Muntilan Magelang yang
beralamat di JI1. Ngadiretno Tamanagung No.1, Muntilan, Magelang.

2. Waktu
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Muntilan kabupaten Magelang.
Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2013 sampai bulan

Maret 2013.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Arikunto (2006: 130) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA
Negeri 1 Muntilan MagelangMagelangtahun ajaran 2012/2013, yang terdiri dari

128 peserta didik yang terbagi dalam 4 kelas.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006:
131). Lebih lanjut Arikunto (2006: 131-132) menjelaskan dinamakan penelitian
sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian
sampel. Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan sampel adalah mengangkat
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling atau
pemilihan secara acak sederhana yang bertujuan untuk menghindari subjektifitas
peneliti. Setiap subjek dalam penelitian ini berhak mendapat kesempatan untuk
menjadi sampel. Setiap subjek yang terdaftar dalam populasi diundi dengan
memberikan nomor urut mulai dari 1 sampai dengan 4, yaitu mulai dari kelas XI
IPA1, XI IPA2, XI IPA3, dan XI IPA4 . Kemudian peneliti mengacak nomor
undian tersebut dalam sebuah gelas. Kertas pertama yang peneliti ambil dari
dalam gelas ditetapkan sebagai kelas kontrol, kertas kedua yang peneliti ambil
dari dalam gelas ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kertas ketiga yang

peneliti ambil dari dalam gelas ditetapkan sebagai kelas uji coba.

Tabel 5 : Hasil simple random sampling

Kelas Jumlah peserta didik Keterangan
XITPAI 32 peserta didik Kelas Kontrol
XIIPA 2 32 peserta didik Kelas Eksperimen
XIIPA 4 32 peserta didik Kelas Uji Coba
Jumlah : 96 peserta didik
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa tes. Tes merupakan sebuah instrumen atau sebuah prosedur yang sistematis
untuk mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan
“seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang” yang jawabnya berupa angka
(Arikunto, 2006: 150). Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
perkembangan kelas kontrol dan eksperimen adalah tes tulis berupa karangan atau
cerita dalam bahasa Jerman sesuai dengan tema yang ditentukan. Jenis tes tulis
dalam penelitian ini adalah menulis terkendali yang dibagi menjadi dua tes, yaitu
pre-test dan post-test. Sumber tes untuk kelas kontrol dan eksperimen berasal dari
buku panduan Kontakte Deutsch (KD), Themen Neu I, dan sumber-sumber

lainnya serta pengembangan dari peneliti sendiri.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode
(Arikunto, 2006: 149). Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan menulis bahasa Jerman. Instrumen penelitian ini berupa tes tulis yang
akan menguji peserta didik dalam hal kemampuan menulis bahasa Jerman. Bentuk
tes tulis dalam penelitian ini adalah tes menulis berdasarkan gambar, di mana
gambar tersebut dibuat sendiri oleh peserta didik sesuai dengan apa yang mereka
bayangkan dan akan diceritakan kembali oleh peserta didik dalam bentuk
karangan, tentunya gambar yang dibuat adalah gambar dalam bentuk Mind map.
Bukan hanya gambar yang dibuat, kata-kata yang menjadi konsep utama juga

disertakan di dalam gambar Mind map tersebut.
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis
karangan dalam bahasa Jerman. Berikut tabel kisi-kisi tes keterampilan menulis

bahasa Jerman:

Tabel 6: Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Berdasarkan Silabus Mata Pelajaran
Bahasa Jerman Kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan Magelang

Standar Kompetensi )
. Tema Indikator Bentuk Test
Kompetensi Dasar
8.Mengungkap | \rENULIS Alltagsleben |e Peserta didik | Tes
kan dengan materi | dapat Kemampu-
informasi 8.1 Menulis pokok: Essen | menulis an Menulis
secara kata, frasa | und Trinken. | frasa/kalimat Ié:lrlzrslgan
tertulis dan Peserta didik | dengan tepat | yorman
dalam kalimat bercerita/ e Peserta didik
bentuk dengan memberikan dapat
paparan atau leljl;r;lnf’ dan informasi menyusun
karangan tanda baca | Sesual dengan | Kkata/frasa
tentang yang tepat. | tema Essen | menjadi
kehidupan und  Trinken | kalimat
sehari-hari 8.2 Mengungk | dalam bentuk | dengan
apkan karangan struktur yang
informasi sederhana. tepat
secara e Peserta didik
tertulis dapat
dalam menyusun
kalimat frasa/kalimat
sederhana yang tersedia
sesuai menjadi
konteks, wacana.
yang e Peserta didik
mencermin dapat
kan membuat
kecakapan wacana
mengguna sederhana
kan  kata, dengan tanda
frasa baca  yang
dengan tepat.
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huruf,
ejaan,
tanda baca
dan
struktur
yang tepat.

G. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen

Sugiyono (2010: 363) validitas merupakan derajad ketetapan antara data
yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Jika data yang dihasilkan dari sebuah instrumen valid, maka dapat
dikatakan bahwa instrumen tersebut valid, karena dapat memberikan gambaran

tentang data secara benar sesuai dengan kenyataan atau keadaan sesungguhnya.

a. Validitas Isi

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan (Arikunto,
2006: 67). Oleh karena itu, validitas isi dalam penelitian ini adalah dengan
menyesuaikan tes kemampuan menulis bahasa Jerman dengan kurikulum yang
ada pada mata pelajaran tersebut. Instrumen yang ada sebelumnya dikonsultasikan
terlebih dahulu dengan ahli pada bidang tersebut (expert judgment), dalam hal ini
adalah guru mata pelajaran bahasa Jerman SMA Negeri 1 Muntilan Magelang dan

dosen pembimbing.
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Dalam penelitian ini materi yang digunakan dalam pre-test dan pos-test
yaitu materi “Essen und Trinken”. Dalam materi ini misalnya peserta didik diajak
untuk menggali informasi tentang im Restaurant, seperti ada menu apa saja yang
biasanya ditawarkan, bagaimana situasi di restauran, kemudian menanyakan dan

menjawab tentang makanan dan minuman, dan lain sebagainya.

b. Validitas Konstruk

Menurut Arikunto (2006: 67-68) sebuah tes dikatakan memiliki validitas
konstruk apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap
aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam Tujuan Instruksional Khusus. Dalam
materi “Essen und Trinken” yang diajarkan, peserta didik membuat karangan
sederhana tentang die Mahlzeiten in Deutschland, Lieblingsessen, ein Restaurant
besuchen, Speise und Getrdinke im Restaurant, und die Unterschiede zwischen

dem Friihstiick in Indonesien und dem Friihstiick in Deutschland.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menurut Gronlund (Nurgiyantoro, 2011: 165) yaitu konsistensi
pengukuran. Artinya adalah suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf
kepercayaan yang tinggi atau konsisten jika tes tersebut dapat memberikan hasil
yang tetap. Reliabilitas dari instrumen tersebut dapat diketahui bila butir-butir
yang valid sudah diketahui. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji
dengan menggunakan koefisien reabilitas Alpha yang dikemukakan oleh
Fernandes dalam Nurgiyantoro (2011: 171) dengan rumus koefisien reabilitas

Alpha Cronbach sebagai berikut.
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Keterangan:
r : Reabilitas tes secara keseluruhan
k : Jumlah butir soal

3 ‘:rz : Jumlah varian butir

S : Varian total (untuk seluruh butir soal)

Uji reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan uji keandalan Alpha
Cronbach dengan bantuan komputer program SPSSI3 for windows. Pengujian
reliabilitas instrumen ini dilakukan terhadap salah satu kelas anggota populasi di
luar sampel. Hasil perhitungan ini menunjukkan besarnya reliabilitas instrumen

pada taraf signifikansi 5% dengan peluang galat (p) sebesar 0,000.

H. Prosedur Penelitian
1. Pra Eksperimen

Pra eksperimen dilakukan sebagai persiapan sebelum eksperimen
dilaksanakan. Sebelum eksperimen dilakukan terlebih dahulu peneliti menentukan
kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditentukan
dengan teknik simple random sampling dan menghasilkan kelas XI IPA 3 sebagai
kelas kontrol dan XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen. Pada tahap ini dilakukan
pre-test pada kedua kelas yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik pada kedua kelas tersebut. Pre-

test ini dilakukan sebelum peserta didik dari kedua kelas mendapatkan perlakuan.
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2. Pelaksanaan Eksperimen

Pada tahap ini peserta didik yang berada pada kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menggunakan teknik Mind map dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran
dilakukan dengan teknik konvensional. Adapun alokasi waktu dan materi yang
diajarkan untuk kedua kelas tersebut sama dan perlakuan ini diberikan sebanyak 6

kali.

3. Pasca Eksperimen

Pasca eksperimen merupakan tahap terakhir atau tahap penyelesaian dari
penelitian ini. Setelah eksperimen dengan pemberian perlakuan terhadap kedua
kelas selesai, maka kedua kelas sampel penelitian ini diberi post-test atau tes
akhir. Peserta didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberi sebuah tema
yang sama yang diberikan saat pre-fest. Pelaksanaan post-test ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen
yang diberi perlakuan dan membandingkannya dengan kemampuan menulis
bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Kemudian
data-data yang diperoleh dari post-fest kedua kelas ini dianalisis dengan

perhitungan secara statistik.

I. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan

menggunakan bantuan program komputer SPSS 17 for windows. Teknik analisis
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data dalam penelitian ini adalah uji-t. Rumus uji-t menurut Arikunto ( 2006: 306-

307 ) adalah:

Md

¥x2d
N(N—-1)

=

Keterangan:

Md  : mean dari perbedaan pre-test dan post-test
Xd : deviasi masing-masing subjek ( d-Md )
¥x’d :jumlah kuadrat deviasi

N : subjek pada sampel

d.b : ditentukan dengan N-1

T : nilai hitung yang dicari

Setelah harga thjune diketahui, kemudian dikonsultasikan dengan tipel.

apabila harga tupg empiris lebih tinggi daripada harga tip, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat keefektifan teknik Mind map terhadap keterampilan

menulis bahasa Jerman peserta didik.

J. Uji Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang ada, terlebih dahulu dilakukan

uji persyaratan analisis untuk memastikan bahwa data yang diambil telah

memenuhi persyaratan-persyaratan berikut.

a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran dilakukan dengan menguji apakah sampel yang

diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Tes statistik yang digunakan untuk
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menguji normalitas dalam penelitian ini dirumuskan dengan menggunakan teknik

pembelajaran Kolmogorov-Smirnov, Siegel (1997: 59) adalah sebagai berikut.

D=maksimum|F,(X)— Sx (X) |

Keterangan:

Fo X : Suatu fungsi distribusi frekuensi kumulatif yang sepenuhnya ditentukan,
yakni distribusi kumulatif teoritis dibawah H.

Sy X @ Distribusi frekuensi kumulatif yang diobservasi dari suatu sampel random
dengan N observasi.

Harga D yang diperoleh dari penghitungan dikonsultasikan dengan harga
Diabel pada taraf signifikansi 0,05. Jika harga Duiwng lebih besar dari harga Digpel,
dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh tidak berdistribusi normal dan apabila
harga Duyiung lebih kecil dari harga Dibe, dapat dikatakan bahwa data yang

diperoleh berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Variansi

Sugiyono (1993: 164) berpendapat bahwa uji homogenitas variansi
dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil mempunyai variansi
yang sama atau tidak dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, data yang akan diambil dihitung

dengan menggunakan rumus uji F menurut Usman (1995: 113) sebagai berikut.

oSt
S
Keterangan:

F : Koefisien F tes
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512 : Variansi kelompok 1 (terbesar)
522 : Variansi kelompok 2 (terkecil)

Jika diperoleh signifikansi Fpwng lebih kecil dari Fipe pada taraf signifikansi
a = 0,05 berarti variansi dari dua kelompok itu dalam populasinya masing-masing
adalah tidak berbeda secara signifikan, sehingga kedua kelompok ini dapat
dikatakan homogen. Sebaliknya jika Fhjune lebih besar dari Fiape pada taraf
signifikansi 5% berarti signifikansi dari kedua kelompok ini dapat dikatakan tidak

homogen atau heterogen.

K. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Hy). Hipotesis ini menyatakan

ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumusan

hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah.

1. Ho: w =p2:  Tidak terdapat perbedaan positif dan signifikan prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI
SMAN 1 Muntilan Magelang antara yang diajar dengan
menggunakan teknik Mind map dan yang diajar dengan
menggunakan teknik konvensional.

2.Ha pi 2o @ Terdapat perbedaan positif dan signifikan pada prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI
SMA Negeri | Muntilan Magelang antara yang diajar dengan
menggunakan teknik Mind map dan yang diajar dengan

menggunakan teknik konvensional.



3.H01 U= Hn

4. H,: Wi > o
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Penggunaan teknik Mind map tidak lebih efektif dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik
kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan Magelang dibandingkan
dengan menggunakan teknik konvensional.

Penggunaan teknik Mind map lebih efektif dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI
SMA Negeri 1 Muntilan Magelang dibandingkan dengan

menggunakan teknik konvensional.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi
belajar menulis bahasa Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Muntilan Magelang
antara yang diajar dengan menggunakan teknik Mind map dan yang diajar dengan
menggunakan teknik konvensional. Tujuan yang selanjutnya adalah untuk
mengetahui keefektifan penggunaan teknik Mind map dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman.

Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan penilaian yang
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sejumlah
peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Muntilan Magelang. Pre-test dan post-test
tersebut diberikan kepada kedua kelompok, baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Pre-test dilakukan sebelum dilakukan perlakuan dengan tujuan untuk
mengetahui keterampilan awal menulis bahasa Jerman peserta didik SMAN 1
Muntilan Magelang. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test untuk
mengetahui hasil akhir belajar peserta didik dalam keterampilan menulis bahasa
Jerman. Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan teknik Mind map.

Subjek pada pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 64 peserta
didik. Subjek pada masing-masing kelas sebanyak 32 peserta didik. Pada kelas
eksperimen peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan teknik Mind
map, pada kelas kontrol peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan

teknik konvensional. Setelah hasil penelitian terkumpul kemudian data dianalisis
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dengan statistik deskriptif dan uji-t. Untuk mempermudah proses analisis data dan
menghindari adanya kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data
pada penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS for Windows

13.0.

1. Data Tes Awal (Pre-test)

a. Data Pre-test Peserta Didik Kelas Kontrol

Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan teknik
konvensional. Pre-test dilakukan sebelum diberikannya perlakuan, dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam keterampilan menulis
bahasa Jerman. Tes yang digunakan adalah tes keterampilan menulis bahasa
Jerman yang dibuat dalam bentuk tes keterampilan menulis terpimpin dengan 4
soal yang merupakan panduan bagi peserta didik dalam tes keterampilan menulis
bahasa Jerman. Skor tertinggi yang dapat dicapai oleh setiap peserta didik adalah
15 dan skor terendah yang dapat dicapai adalah 0. Subjek pada pre-test kelas
kontrol sebanyak 32 peserta didik. Berdasarkan hasil pre-test yang didapat, skor
tertinggi adalah 14 dan skor terendah adalah 7,5. Dengan bantuan program
SPSS13 for windows, diperoleh hasil deskriptif sebagai berikut, rerata (M) =
10,72; median (Me) = 10,75; dan modus (Mo) = 10,00; standar deviasi (SD) =
1,731.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah
kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas. Penentuan
jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A4

Sturges (Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut.



Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 logn

Panjang kelas = Range/Jumlah kelas

Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (range) = Xmax — Xmin

Distribusi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa

Jerman Kelas Kontrol

No. Interval f absolut f relatif f komulatif

1 13,5 - 14,6 2 32 6,3 (%)

2 12,3 - 13,4 4 30 12,5 (%)

3 11,1 - 12,2 6 26 18,8 (%)

4 9,9 - 11,0 11 20 34,4 (%)

5 8,7 - 9,8 6 9 18,8 (%)

6 7,5 - 8,6 3 3 9,4 (%)
Jumlah 32 120 100,0 (%)

distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas 1,1.

Berikut disajikan histogram dan poligon distribusi frekuensi skor keterampilan

menulis bahasa Jerman kelas kontrol pada saat pre-fest.

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan bahwa
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14 - Pretest Kontrol
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Gambar 3: Histogram dan Poligon Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas
Kontrol

Berdasarkan tabel 7 dan gambar 3 terlihat bahwa peserta didik mempunyai
nilai keterampilan menulis bahasa Jerman sebagian besar pada interval 9,9-11,0
dengan frekuensi 11 peserta didik atau sebanyak 34,4,0% dan peserta didik yang
mempunyai nilai keterampilan menulis bahasa Jerman paling sedikit yaitu pada
interval 13,5 — 14,6 dengan frekuensi 2 peserta didik atau sebanyak 6,3%.

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi
menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi : X>M+ SD

Sedang :M-SD<X<M+SD

Rendah : X<M-SD

Keterangan :

M : Mean

SD : Standar Deviasi
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Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 10,72 dan Standar Deviasi
(SD) sebesar 1,731. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga
kelas sebagai berikut.

Tabel 8: Kategori Skor Pre-test Keterampilan menulis Bahasa Jerman Kelas

Kontrol
. Persentase .
No. Skor Frekuensi (%) Kategori
(1]
1 >12,45 6 18,8 % Tinggi
2 8,99 - 12,45 23 71,9 % Sedang
3 <8,99 3 9,4 % Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada
kategori tinggi yaitu peserta didik yang memiliki skor >12,45 sebanyak 6 peserta
didik (18,8%), kategori sedang yaitu peserta didik yang memiliki skor antara 8,99-
12,45 sebanyak 23 peserta didik (71,9%), kategori rendah yaitu peserta didik yang
memiliki skor <8,99 sebanyak 3 peserta didik (9,4%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta

didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang.

b. Data Pre-test Peserta Didik Kelas Eksperimen
Subjek pada pre-test kelas eksperimen berjumlah 32 peserta didik.
Berdasarkan hasil pre-test skor tertinggi adalah 14 dan skor terendah adalah 8.

Dengan bantuan program SPSS 73 for windows, diperoleh hasil deskriptif sebagai
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berikut, rerata (M) =11,17; median (Me) = 11,25; dan modus (Mo) = 12,00;

standar deviasi (Sd) = 1,678

Distribusi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa

Jerman Kelas Eksperimen.

1 13,5 14,5 3 32 9,4 (%)
2 12,4 13,4 4 29 12,5 (%)
3 11,3 12,3 9 25 28,1(%)
4 10,2 11,2 6 16 18,8 (%)
5 9,1 10,1 5 10 15,6 (%)
6 8,0 9,0 5 5 15,6 (%)
Jumlah 32 117 100,0 (%)

Berikut disajikan histogram dan poligon distribusi frekuensi skor

keterampilan menulis bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat pre-test.

12 A

Frekuensi

Pretest Eksperimen

8,090 9,1-10,1 10,2-11,2 11,3-12,3 12,4-13,4 13,5-14,5

Gambar 4: Histogram dan Poligon Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas

Eksperimen
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Berdasarkan tabel 9 dan gambar 4 terlihat bahwa peserta didik mempunyai
nilai keterampilan menulis bahasa Jerman sebagian besar pada interval 11,3-12,3
dengan frekuensi 9 peserta didik atau sebanyak 28,1% dan peserta didik yang
mempunyai nilai keterampilan menulis bahasa Jerman paling sedikit yaitu ada
interval 13,5-14,5 dengan frekuensi 3 peserta didik atau sebanyak 9,4%.
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi
menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi : X>M+SD

Sedang : M —-SD <X <M + SD

Rendah : X<M -SD

Keterangan :

M : Mean

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 11,17 dan Standar Deviasi
(SD) sebesar 1,678. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga

kelas sebagai berikut.

Tabel 10: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas

Eksperimen
. Persentase .
No. Skor Frekuensi (%) Kategori
0
1 > 12,85 6 18,8 % Tinggi
2 9,49 — 12,85 21 65,6 % Sedang
3 <9,49 5 15,6 % Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada
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pada kategori tinggi yaitu peserta didik yang memiliki skor >12,85 sebanyak 6
peserta didik (18,8%), kategori sedang yaitu peserta didik yang memiliki skor
antara 9,49-12,85 sebanyak 21 peserta didik (65,6%), kategori rendah yaitu
peserta didik yang memiliki skor <9,49sebanyak 5 peserta didik (15,6%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan menulis bahasa

Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori sedang.

c. Uji-t Antar Kelas pada Saat Pre-test

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar menulis awal
yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan uji-t antar kelas kelompok. Uji-t dilakukan untuk mengetahui
bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Selain itu untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan
kelas ekperimen setelah diberikannya perlakuan (treatment) dalam hal ini adalah
teknik Mind map pada saat post-test dilaksanakan. Dari hasil uji-t dapat diketahui
nilai tyiung sebesar 1,063 dengan p sebesar 0,292 dan db 62 yang dikonsultasikan
dengan taraf signifikansi 5%. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan tipe
sebesar 2,000. Ternyata nilai tpiune lebih kecil dari tuper (ta<t;). Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah sebanding atau tidak terdapat perbedaan secara signifikan.

Tabel 11: Uji-t Skor Pre-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Data Mean thitung tabel P Keterangan
Eksperimen 11,17 thitung < ttabel =
o7z | bVe3 | 2,000 10,292 tidak signifikan
Kontrol ’
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2. Data Test Akhir (Post-test)
a. Data Post-test Peserta Didik Kelas Kontrol

Post-test dilaksanakan setelah diberikannya perlakuan (treatment) yang
berfungsi sebagai tolok ukur prestasi belajar keterampilan menulis peserta didik
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jenis soal yang diberikan saat post-test
sama dengan soal yang diberikan saat pre-test. Subjek pada saat post-test di kelas
kontrol berjumlah 32 peserta didik dan skor tertinggi yang diperoleh dari kelas
kontrol saat post-test adalah 14 sedangkan skor terendahnya adalah 9. Dengan
bantuan program SPSS /3 for windows, diperoleh hasil deskriptif post-test
sebagai berikut, rerata (M) =11,42; median (Me) = 11,50; dan modus (Mo) =
11,00; standar deviasi (Sd) = 1,218.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah
kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas.
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
H.A Sturges (Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut.

Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n

Panjang kelas = Range/Jumlah kelas
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (range) = Xmax — Xmin

Distribusi skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Menulis Bahasa

Jerman Kelas Kontrol

1 13,5 - 14,3 2 32 6,3 (%)
2 12,6 - 13,4 3 30 9,4 (%)
3 11,7 - 12,5 8 27 25,0 (%)
4 10,8 - 11,6 11 19 34,4 (%)
5 9,9 - 10,7 6 8 18,8 (%)
6 9,0 - 9,8 2 2 6,3 (%)
Jumlah 32 118 100,0 (%)

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas 0,8.
Berikut disajikan histogram dan poligon distribusi frekuensi skor keterampilan

menulis bahasa Jerman kelas kontrol pada saat post-test.

Postest Kontrol

[N
N

[ERN
o

Frekuensi

9,0-98 9,9-10,7 10,8-11,6 11,7-12,5 12,6-13,4 13,5-14,3

Gambar 5: Histogram dan Poligon Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas

Kontrol
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Berdasarkan tabel 12 dan gambar 5 terlihat bahwa peserta didik mempunyai

nilai keterampilan menulis bahasa Jerman sebagian besar pada interval 10,8—11,6

dengan frekuensi 11 peserta didik atau sebanyak 34,4% dan peserta didik yang

mempunyai nilai keterampilan menulis bahasa Jerman paling sedikit yaitu pada

interval 9,0-9,8 dengan frekuensi 2 peserta didik atau sebanyak 6,3% dan pada

interval 13,5-14,3 dengan frekuensi 2 peserta didik atau sebanyak 6,3%..

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi

menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi : X>M+SD

Sedang :M—-SD <X <M +SD

Rendah : X<M -SD

Keterangan :

M :Mean

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 11,42 dan Standar Deviasi

(SD) sebesar 1,218. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga

kelas

sebagai berikut.

Tabel 13: Kategori Skor Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

Kelas Kontrol

No. Skor Frekuensi Per(s;e/n)t ase Kategori
(1]
1 > 12,64 5 15,6% Tinggi
2 10,2 - 12,64 20 62,5% Sedang
3 <10,2 7 21,9% Rendah
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada
kategori tinggi yaitu peserta didik yang memiliki skor >12,64 sebanyak 5 peserta
didik (15,6%), kategori sedang yaitu peserta didik yang memiliki skor antara
10,2-12,64 sebanyak 20 peserta didik (62,5%), kategori rendah yaitu peserta didik
yang memiliki skor <10,2 sebanyak 7 peserta didik (21,9%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman

peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang.

b. Data Post-test Peserta Didik Kelas Eksperimen

Sama halnya dengan kelas kontrol, post-test dilaksanakan setelah
diberikannya perlakuan (¢reatment) yang berfungsi sebagai tolok ukur prestasi
belajar keterampilan menulis peserta didik. Jenis soal yang diberikan saat post-test
sama dengan soal yang diberikan saat pre-fest dilaksanakan. Subjek pada saat
post-test di kelas eksperimen berjumlah 32 peserta didik dan skor tertinggi yang
diperoleh dari kelas eksperimen saat post-test adalah 14 sedangkan skor
terendahnya adalah 9. Dengan bantuan program SPSS /3 for windows, diperoleh
hasil deskriptif post-test sebagai berikut, rerata (M) = 12,45; median (Me) =
12,50; dan modus (Mo) = 12,00; standar deviasi (SD) = 1,220.

Distribusi skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 14: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Menulis Bahasa

Jerman Kelas Eksperimen

1 13,5 - 14,3 7 32 21,9 (%)
2 12,6 - 13,4 8 25 25,0 (%)
3 11,7 - 12,5 12 17 37,5 (%)
4 10,8 - 11,6 3 5 9,4 (%)
5 9,9 - 10,7 0 2 0,0 (%)
6 9,0 - 9,8 2 2 6,3 (%)
Jumlah 32 83 100,0 (%)

Berikut disajikan histogram dan poligon distribusi frekuensi skor

keterampilan menulis bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat post-test.

15 - Postest Eksperimen

12

Frekuensi

9,0-98 9,9-10,7 10,8-11,6 11,7-12,5 12,6-13,4 13,5-14,3

Gambar 6: Histogram dan Poligon Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas
Eksperimen

Berdasarkan tabel 14 dan gambar 6 terlihat bahwa peserta didik mempunyai

nilai keterampilan menulis bahasa Jerman sebagian besar pada interval 11,7-12,5

dengan frekuensi 12 peserta didik atau sebanyak 37,5% dan peserta didik yang
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mempunyai nilai keterampilan menulis bahasa Jerman paling sedikit yaitu pada
interval 9,0-9,8 dengan frekuensi 2 peserta didik atau sebanyak 6,3%.
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi
menggunakan rumus sebagai berikut.
Tinggi : X>M+SD

Sedang : M —-SD <X <M +SD
Rendah : X<M - SD

Keterangan :

M : Mean

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 12,45 dan Standar Deviasi
(SD) sebesar 1,220. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga
kelas sebagai berikut.
Tabel 15: Kategori Skor Post-test Keterampilan menulis Bahasa Jerman

Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuensi Per(s::/n)t ase Kategori
o
1 > 13,67 5 15,6% Tinggi
2 11,23 - 13,67 24 75,0% Sedang
3 <11,23 3 9,4% Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas Eksperimen yang berada
pada kategori tinggi yaitu peserta didik yang memiliki skor > 13,67 sebanyak 5

peserta didik (15,6%), kategori sedang yaitu peserta didik yang memiliki skor
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antara 11,23 — 13,67 sebanyak 24 peserta didik (75,0%), kategori rendah yaitu
peserta didik yang memiliki skor <11,23 sebanyak 3 peserta didik (9,4%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-fest keterampilan menulis bahasa

Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori sedang.

B. Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah data berdistribusi normal dan
variansi data antar kelompok homogen atau disebut sebagai uji normalitas sebaran
dan uji homogenitas variansi. Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas sebaran

data dan uji homogenitas variansi.

1. Uji Normalitas Sebaran

Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung
lebih besar dari nilai taraf signifikansi o = 0,05. Hasil uji normalitas untuk
masing-masing variabel penelitian disajikan berikut ini.

Tabel 16: Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel P Keterangan
Pre-test eksperimen 0,787 Normal
Post-test eksperimen 0,159 Normal
Pre-test control 0,655 Normal
Post-test control 0,650 Normal

Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua

variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test
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kelas kontrol nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen
maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal. Secara lengkap

perhitungan dapat dilihat pada lampiran uji normalitas.

2. Uji Homogenitas Variansi

Syarat agar variansi bersifat homogen apabila nilai Fyiung lebih kecil dari
nilai Fyype pada taraf signifikansi a = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data
dilakukan dengan bantuan program SPSS /3 for windows menunjukkan bahwa
Fy<F,, berarti data kedua kelompok tersebut homogen.

Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 17: Uji Homogenitas Variansi

Kelompok Db Fy F; P Keterangan

Pre-test 1:62 0,206 4,00 0,652 Fy<F= Homogen

Post-test 1:62 0,101 4,00 0,752 F,<F;= Homogen

Data di atas menjelaskan bahwa data pre-fest dan post-test pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai Fpiwng (Fn) lebih kecil
dari Fipe (F;) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% (p>0,05), yang berarti
bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut homogen, sehingga

memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t.
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C. Pengujian Hipotesis Statistik

Hipotesis alternatif (H,) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi
terdapat perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan Magelang
yang diajar dengan menggunakan teknik Mind map dan peserta didik yang diajar
dengan menggunakan teknik konvensional. Untuk keperluan pengujian, hipotesis
ini diubah menjadi hipotesis nol (Hy) yang berbunyi tidak ada perbedaan yang
positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan Magelang yang diajar dengan
menggunakan teknik Mind map dan yang diajar dengan menggunakan teknik
konvensional. Hipotesis statistik dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
uji-t, dengan taraf signifikansi (o) 0,05. Penghitungan uji-t tersebut diselesaikan
dengan program SPSS 13 for windows. Kriteria hipotesis diterima apabila harga
thing lebih kecil daripada tupe pada taraf signifikansi (o) 0,05 maka Hy diterima
dan H, ditolak. Sebaliknya jika harga tpiung lebih besar dari type pada taraf
signifikasi (a) 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan penghitungan uji-t diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar
dengan menggunakan teknik Mind map dan yang diajar dengan menggunakan

teknik konvensional. Data selengkapnya disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 18: Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

Sumber Mean thitung tiabel P Keterangan

thitung > Ttabel
Eksperimen | 12,453

3,382 2,000 0,001 (signifikan)

Kontrol 11,421

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat dilihat mean masing-masing
kelas. Kelas eksperimen memiliki mean sebesar 12,453 dan kelas kontrol sebesar
11,421, maka mean kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol (12,453
>11,421). Selain menggunakan nilai mean akan dijelaskan secara statistik, yaitu
hasil perhitungan thjune keterampilan menulis bahasa Jerman akhir (post-test)
sebesar 3,382 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Kemudian nilai thiwung
tersebut dikonsultasikan dengan nilai tpe pada taraf signifikansi = 0,05, diperoleh
tabel 2,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tpiung lebih besar daripada tipel
(thitung: 3,382>taper: 2,000), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar
0,001 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,001<0,05), maka hipotesis nol
(Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Artinya terdapat perbedaan
yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan Magelang yang diajar dengan
menggunakan teknik Mind map dan peserta didik yang diajar dengan

menggunakan teknik konvensional.
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Tabel 19: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan

Skor . Bobot
Kelas Rata-rata Rata-rata | Gain skor Keefektifan
Pre-test eksperimen 11,17
11,81
Post-test eksperimen 12,45
0,74 9,42%
Pre-test kontrol 10,72
11,07
Post-test kontrol 11,42

Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi nilai
pre-test) antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 0,74 lebih besar
untuk kelas eksperimen, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar
9,42% sehingga hipotesis alternatif (H,) diterima, artinya penggunaan teknik Mind
map lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMA Negeri | Muntilan Magelang dibandingkan dengan
menggunakan teknik konvensional, hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima

dengan bobot keefektifan sebesar 9,42%.

D. Pembahasan

1. Perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan
Magelang antara yang diajar dengan menggunakan teknik Mind map dan
yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang positif dan
signifikan antara prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman antara

peserta didik yang diajar dengan menggunakan teknik Mind map dan peserta didik
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yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional dan untuk mengetahui
keefektifan penggunan teknik Mind map pada keterampilan menulis bahasa
Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Muntilan Magelang dibandingkan dengan
menggunakan teknik konvensional.

Hasil penelitian menggunakan uji-t pada data post-test menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan prestasi belajar yang positif dan signifikan antara peserta didik
kelas XI SMAN 1 Muntilan Magelang yang diajar menggunakan teknik Mind
map dan peserta didik yang diajar menggunakan teknik konvensional dalam
pembelajaran menulis bahasa Jerman. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji
hipotesis yang menunjukkan nilai thjune lebih besar dari nilai tipe pada taraf
signifikansi 5%. Hasil perhitungan tping keterampilan menulis bahasa Jerman
akhir (post-test) sebesar 3,382 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai thiune lebih besar daripada tipel (thitung: 3,382>tiapet:
2,000), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil
dari nilai taraf signifikansi 5% (0,001<0,05). Selain itu, berdasarkan hasil analisis
data yang dilakukan dengan pengujian statistik deskriptif berupa nilai mean pada
masing-masing kelas saat post-test, diperoleh nilai mean kelas eksperimen (12,45)
lebih baik dibanding kelas kontrol (11,42).

Penerapan teknik Mind map ini dilakukan pada sampel kelas XI IPA 2
sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 32 peserta didik. Pada pertemuan
pertama kelas eksperimen, terlebih dahulu pembelajaran diisi dengan
memperkenalkan dan menjelaskan tentang teknik Mind map. Kemudian Guru

memberikan informasi berkaitan dengan materi yang akan dipelajari sebagai
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apersepsi dan gambaran materi tersebut. Selanjutnya guru menuliskan gagasan
utama sebagai tema yang akan dibahas, kemudian meminta peserta didik
menuliskan kata yang akan menjadi cabang-cabang utama (was, wo, mit wem, wie,
warum). Setelah itu, peserta didik diminta untuk melanjutkan membuat cabang-
cabang utama untuk dikembangkan lagi sesuai dengan kreativitas peserta didik.
Guru memberikan batasan waktu dalam membuat Mind map dan

mempersiapkan hasil Mind map yang telah dibuat yang nantinya akan disusun
kedalam sebuah karangan. Hal ini bertujuan agar waktu yang digunakan dapat
maksimal. Dalam pembuatan Mind map guru sesekali memantau pekerjaan
peserta didik saat membuat Mind map. Langkah terakhir, guru mempersilahkan
peserta didik untuk membuat karangan dari Mind map yang sudah dibuat. Mind
map yang dibuat berfungsi sebagai alat bantu untuk memudahkan peserta didik
dalam membuat karangan sesuai dengan tema yang diberikan oleh guru.

Dalam proses belajar mengajar kelas kontrol tidak menggunakan teknik
Mind map. Peserta didik hanya diajarkan dengan menggunakan teknik
konvensional, yaitu menggunakan media papan tulis, spidol dan buku. Dalam
penyampaian materi menggunakan teknik konvensional adalah guru
menyampaikan materi dan peserta didik memperhatikan atau mencatat yang
dituliskan guru di papan tulis. Kemudian guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk bertanya apabila ada hal-hal atau materi yang belum
dimengerti.

Proses belajar mengajar bahasa Jerman dengan menggunakan teknik

konvensional sebenarnya telah melibatkan peserta didik. Akan tetapi sebagian
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besar peserta didik jarang terlibat dalam hal mengajukan pertanyaan atau

mengutarakan pendapatnya, walaupun guru telah berulang kali meminta peserta

didik untuk bertanya jika ada hal-hal yang kurang jelas. Pada kenyataannya
peserta didik tidak percaya diri jika ingin bertanya tentang materi yang belum
dimengerti dan kurang aktif ketika proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini
mengakibatkan pelajaran bahasa Jerman tidak segera dikuasai oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil pembahasan dan bukti analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan
teknik Mind map dan yang diajar menggunakan teknik konvensional, dimana
prestasi belajar yang diajar dengan menggunakan teknik Mind map lebih tinggi
daripada menggunakan teknik konvensional. Pembelajaran dengan menggunakan
teknik Mind map membuat peserta didik lebih aktif, kreatif, fokus dan motivatif
dalam menerima pelajaran bahasa Jerman.

2. Penggunaan teknik Mind map lebih efektif dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMAN 1
Muntilan Magelang daripada yang menggunakan teknik konvensional

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua dapat diketahui bahwa
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman dengan menggunakan teknik

Mind map lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan teknik konvensional.

Hal ini dapat dilihat dari rerata nilai kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada

rerata kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bobot keefektifan penggunaan teknik

Mind map pada pembelajaran keterampilan menulis sebesar 9,42%, sedangkan

sisanya sebesar 90,58% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
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ini. Faktor tersebut berupa pendekatan yang dilakukan oleh guru di kelas, kualitas
guru sebagai fasilitator dan motivator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga
serta sarana dan prasarana sekolah yang tersedia.

Teknik Mind map merupakan teknik yang membantu peserta didik belajar
secara aktif, fokus dan parsitipatif. Dengan menggunakan teknik Mind map yang
telah dipelajari, peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya secara bebas.
Peserta didik dapat mengolah gagasannya dengan Mind map. Teknik Mind map
memadukan dan mengembangkan potensi kerja kedua belahan otak yang terdapat
di dalam diri peserta didik. Dengan demikian, maka akan memudahkan peserta
didik untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis
maupun secara verbal.

Adanya kombinasi warna, simbol dan gambar akan memudahkan peserta
didik untuk menerima informasi yang diberikan guru. Melalui teknik ini peserta
didik akan mengalami proses belajar yang lebih aktif, kreatif dan fokus pada
materi yang dipelajarinya dibandingkan dengan teknik konvensional. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik
Mind map lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan Magelang dibandingkan dengan

menggunakan teknik konvensional.
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E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang

terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Peneliti adalah seorang pemula, sehingga baik dari segi pengalaman, teori
maupun praktik masih belum maksimal dan jauh dari sempurna.

Instrumen penelitian yang dibuat belum sempurna.

Waktu penelitian sangat terbatas. Pelaksanaan penelitian hanya dilakukan
selama 8 kali pertemuan.

Jarak waktu antara pelaksanaan Pre-test dan Post-test terlalu dekat, sehingga
memungkinkan data yang diperoleh dalam penelitian ini masih kurang
sempurna dan kurang mendalam.

Penggunaan Mind map membutuhkan banyak waktu, oleh karena itu
sebaiknya guru mampu menggunakan waktu seefektif mungkin.

Teknik Mind map dapat dikategorikan masih kompleks bagi peserta didik di
tingkat SMA, oleh karena itu guru hendaknya menyampaikan teknik Mind

map ini secara lebih rinci dan sabar.



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan prestasi belajar yang positif dan signifikan peserta didik kelas
XI SMAN 1 Muntilan Magelang antara yang diajar menggunakan teknik
Mind map dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman.

2. Penggunaan teknik Mind map pada keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMAN 1 Muntilan Magelang yang diajar dengan
teknik Mind map lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunakan
teknik konvensional.

Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai tpiung (tn) sebesar 3,382 dengan db
sebesar 62 dan dikonsultasikan dengan tiype (t;) pada taraf signifikansi (a) 0,05
sebesar 2,000. Dengan demikian tn > t; (thiung 3,382> twper 2,000) yang berarti
bahwa Ha diterima. Kemudian hasil post-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi (12,45) daripada nilai rata-rata kelas kontrol

(11,42). Bobot keefektifan dari penggunaan teknik Mind map ini sebesar 9,42%.

87
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semua hipotesis telah diterima.
Prestasi kedua kelas yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini
menunjukkan perbedaan yang signifikan dan memperlihatkan keefektifan
penggunaan teknik Mind map dalam pembelajaran keterampilan menulis dan
dapat digunakan sebagai salah satu teknik dalam upaya meningkatkan prestasi
menulis peserta didik. Melalui pembelajaran dengan menggunakan teknik mind
map, keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik dapat ditingkatkan
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tapi perlu
diketahui bahwa teknik ini tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dari teknik ini adalah (1) dapat mengemukakan pendapat secara bebas,
(2) dapat bekerjasama dengan teman lainnya, (3) catatan lebih padat dan jelas, (4)
lebih mudah mencari catatan jika diperlukan, (5) catatan lebih terfokus pada inti
materi, (6) mudah melihat gambaran keseluruhan, (7) membantu otak untuk:
mengatur, mengingat, membandingkan dan membuat hubungan, (8) memudahkan
penambahan informasi baru, (9) pengkajian ulang bisa lebih cepat, dan (10) setiap
peta bersifat unik. Kekurangannya antara lain: (1) hanya peserta didik yang aktif
yang terlibat dan (2) mind map peserta didik bervariasi sehingga guru akan
kewalahan memeriksa Mind map peserta didik.

Jika guru ingin mengajar menggunakan teknik mind map, maka langkah-
langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
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2. Guru memberikan informasi berkaitan dengan materi yang akan dipelajari
sebagai apersepsi dan gambaran materi tersebut.

3. Guru menuliskan gagasan utama sebagai tema yang akan dibahas, misalnya
tema yang digunakan yaitu Lieblingsessen. Kemudian meminta peserta didik
menuliskan kata yang akan menjadi cabang-cabang utama (was, wo, mit wem,
wie, warum). Setelah itu, peserta didik diminta untuk melanjutkan membuat
cabang-cabang utama untuk dikembangkan lagi sesuai dengan kreativitas
peserta didik.

4. Guru memberikan batasan waktu dalam membuat Mind map dan
mempersiapkan hasil Mind map yang telah dibuat yang nantinya akan disusun
ke dalam sebuah karangan. Hal ini bertujuan agar waktu yang digunakan dapat
maksimal.

5. Guru sesekali memantau pekerjaan peserta didik saat membuat mind map.

6. Langkah terakhir, guru mempersilahkan peserta didik untuk membuat
karangan dari mind map yang sudah dibuat. Mind map yang dibuat berfungsi
sebagai alat bantu untuk memudahkan peserta didik dalam membuat karangan
sesuai dengan tema yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, teknik Mind map dapat diimplikasikan
kedalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis
bahasa Jerman. Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik yang mempelajari bahasa
Jerman. Teknik Mind map merupakan salah satu teknik yang dapat

mengembangkan imajinasi, kreativitas peserta didik dan juga dapat melatih
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kemampuan otak peserta didik dalam mengingat dan fokus dengan materi yang

sedang dipelajari.

C. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Diharapkan sekolah dapat memfasilitasi dan mendukung pengembangan
teknik pembelajaran, agar dapat membantu peserta didik dalam menerima
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.

2. Guru hendaknya menggunakan teknik Mind map sebagai salah satu
alternatif pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman.

3. Bagi peneliti lain sebagai bahan referensi apabila ingin mengembangkan

penelitian ini.
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Instrumen Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan

Schreibaufgabe
Situation: Du hast deine deutsche Brieffreundin gefragt, wie die Hauptmahlzeiten
in Deutschland sind. Er hat dir den folgenden Brief geschrieben.

Hamburg, den 23. Dezember 2012
Liebe(r)............,

vielen dank fiir deinen netten Brief. Ich habe mich dariiber sehr gefreut. Wie
geht es dir?. Ich hoffe, dass es dir gut geht. Du fragst, wie die Hauptmahlzeiten
in Deutschland sind. Hier gibt es drei Hauptmahlzeiten: das Friihstiick
zwischen 6 und 10 Uhr, das Mittagessen zwischen 12 und 14 Uhr und das
Abendessen zwischen 18 und 20 Uhr. Zum Friihstiick gibt es Kaffee oder Tee,
Brot oder Brotchen, Butter, Marmalade, Kdse, und Wurst. Wer friih aufsteht und
zur Arbeit geht, macht oft ein zweite Friihstiick am Arbeitsplatz. Mittags essen
wir gern warm, z.B. Fleisch mit Kartoffeln und Gemiise. Abends essen viele
lieber kalt. Dann gibt es Brot, Butter, Kdse oder Wurst und Tee, Saft oder ein
Bier. In vielen Familien gibt es am Sonntag zwischen 15 und 17 Uhr Kaffee oder
Tee und Kuchen. Zum Essen in einem Restaurant oder bei Freunden zu Hause,
treffen wir uns meistens zwischen 19 und 20 Uhr. Und wie ist bei dir in
Indonesien?

Also, schreib mir bald mal!

Liebe Griifie

Kate

(Sumber: Studio D A1, 2009: 169 dan pengembangan peneliti)
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Antwort auf den Brief deiner Brieffreundin und schreib einen Brief zu folgenden
Punkten!

(Balaslah surat dari sahabat penamu dan tulislah sesuai poin-poin yang tersedia

dibawabh ini)

Wie viele Hauptmahlzeiten gibt es in deinem Land? Und was sind das?
Um wie viel Uhr hast du deine Hauptmahlizeiten?
Wo hast du deine Hauptmahlzeiten?

Was hast du zum Essen?

A e

Was hast du zum Trinken?

Geh auf alle fiinf Punkten ein und bring die vier Leitpunkte in eine sinnvolle
Reihenfolge. Vergiss nicht Datum und Anrede und schreib auch eine passende
Einleitung und einen passenden Schluf3.

(Masukkan lima poin kata kunci tersebut dalam suratmu dan urutkan masing-
masing poin dengan urutan yang logis. Jangan lupa tanggal dan sapaan dan tulis

juga kalimat pembuka dan penutup).
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e Alternatif kunci jawaban

Jakarta, den 7. Januar 2013

Liebe Kate,

vielen dank fiir deinen schonen Brief. Ich habe mich dariiber auch sehr
gefreut. Es geht mir gut, danke. Du fragst, wie die Hauptmahlzeiten in
Indonesien sind. Hier gibt es auch drei Hauptmahlzeiten, das sind: das
Friihstiick, das Mittagessen und das Abendessen. Jeden Tag esse ich Reis.
Normalerweise friihstiicke ich morgens um 6.00-6.30 Uhr und friihstiicke ich
immer zu Hause mit meiner Familie. Ich esse gebratenen Reis, Omelett oder
gebratene Nudeln mit Spiegelei oder Riihrei. Dann trinke ich normalerweise
Tee oder Milch. Am Mittag esse ich um 12.00 Uhr in der Kantine von meiner
Schule. Mittags esse ich normalerweise gern warm, z.B. Reis mit Suppe oder
Bakso. Dann trinke ich Saft, Mineralwasser oder Eistee. Am Abend esse ich
um 19.00 Uhr im Restaurant. Ich esse Reis mit gebratenem Fleisch oder
gebratenem Fisch und Chilipaste. Manchmal esse ich Reis mit Satays aus

Hiihnchen, Ziege oder Lamm. Dann trinke ich Tee.

So viel fiir heute. Ich muf3 jetzt meine Arbeit fertig machen.

Alles Liebe und hoffentlich bis bald!

Ellyana
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Keterangan:

Jawaban tersebut merupakan alternatif jawaban, sehingga apabila peserta didik
ada yang menjawab tidak persis sama dengan alternatif jawaban, tetapi telah

memenuhi 5 poin maka tidak menjadi masalah.
T
g“%ﬁ?
2]
/ v
I“I I E
e b (
| gebratene Mudeln :
| gebratene Reis

) es5en
ey

™. Omelett
Teeim ; Wann? 4/._
i | rinken das Friihstiick S
| T ) | Tee|
4 |satay| : ? trinken i
" | das Abendessen |~\_\ ,-' ' ;‘
A ey s

rwischen 18 und 20 Uhr

"

wien) F'.!

o B "
| gebratener Fisch T =9 \I
: ) J:~—-l.i'._-—~""1‘I Il'n -
. o
gebratenes Fleisch Hauptmahlzeiten \ zwischen & und & Uhr- @ |

s B i l;II
i - _H-'&'/':\'mn..\'l \ . wann? U
zwischen 12 und 13 Uhr Fii -

Gambar 7: Alternatif Mind map yang Bisa Digunakan untuk Persiapan
Menulis dalam Bahasa Jerman dengan Tema

“Hauptmahlzeiten”.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (4lltagsleben)
Sub Tema : Essen und Trinken
Kelas/Semester : XI IPA 1 (Kelas Kontrol)/Genap
Pertemuan ke H |
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
I. Standar Kompetensi

II.

I11.

Iv.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau

dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

» Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

Indikator

* Menulis kata dengan tepat

* Menulis frasa/kalimat dengan tepat

Tujuan Pembelajaran

» Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat



VI.

= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat

Materi Pembelajaran
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Informasi sederhana tentang Alltagsleben beim Lebensmittelhdndler (menulis
karangan)

Metode Pembelajaran

= Ceramah

= Tanya Jawab

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

No.

Guru

Peserta didik

waktu

Pendahuluan (Einfiihrung)
Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar peserta didik
dalam bahasa Jerman. “Guten
Tag! Wie geht es dir?”

Guru  memberikan  apersepsi
mengenai tema yang akan
diberikan dengan cara mengajukan
pertanyaan: “Siapa yang sering
berbelanja di pasar? Apa yang
biasanya kalian beli? Kalian lebih
memilih  berbelanja di  pasar
tradisional atau di supermarket?

Guru menyampaikan kompetensi
dasar dan tema yang akan dipelajari
yaitu einkaufen beim

Lebensmittelhdndler.

Menjawab
Memperhatikan

Menjawab

10 Menit

Inti ( Inhalt)
Guru bertanya pada peserta didik
“Apa bahasa Jermannya pasar

Memperhatikan
Melaksanakan




100

tradisional dan  supermarket? = Menjawab 70 Menit
Kemudian sebutkan ke dalam
bahasa Jerman, apa saja yang
biasanya di jual di pasar tradisonal
atau supermarket?. Contohnya
tomat, jeruk, sayur-sayuran.

= Guru menyuruh peserta didik
membuka buku Kontakte Deutsch
Extra Seite 59-64.

= Guru menerangkan materi secara
garis besar tentang einkaufen
beim Lebensmittelhdndler.

* Peserta didik mengerjakan Ubung
2 sampai Ubung 9, kemudian

setelah dibahas bersama,
dilanjutnya mengerjakan Ubung
11.

= Guru membagikan fotokopian
dari buku Studio D Al halaman
162-163.

= Guru dan peserta didik bersama-
sama membahas Lebensmittel auf
dem Markt und im Supermarkt.

» Peserta didik mengerjakan soal
pada Ubung 2 sampai Ubung 5.

= Guru meminta peserta didik
membuat karangan dari buku
Kontakte Deutsch Extra halaman
64-65 pada Ubung 12.

= Setiap peserta didik mendapatkan

panduan dalam membuat

karangan.

= Peserta didik dapat berdiskusi

dengan teman sebangkunya.

= Peserta didik mengumpulkan

hasil karangan yang mereka buat.

Penutup ( Schlup)

e Guru memberi kesempatan kepada | * Menjawab 10 Menit
peserta didik untuk bertanya jika | = Menyimpulkan
ada materi yang belum paham.
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Guru dan peserta didik
menyimpulkan bersama materi
yang telah dipelajari.

Guru menutup pelajaran dengan
salam dan ucapan terima kasih.

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar

IX.

Alat : Spidol berwarna dan white board.

Bahan : lembar fotokopian dan buku

Sumber Belajar : Studio D Al Seite 162-163, Kontakte Deutsch Extra
Seite 59-65.

Evaluasi

- Bentuk penilaian : tertulis
- Soal

Dein Freund Toto hat dir 25 € nach Deutschland mitgegeben. Er méchte
ein Mitbringsel aus Deutschland.

Such bei einer der Webadressen oben Angebote bis zu 25 €.

Frag Toto in einem E-Mail: was mochtest du? Toto soll di Sachen im
Internet anschauen und dir antworten.

Temanmu Toto titip uang 25 Euro kepadamu untuk membeli oleh-oleh
dari Jerman. Disitus web di atas carilah penawaran barang sampai batas
harga 25 Euro.

Tulislah E-Mail kepada Toto dan bertanya, apa yang diinginkannya.
Anjurkan agar Toto melihat di alamat internet tersebut, lalu memberi

jawaban kepadamu.
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- Kunci Jawaban:

An : Toto@yahoo.co.id

Subject: was mochtest du?

Lieber Toto,

morgen mochte ich Mitbringsel einkaufen. Beim ALdimarkt gibt es in
dieser Woche wieder super Angebote. Schau mal bei der Webadresse
www.Aldi.de. Dort findest du die Sache.

Ich habe von dir 25 € zum Einkaufen. Fiir 25 € gibt es beim Aldi
folgenden Angebote:

1. Wolf Blass 2011 shiraz Heritage Release, Preis: 5,99 €.
2. Bio Caffe Crema Ganze Bohne , Preis 11,99 €
3. PRINCE Herrengesichtspflege, Preis 2,59 €.

Was mochtest du? Bitte antworte mir sofort.

Viele Griife aus Deutschland!

Merlin

X. Pedoman Penilaian

- Bentuk Penilaian : ZIDS
- Aspek yang dinilai: Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative

Gestaltung, Formale Richtigkeit.



Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman,

4

Dra. Sri Budivarti
NIP 19590917 198403 2 007
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Muntilan, 10 Januari 2013

Peneliti,

o

Indah Purwitasari
NIM 09203244029
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-E'E:.;III 1
1. Im Lebensmittelgeschaft
Was gibt es auch in Indonesien? —L'J 1
Seht die Fotos an und sprecht dardber. B
Parhatikan foto-foto dan bicarakanlah. b

ﬁéunundfu‘.‘mfzig 59

Kontakte Deutsch Extra, Seite 59
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[ 5 ! Lebensmittel

= Was seht ihr? Schreibt die Mamen unter das Bild,
ﬁ 0 3 hilft euch. e
Apa saja yang kalian [ihat? Tuliskan nama benda ity di bewah fotonya.

Poadilimm T oAmem ot peareboamti
LA LNl o WGl RIS ILean g,

(o 3'1 Obst? Gemiise? Getranke? Andere Nahrungsmittel?

: Kreuzt an.
& Berilah tanda silang.

Paprika
Eeiz

MNudeln
Cola

.-.ipfal
Fohnen
Hihnchen
Eaft

Kaffee
Tlumenkohl

&0 sechzig

Kontakte Deutsch Extra, Seite 60
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Im Supermarkt
Familie Hoffmann, die Gastfamilie von Santi, médchte die indonesischen

Schilerinnen und Schiler einladen. Santi und Herr Hoffmann gehen einkaufen.
Zuerst gehen sie in einen Supermarkt, Dort kaufen sie:

e =

nes B

Daflr bezahlen sie 57,914,
- Erganzt bitte den Kassenbon,

Auf dem Markt

Danach gehen Santl und Herr Hoffmann auf den
Markt. Dort kaufen sie Obst und Gemise.

Hort den Dialog und lest leise mit.

Unterstreicht die Namen for Obst und Gemiise.
Dengarkan dialog sambil membaca teksnya,
Garsbawahilah nama buah-buahan dan sayuran,

0 Guten Morgen!

2 Guten Morgen!

0 Was michten Sie bitta?
3 Ich hitte gern Orangen. Wie viel kostet ein Kilo?
O Einen Euro flinfzig.

0 Gut, ich nehme zwei Kilo.

ness

einundsechzig 61

Kontakte Deutsch Extra, Seite 61
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O Sonst noch etwas?
) Geben Sie mir bitte zwei Melonen und ein Kile Trauben,
3 Méchten Sie noch etwas? .
0 Ja. Ich brauche noch vinen Blumenkohl, ein halbes Kilo Paprika und zwi

Kilo Tomaten. _
O Heute haben wir Apfel im Angebot, finf Kile zu 7,60 €. y
3 Nein, danke, 5 kg — das ist zu viel.
3 Daus macht 11,28 £,

Der Einkaufszettel von Herrn Hoffmann

Was kauft Herr Hoffmann? Erganzt.
Apa yang dibeli pak Hoffmann? Tuliskanlah

Beim Einkaufen

Sprecht bitte nach.
Ulangilah.

Einkaufsgesprich
Bitte erganzt.
Lengkapilah.

O Was machten Sie?

2 Einen Blumenkohl, bitte.

| ?

O Ja, Reis.
eine Packung? 4

O 0,99 € (99 Cent).
(m] 3 Packungen.
| 5,20 €.

62 zweiundsechzig

Kontakte Deutsch Extra, Seite 62
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a. Was kauft ihr? Schreibt einen Einkaufszettel.
Apa yang kalian beli? Buatlah daftar belanjsannya.

b. Informiert euch bei den folgenden Internetadressen.

Geht auf die Seiten ,Aktuelle Angebote’ oder ,Angebote der Woche’ oder
JAktionsangebote’,

Lihatlah di halaman Aktuelle Angebote atau Angebote der Woche, atau
Aktionsangebote,

# Welche Waren von eurem Einkaufszettel findet ihr im Internet?
% Was kosten die Sachen?

# In welchem Geschift sind die Preise am glinstigsten? (paling murah)

Apfelsaft

c. Kauftein.

Berbelanjalah.
& In welchem Geschift kauft ihr die Sachen?
¢ Was bezahlt ihr insgesamt?

E-Mail an Toto in Indonesien

Dein Freund Toto hat dir 25 € nach Deutschland mitgegeben. Er mochte e
Mitbringsel aus Deutschland.

Such bei einer der Webadressen oben Angebote bis zu 25 €,

Frag Toto in einer E-Mail: Was machtest du? Toto soll die Sachen im In
anschauen und dir antworten.

Temanmu Toto titip uang 25 Ero kepadamu untuk membeli cleh-cleh dari Jer
Di situs web di atas carilah penawaran barang sampai batas harga 25 Ero.
Tulislah e-mail kepada Toto dan bertanya, apa yang diinginkannya. Anjurkan a
melihat di alamat intermet tersebut, lalu memberi jawaban kepadamu.

64 vierundsechzig

Kontakte Deutsch Extra, Seite 64
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margen méchte ich Mithringss! einkaufen. Bai gibt es in dieser Wache
wigder super Angebote, Schau mal bei der Webadresse . Dort flindest Du die |
Sachen. i
Ich habe von Dir 25 € zum Einkaufen, Fir 25 € gibt es bei folgende Angebate:
1. Praiz: (=8

g Preis: .

3. Preis: L=

‘Was mbchtest Du? Bitte antworte mir sofort.
Viele Grilfe aus Deutschiand!

1. Im Restaurant

Speisekarte F

Schaut euch die Speisekarte an. Welche Wérter U1
% kennt ihr, weil ihr sie schon gelernt habt? -
% sind im Indenesischen dhnlich? i
% sind internationale Wérter? I u

Farhatikan daftar menu berikut. Kata-kata mana yang
# kzlizn kenali karena sudah pernah mempelajzarinya?
4 mirip dengan kata bermakna sama dalam bahasa Indonesia?
£ merupakan kata internasional?

FRUHSTUCK FRUHSTUCK
Kluines Frihstisck

Tasse Kafloa odir Tea a1 Beirbchen 0,30
in Bréechen, oin C 02 Foggenoentchen £0,35
Marmesate, Honig oder Mutalia 03 Croasant & 1,00
Butter E2.9 04 Toast Schefe & 0,20
Grolkes Fr 5 Emt cheie €030
Tasse Kafien ooy e 05 Bulier aGg & 35
v Biltchen, en 07 Marmelade PR =105
warmelade, Honig oder futela 03 Honig 259 & 035
Burtter, I Scheinen H OF Mursmdrme g 0,35
z Kise ES. & 10 Sischickd i & 11,35
11 Harmuies E| 1,20
12 Hinkerschinken 2 Shabern € 1,60
Prortice Kathes oger Tex 13 Salamiz 4 Schgher & 1,40
Btkartchen, Buther, 1 Ei, 14 Wt 2458 4 scboben € 1,40
Meemrielads, und Hanig ode: Nitela 15 Coenflabes Parion €050
Dangpn- cxer Tomg 16 M Schoio Partion € 1,00
i Schedmn Hnters wnker, 17 M Frichie Partion & 1.00
3 Schaien Kiwe B9,48 18 kgl nalie 15lg £ 00
Jongiteort, Frochigaled ;g Frah ) 5225 g?gﬁ
RGN I ST ERThen: n Thak w2

Frifstiick satt gio Peron Ea, 22 At mi
fwihlen Se s urserer Fribckekane) Scranien Jeak &2,70
~warinr gof Jar rackaer Sehs i: m 2 S5k £2.20
Ttk £1,00
b e Lo B el 35 Spelei 1k €100
o e homs U

finfundsechzig 65

Kontakte Deutsch Extra, Seite 65
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% e
. Essen und

1 Lebensmittel auf dem Markt und im Supermarkt

Pt dem Marks. Welche Lebensmittel kennen Sie?

3,44 Eurp Far BaRaHen — Ire wanschen, birtel
et it aber tewer!
Die Erdbeeren ind billia,
550 Hur 97 Cent! ek hdtte gern 1009 Bergkdle
Ein Eile Epfel, bitte.

=3
2]
n

einhundertaweiundsechag

B Auf dem Markt oder im Supermarkt?
Welche Lehensmittel kaufen Sie wo? shurt” A Markt kaufc ioh
Fpfel wnd Qrangen.
auf dem Markt | im Supermarkt.
i 3
72 AOUURY . . S—— o e
: lapermarkt,

Studio D A1, Seite 162
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Hier lernen Sie

einkauben: agpen und sagen, was man mochie
narh dem Preis [agen und aoiworten
sagen, was anan {nich) geen mag/ sy mnk:
win Reeepe verstehen und evkliren

Wik ol = jeden Tig - mapckimal - wie
Frigewort melof

LT P P T P T PP T P PR PEPPEPETES Eifaretloza e e reem Fe
: Reichelt B :
E o et e s . schokolade :
H i 1oog Tafl H
H “ Hihnchen MikkSchobnksde
d .-r"f § Hhl. A&, Fisch Milch-Huss B
: s <0 [
i m Origina H
. IEInger &
. . Lebarsurst .
: Baunmliihml f"'“ ' i fing :
. prsrhrilbes £399 .
: ms—mura :
: & Eier Tristhe Vallmilch :
. iz HEL & 1.5% Fett, 111 Fadung :
: b Wi T ichish] £ 0,88 H
- g — coio} " §
. wTricobars .
. B Spanien, HE ) :
: It bg=1.0) Natusris Mildessa :
. sz Packung sn0-a-Packuap :hl:‘mglhiBmuu ]
" G-l 3 .
E €1,29 :
. - Chipslrisch : 163

: unglis:h " - - :

i 1 2 B 5] ] i

. Spa i ! | ] 5

r:-:-rme - m : L1 I I : £

: : &

:....-“u“-n|H+++u++++++++++u++u-n-n--------------------------------l--l-l-l-l--l-l-: =4

a

s

B wortschatz trainieren. laht festorfe feclzn Tag Milch. a

' 02 WWas kaufen Sie jeden Tag? Welche Lebens-  Manchinal kaufe ich Flefsch, g

mittel kaufen Sie manchmal? Machen Fisch kaufe ich wie. E
Sie eine Tabelle und sprechen Sie im Kurs, ik kadtife HiGHTS —

joentag | marctmal [ me

ﬂ Funf 1.".rir.|11'.|.:_:|r_~ Lehensmittel in lhrem Land. Machen Sie eine Liste. Arbeiten Sie
mit dem Wirtarbuch. Wie heien die Lebensmittel aul Deutsch?

E Einkaufen in Deutschland, Osterreich und der Schwaiz = sinkaufen in
Ilhren Landern, Was kaufen Sie ein? Was gibt es nicht?
It Beatsdhland

bt es Kelne .
Jduerkraut kenne ich e

Bl uns zu Hawse RichT. ks (ef dlts T

Gribrrer i Deptoohlans
kaufe [cH Weifbret. '

ek 7

Studio D A1, Seite 163
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (Alltagsleben)
Sub Tema : Essen und Trinken
Kelas/Semester : XI TPA 1 (Kelas Kontrol)/Genap
Pertemuan ke :2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau

dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

» Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

III. Indikator

» Menulis kata dengan tepat

= Menulis frasa/kalimat dengan tepat
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IV. Tujuan Pembelajaran

» Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat

» Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat

V. Materi Pembelajaran

Informasi sederhana tentang Lieblingsessen (membuat karangan)
VI. Metode Pembelajaran

» (Ceramah

* Tanya Jawab

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Guru Peserta didik waktu

1. | Pendahuluan (Einfiihrung)

= Mengucapkan salam dan |*= Menjawab 10 Menit
menanyakan kabar peserta | Memperhatikan
didik dalam bahasa Jerman. |® Menjawab
“Guten Morgen! Wie geht es
dir?”

* Menyampaikan tema yang
akan dibahas.

* Guru memberikan apersepsi
mengenai tema yang akan
diberikan. Dengan cara
mengajukan pertanyaan: “was
heifst  Lieblingsessen  auf
Indonesisch? Hast du
Lieblingsessen? Was ist deine

Lieblingsessen?”
2. | Inti (Inhalt)
= Guru menerangkan materi = Memperhatikan 70 Menit
secara garis besar tentang = Melaksanakan
makanan kesukaan |=  Menjawab

“Lieblingsessen”.
*  Guru menyuruh peserta didik
membaca wacana dalam
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Studio D Al halaman 166
“Lieblingsessen”.
Masing-masing peserta didik
membaca satu kalimat dari
wacana tersebut dengan suara
nyaring.

Sesekali guru memperbaiki
Aussprache peserta didik yang
kurang tepat.

Setelah peserta didik
membaca wacana, kemudian
guru bertanya kepada peserta
didik apakah sudah mengerti
dengan isi wacana tersebut.
Jika terdapat kata sukar, guru
tidak langsung mengartikan
kata sukar tersebut, tetapi
guru menjelaskan  dengan
sinonim dari kata tersebut,
supaya kata sukar yang
ditanyakan  dapat  lebih
terserap oleh peserta didik.
Guru meminta peserta didik
mengerjakan soal Ubung 10
pada buku Kontakte Deutsch
Extra Seite 63. Kemudian
dibahas bersama

Guru menyuruh peserta didik
membuat karangan tentang
makanan kesukaan mereka.
Setiap peserta didik
mendapatkan panduan dalam
membuat karangan.

Guru meminta peserta didik
untuk mengerjakan tugas
tersebut. Peserta didik dapat
berdiskusi  dengan teman
sebangkunya.

Peserta didik mengumpulkan
hasil karangan yang mereka
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buat.

Penutup ( Schiuf)

Guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada materi yang
belum paham.

Guru bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Guru menutup pelajaran
dengan salam dan ucapan
terima kasih.

= Menjawab
= Menyimpulkan

10 Menit

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar

IX.

Alat

Bahan : Buku

Sumber Belajar

: Spidol berwarna dan white board.

halaman 63 dan pengembangan dari peneliti.

Evaluasi

Bentuk penilaian : tertulis

Soal

Erzdhl bitte deine Lieblingessen!. Folgende Themen sind moglich:

—

Was ist dein Lieblingsessen?

Warum liebst du das?

Wo kaufst du normalerweise das Essen?

Wie viel kostet es?

Wie schmeckt das Essen?

Kannst du das Essen selbst kochen?

Wie oft isst du dein Lieblingsessen pro Woche?

Kunci Jawaban

: Studio D A1 halaman 166, Kontakte Deutsch Extra

Ich mochte iiber meine Lieblingsessen erzdhlen. Meine Lieblingsessen ist

Hamburger. Ich mag Hamburger so sehr, denn es ist sehr lecker. Wenn

ich Hamburger essen mochte, kaufe Ich normalerweise Hamburger im
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Mister Burger in der nihe von meinem Haus. Es kostet Rp.8.000,-. Das
ist nicht zu teuer. Ich kaufe am liebsten Chicken Burger. Hamburger
schmeckt sehr gut. Ich kann nicht selbst kochen, denn das ist schwierig.
Ich esse Hamburger drei mal pro Woche. ich denke, dass kein

Hamburger keine Inspiration ist.
X. Pedoman Penilaian

- Bentuk Penilaian : ZIDS
- Aspek yang dinilai : Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative

Gestaltung, Formale Richtigkeit.

Muntilan, 10 Januari 2013

Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
F ff ,.-' %&)
Dra. Srl Budivarti Indah Purwitasari

NIP 19590917 198403 2 007 NIM 09203244029
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Beim Einkaufen D?
Macht Mini-Dialoge frten Bieists, Guten Morgen, e
Beispiel: * Was michten Sie? Ich hitte gern Apfel. &
; Wie viel knatet ein Kilo! |
Einen Euro P =
- neununduierzig! Geben Sie mir L~

=
S|

A5
0%
25%

&[S

]

Erganzt den Text.
Lengkaoilah.

Schiiler im Alter von 13 bis 16 essen vor allem Fastfood wie

Am liehsten essen die Jugendlichen , aber

miigen sie nicht so gerne. An eweiter Stelle kommt mit %.
Erastaunlich ist; die __ ist nicht mehr a0 beliebt wie frither. Nur
5% mogen sie. Filr % der Jugendlichen ist es epal, was 2l essen.

Einkaufen fiir die Party ’ﬁ1
=

{Mur in Schulen mit Internet-Anschluss)

Ihr seid in 34127 Kassel. lhr méchtet eine Party flr eure Freunde machen. |
Insgesamt seid ihr 10 Personen. &5
kalian berada di kota Kassel, kode pos 34127, dan sedang mempersiapkan pesta

untiuk beberapa ternan. Kalian semua ada 10 erang.

dreiundsechzig 63

— ey

Kontakte Deutsch Extra, Seite 63
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cinhundertsachsundsechzig
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3 .Spinat? lgitt!” - iiber Essen sprechen

Was essen Jupendliche heute gern? Der Artikel aus einer Schiilerzeitung
informiert lber das Lieblingsessen von Schulerinnen und Schilern in Berlin.

a] Markieren Sie alle Lebensmittel.

Currywurst ist bei Berliner Schiilern nicht mehr ,in" -
Lieblingsessen: Pizza und Déner

wicle Gritnde. In unscrer Schule habenwir  nur mwed Prozent licker als Fastfood. Fastfood

100 Schilerinnen und Schiler im Alter 15t beliebt, Es ist billia und schmackt gt Es ist
von 13 bis 16 Jahren befragt, Unsers Frage:  ebenin’
Whias istdein Ligblinpsessen?
Dras Frgebnis: Pizza. Diéiner,
Hamburger und Pammes sind
sehr beliebt bet |uperidlichen.,
29 Prosent eckliren die Pieg o
ihrem Lieblingsessen, aul dem
rweiten Platz landet der Thiner
mit 7 Frozent, danach folgt
der Hamburger mit elf Prozent.
Pommes miuen nur zehn Pro-
zETIL Arm ]ic;'l_wl:;n, alie lf-'_._le_r_rx
wurst sogar nur fitnf Prozent
Wie man sicht, ist dic Curry-
wurst unser Schialern nicht

]ugmdljuhe essen gern Fasttood, Dies har  mchr so belielst wic friher, Gemilse migen

b] Welche Antworten geben Plate Bl B
die Jupendlichen? Machen Sie — —_— i 2 gt
gine Hitliste. Was ist ,in"? S, (L 1

; 4

E Textzusammenfassung. Erganzen Sie die Lebensmittel.

Rerliner Schillerinnen und Schiler essen gern

£

— . Sle mégen leh M Deiney ety
licher als HH mburgt"r und........ FOMBMES  lieher gl= . Hﬂm}mr&e“
vereee - Arm liehseem essem sie
Was essen Jugendliche in lhrem Land gern® Vergleichen Sie.
igH gldube, Jugendiiche errew Metne Kinder e1oen dm febiten
bei ans aach gern Pizza. Spaghetti mit Tomatencofe |

Studio D A1, Seite 166
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (4lltagsleben)
Sub Tema : Essen und Trinken
Kelas/Semester : XI IPA 1 (Kelas Kontrol)/Genap
Pertemuan ke :3
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

II1. Indikator

= Menulis kata dengan tepat

» Menulis frasa/kalimat dengan tepat

IV. Tujuan Pembelajaran

= Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat
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= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat

V. Materi Pembelajaran

Informasi sederhana tentang Speisen und Getrdnke im Restaurant (menulis

karangan)

VI. Metode Pembelajaran
= Ceramah

= Tanya Jawab

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Guru Peserta didik waktu

1. | Pendahuluan (Einfiihrung)

= Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar peserta didik |* Menjawab
dalam bahasa Jerman. “Guten |* Memperhatikan
Tag! Wie geht es dir?” = Menjawab

= Menyampaikan tema yang akan
dibahas.

= Guru memberikan apersepsi
mengenai tema yang akan
diberikan. Dengan cara
mengajukan pertanyaan: “Was
isst man als Vorspeisen? Was isst

10 Menit

man als Hauptspeisen? Was isst
man als Nachspeisen? Und was
trinkt man als Getrdnke? .

2. | Inti (Inhalt)

* Guru menyuruh peserta didik
membuka  buku  Kontakte * Memperhatikan 70 Menit
Deutsch Extra Seite 68-70. = Melaksanakan

* Guru menerangkan materi secara [ Menjawab
garis besar tentang mengunjungi
restaurant “Speise und Getrdinke
im Restaurant”
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= Masing-masing peserta didik
diminta untuk mengerjakan
Ubung 8, 10, dan 11 pada KD
Extra Seite 69-70.

= Setelah peserta didik
mengerjakan soal dalam KD
Extra, = kemudian = jawaban
dibahas bersama.

= Guru menyuruh peserta didik
membuat  karangan tentang
“Speisen und Getrdnke im
Restaurant”.

= Setiap peserta didik
mendapatkan panduan dalam
membuat karangan.

= Guru meminta peserta didik
untuk  mengerjakan  tugas
tersebut. Peserta didik dapat
berdiskusi dengan teman
sebangkunya.

* Peserta didik mengumpulkan
hasil karangan yang telah
mereka buat.

3. | Penutup (Schlup)

= Guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada materi yang
belum paham.

* Guru dan peserta didik
menyimpulkan bersama materi
yang telah dipelajari.

®=  Guru menutup pelajaran dengan

salam dan ucapan terima kasih.

= Menjawab
»  Menyimpulkan

10 Menit

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar

Alat : Spidol berwarna dan white board.

Bahan : Buku
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Sumber Belajar : Kontakte Deutsch Extra Seite 68-70 dan
pengembangan dari peneliti.

IX. Evaluasi
- Bentuk penilaian : tertulis

- Soal

Erzdihl bitte iiber Speisen und Getrinke im Restaurant!. Folgende Themen

sind méglich:
1. Wie viele verschiedene Speisen gibt es im Restaurant? Und was sind das?

2. Was isst man als Vorspeisen?

3. Was isst man als Hauptspeisen?
4. Was isst man als Nachspeisen?
5. Was trinkt man?

- Kunci Jawaban:

Im Restaurant gibt es 3 verschiedene Speisen zum Essen. Das sind
Vorspeisen, Hauptspeisen, und Nachspeisen. Man isst Pasteten, Salat oder
Suppe als Vorspeisen. Dann isst man Fischfilet, Rindersteak mit
Bratkartoffeln oder Pommes frites mit Wurst als Hauptspeisen. Und man isst
Puding, Torte, Eis Créme, oder Apfelkuchen mit Sahne als Nachspeisen. Es
hat auch Getrinke zum Trinken, zum Beispiel Wein, Bier, Cola, Eistee, oder

Mineralwasser.
X. Pedoman Penilaian

- Bentuk Penilaian  : ZIDS
- Aspek yang dinilai : Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative

Gestaltung, Formale Richtigkeit.



Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman,

Dra. .Sri Budivarti
NIP 19590917 198403 2 007
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Muntilan, 1 Februari 2013

Peneliti,

c

Indah Purwitasari
NIM 09203244029
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P

| e R

v mit ... ]

Zum Trinken nimmt Sarti ...

mit...

O

und ein Glas ...

Paula isst ...

7l Mittagessen im Restaurant
@ Hert Hoffrnann geht mit seinem Kollegen zum Essen in &in Restaurant.
By Hart den folgenden Dialog und lest leise mit.
" #J  Unterstreicht die Speisen und Getrinke.
S Dengarkan percakapan berikut sambil membaca teksmya. Garishawahilah nama
hidangan dan minuman.

Herr Holfmann: Herr Ober, wit miichten bestellen!

Kellner: Bitte, was bekommen Sie?

Eellegs: Ich machte gern einen Salatteller.

Herr Hoffmann:  Und ich nehme das Fischfilet.

Kellner: Mochten Sie querst sine Huppe?

Herr Hoffmann: MNein, danke.

Kellner: {nd was méchten Sie trinken?
68 achtundsechzig

Kontakte Deutsch Extr Seite 68
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Teil 1
Herr Hoffmann: Ein (ilas Bier, ein Pils bitte, |
ollege: Und fiir mich bitle einen Eiatee! |
Kellner: Machten Sie auch Nachtisch? Heute haben wir Apfelkuchen. ;
Herr Hoffmann: Gut, dann nehme ich einen Apfelkuchen mit Sghne. i
Kollege: Ich auch, aher bitte ohne Sahne. gt ‘
peisen und Getrinke im Restaurant . 08
rednet die Speisen und Getrinke in die Tabelle ein. = 1
Tuliskan nama makanan dan minuman sesual dengan jenisrya. |
|
Fischiilet £ :
i _jh } e, i
langilah. E‘
al
A4
010
A—4
|

Und zum Trinken " & °7  Rotwein.
b Ml Gt 2™ Nachtisch? i
GWaamhtmhmm"‘
o Wi b Karamellpudding !

oﬂut, dann 0 " “den Pudding, '

neunundsechzig 69

Kontakte Deutsch Extra Seite 69



Essen in der Mensa

=
—
-

Variiert den Dialog.

B0 G’;l

0 Was gibt's heute?
0

Wil pard _,._

Undﬁrdmvm“

Santi und Paula essen in der Met

Wariasikan percakapan,

!-JJQ_J';.

Dﬂh_mﬁmmhm

i mmhﬁamw@dmmm“

| ke ] Gamfmaunbupf’ Sehmankl adir das?

o

053

i == Lengkapilah.

013 Erganzt die folgende Tabelle.

a2 witao. RN IR
vittag. g
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| UL e R R L R
: ich | du o 5 sl

5 | Dativ . iFne |

Z 70 siebzig bR

—

Kontakte Deutsch Extra Seite 70



127

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (4lltagsleben)
Sub Tema : Essen und Trinken
Kelas/Semester : XI IPA 1 (Kelas Kontrol)/Genap
Pertemuan ke 4
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

II1.Indikator

= Menulis kata dengan tepat

» Menulis frasa/kalimat dengan tepat

IV.Tujuan Pembelajaran

= Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat
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= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat

V. Materi Pembelajaran

Informasi sederhana tentang Friihstiick (menulis karangan)

VI.Metode Pembelajaran
= Ceramah

= Tanya Jawab

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Guru Peserta didik Waktu

1. | Pendahuluan (Einfiihrung)

= Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar peserta didik |* Menjawab 10 Menit
dalam bahasa Jerman. “Guten |* Memperhatikan
Tag! Wie geht es dir?” = Menjawab
= Menyampaikan tema yang akan
dibahas.

= Guru memberikan apersepsi
mengenai tema yang akan
diberikan. Dengan cara
mengajukan pertanyaan: “Was
isst du zum Friihstiick? Wann
Friihstiickst du? Wo Friihstiickst
du? Mitwem Friihstiickst du?
Und was trinkst du zum
Friihstiick? .

2. | Inti (Inhalt)

= Guru menyuruh peserta didik
membuka  buku  Kontakte 70 Menit
Deutsch Extra Seite 72-73. = Memperhatikan

* Guru menerangkan  materi * Melaksanakan
secara garis besar tentang = Menjawab
“Friihstiick”

= Masing-masing peserta didik
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diminta untuk mengerjakan
Ubung 17 pada KD Extra Seite
72-73.

= Setelah peserta didik
mengerjakan soal dalam KD
Extra,  kemudian jawaban
dibahas bersama.

= Guru menyuruh peserta didik
membuat  karangan  tentang
“Friihstiick in Deutschland”
pada Ubung 18.

= Setiap peserta didik
mendapatkan panduan dalam
membuat karangan.

= Guru meminta peserta didik
untuk  mengerjakan  tugas
tersebut. Peserta didik dapat
berdiskusi dengan teman
sebangkunya.

* Peserta didik mengumpulkan

hasil karangan yang telah

mereka buat.

3. | Penutup ( Schlupf)

= Guru memberi kesempatan | * Menjawab 10 Menit
kepada peserta didik untuk | = menyimpulkan
bertanya jika ada materi yang
belum paham.

* Guru dan peserta didik
memyimpulkan bersama materi
yang telah dipelajari.

* Guru menutup pelajaran dengan
salam dan ucapan terima kasih.

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar
Alat : Spidol berwarna dan white board.
Bahan : Kertas A4
Sumber Belajar  : Kontakte Deutsch Ekstra Seite 72-73 dan

pengembangan dari peneliti.
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IX. Evaluasi

- Bentuk penilaian : tertulis

- Soal

Schreib deiner Freundin in Indonesien. Berichte von Deutschen Friihstiick.

Was ist in Deutschland anders?

Tulislah surat kepada temanmu. Ceritakan tentang makan pagi ala Jerman.

Hal-hal apa yang berbeda di Jerman?

Benutze die folgenden Hilfen:

1.
2.
3.
4.

Was isst und trinkst du in Deutschland zum Friihstiick?
Was schmeckt dir gut?
Was méchtest du auch spdter in Indonesien essen?

Was magst du nicht?

Gunakan bantuan berikut;

l.
2.

Apa yang kamu makan dan minum di Jerman pada pagi hari?
Apakah yang terasa enak olehmu?
Apa yang ingin kamu makan juga di Indonesia nanti?

Apa yang tidak kamu suka?
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e Kunci Jawaban:

Berlin, den 20. April 2013
Liebe Aliya,

das Friihstiick in Deutschland ist gang anders. Hier essen die Leute zum
Friihstiick keinen Reis und keine Nudeln. Ich esse Brot mit Butter,
Marmelade, Wurst oder Honig und trinkt heisses Getrdnk wie Milch,
Kaffee, Tee oder Kakao. Brot mit Wurst schmeckt mir gut. In
Indonesien mochte ich gebratenen Reis spdter essen. Ich vermisse
Indonesiens Speisen. Hier friihstiicke ich um 9 Uhr. Ich denke dass, das

zu spdt fiir mich zum Friihstiick ist.

Viele Griifse und bis bald!

Erika

X. Pedoman Penilaian

- Bentuk Penilaian : ZIDS
- Aspek yang dinilai : Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative

Gestaltung, Formale Richtigkeit.

Muntilan, 7 Februari 2013

Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
1y
[ £
.-:r ’/I%L%@D
¥ -
Dra. Sri Budivarti Indah Purwitasari

NIP 19590917 198403 2 007 NIM 09203244029
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|

(1 Essen in Deutschland - international

2] Dt Bommst aus Asien und fast Lust auf Fssen aus deiner Heimat?

al In Deutschfand gein Problem.

& Uberall gift es Asien-Liden mit asiatischen Nafirungsmitteln
: - und Speziafildten. Du findest alfes - von Sambal iiber Rendang-
- Gewitlrze bis zum fertigen Nasi Goreng, das nur noch Aeifl gemacht
wearden muss, :
Aber du brauchst ja gar nicht zu Rochen. Res-
taurants wd Imbiss-Stiande fieten ieﬂ:;_;-gs Fssen
an. Wie michtest du es gevn? - T stsch, chi-
nesisch, thailindisch, vietnamesisch, japanisch?
Ts gibt alles, auch in der Kieinstadt.

fo o Vielleicht méchtest du auch etwas Anderes ausprobie-
o ren, Couscows aws Nordafrika oder Talafel aus dem
B Mittleren Osten? Tacos aus Mexiko? Auch das gefit

- problemips.

© Dumagst aber Pizza und Diner oder ein Sandwich?
R =g Nichts emfacher als das. Die findest di an jeder Stra-
S L fenecke.
Ach - das mochtest du gar nicht? Du suchst ein deutsches Restau-
rant mil echt deutschem Fssen, Kartoffeln, einem Stiick Tleisch und
Gemiise? Tja - Amm, das ist allerdings etwas scAiwieriger. Da ist es
besser, du fragst zuerst, denn ein deutsches Restawrant findest du
nicht so schneil.

(mach Maria Klinge)
Lies den Text.

1. Wen spricht die Autorin an®
a} alle Auglander h) die Menschen aus Asien ) die Deutschen

2. he Autorin schreibt
a) biiae b) lustig ©) streng

&. Richtig oder falach? Kreue an.

a) In Deutachland findet man leicht internationale Speisen.
b} Am einfachsten bekommt man deutsches Egsen.

017 Frithstiick in Deutschland und in Indonesien

E Was essen die Deutschen zum Fridhstick? Was essen die Indonesier?

Lt Ergdnzt die Tabelle.
Apa yang dimakan crang lerman pada saat sarapan, dan apa yang dimakan orang
Indonesia? Lengkapi tabel.

72 zweiundsiebzig

Kontakte Deutsch Extra Seite 72
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| Zum Trinken
gibt es: gibt es: | gibt es: gibt es:
Brot Reiy Tee
ul
Brief aus Deutschland et = [B78
Schreib deiner Freundin in Indonesien. Berichte vom deutschen Frihstick. ‘g_

Was ist in Deutschland anders?
Tulislah surat kepada temanmu. Ceritakan tentang makan pagi ala Jerman.
Hal-hzl apa yang berbeda di Jerman?

Benutze die folgenden Hilfen:
¢ \Was isst und trinkst du in Deutschland zum Frihstlick?
& \Was schmeckt dir gut?
# Was michtest du auch spater in Indonesien essen?
& Was magst du nicht?
Gunakan bantuan berikut:
& Apa yang kamu makan dan minum di Jerman pada pagi hari?
4 Apakah yang terasa enak olehmu?
& Apa yang ingin kamu makan juga di Indoresia nanti?
& Apa yang tidak kamu sukai?

.LHEb:E-" PR T T T S— I

.mrmmmﬂmmmm
.Hmrmuda&immﬂdwﬁuhmm b
Reiy und keine N

e L R Lty S

dreiundsiebzig 73

Kontakte Deutsch Extra Seite 73
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (Alltagsleben)
Sub Tema : Kleidung und Farbe
Kelas/Semester : XI IPA 1 (Kelas Kontrol)/Genap
Pertemuan ke :5
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

III.Indikator

= Menulis kata dengan tepat

= Menulis frasa/kalimat dengan tepat

IV.Tujuan Pembelajaran

= Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat

= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat



V. Materi Pembelajaran
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Informasi sederhana tentang Kleidung und Farbe (menulis karangan)

VI. Metode Pembelajaran

= Ceramah

= Tanya Jawab

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Guru Peserta didik Waktu
1. | Pendahuluan (Einfiihrung)
» Mengucapkan salam dan | = Menjawab 10 Menit
menanyakan kabar peserta didik |*= Memperhatikan
dalam bahasa Jerman. “Guten Tag! |®= Menjawab
Wie geht es dir?”
= Menyampaikan tema yang akan
dibahas.
» Guru memberikan  apersepsi
mengenai  tema  yang akan
diberikan. Dengan cara
mengajukan  pertanyaan: “Was
trigst du heute? Was ist die
Farbe? Wie viele Uniform trdigst
du in einer Woche? Was trdgst du
gern? Warum trdgst du das gern?
2. | Inti (Inhalt)
* Guru membagikan fotocopian dari [* Memperhatikan 70 Menit
buku Studio D A1 Seite 178. = Melaksanakan
= Guru menerangkan materi secara * Menjawab

garis besar tentang “Kleidung und
Farbe”
Guru menunjuk beberapa peserta

didik untuk  mempraktekkan
dialog Ubung 3 pada Studio D
Al Seite 178 dan dibahas

bersama.
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Guru menyuruh siswa
mengerjakan Ubung 2 und Ubung
3 pada buku Kontakte Deutsch
Extra Seite 75 dan kemudian
dibahas bersama.

Selanjutnya  guru  menyuruh
peserta didik membuat karangan
tentang “Kleidung und Farbe”.
Setiap peserta didik mendapatkan
panduan dalam membuat
karangan.

Guru meminta peserta didik untuk
mengerjakan  tugas  tersebut.
Peserta didik dapat berdiskusi
dengan teman sebangkunya.
Peserta didik mengumpulkan hasil
karangan yang mereka buat.

Penutup ( Schiuf)

Guru  memberi  kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada materi yang
belum paham.

Guru Dbersama peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.Guru menutup pelajaran
dengan salam dan ucapan terima
kasih.

= Menjawab
* menyimpulkan

10 Menit

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar

IX.

Alat
Bahan

Sumber Belajar

: Spidol berwarna dan white board.
: Lembar fotocopian dan buku

: Studio D A1 Seite 176-178, Kontakte Deutsch Extra

Seite 74-75 dan pengembangan dari peneliti.

Evaluasi

Bentuk penilaian : tertulis




- Soal

Hamburg, den 12. Februar 2013
Liebe Maria,

wie geht es dir?. Ich hoffe, dass es dir gut geht. Jetzt ist es bei uns
Winter. Die Leute freuen sich nicht iiber den kalten Tag. Das Wetter ist
zu kalt. Im Winter trage ich besonders gern einen Pullover oder einen
Mantel, einen Schal und die Schuhe. Normalerweise kaufe ich diese
Kleidungen im Kaufhaus. Ich gehe dorthin mit meiner Mutter. Wir
kaufen einen Pullover oder einen Mantel, einen Schal und die Schiihe
fiir den Winter. Diese Kleidungen sind zu teuer, aber das sind schon.

Und wie ist bei dir?
Schreib mir bald mal!

Alles Liebe

Lenny

Antwort auf den Brief von Lenny und schreib einen Brief zu folgenden
Punkten!
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(Balaslah surat Lenny dan tulislah sesuai poin-poin yang tersedia dibawah ini)

1. Wie ist das Wetter in deinem Land?

2. Welche Kleidung trdigst du bei diesem Wetter?
3. Wo kaufst du normalerweise das?

Mit wem kaufst du das ein?

Welche Farbe nimmst du?

S » AN

Welche grofie nimmst du?

7. Wie viel kostet das?



X.

138

Geh auf alle sieben Punkten ein und bring die vier Leitpunkte in eine
sinnvoll Reihenfolge. Vergiss nicht Datum und Anrede und schreib auch
eine passende Einleitung und einen passenden Schluf3.

(Masukkan tujuh poin kata kunci tersebut dalam suratmu dan urutkan
masing-masing poin dengan urutan yang logis. Jangan lupa tanggal dan

sapaan dan tulis juga kalimat pembuka dan penutup).

e Kunci Jawaban:

Magelang, den 15. Februar 2013

Liebe Lenny,

vielen dank fiir deinen schénen Brief. Ich habe mich dariiber sehr
gefreut. Es geht mir gut, danke. Hier ist bei uns es Sonnig., aber es
regnet manchmal am Nachmittag. Bei diesem Wetter trage ich eine Hose
und ein T-Shirt. Ich kaufe das normalerweise auch im Kaufhaus. Das
liegt nicht zu weit von meinem Haus. Ich gehe dorthin immer mit meiner
Schwester. Ich liebe weifs und blau, also kaufe ich meisten weiffe _ oder
blaue Kleidung. Ich bin nicht so dick, also muf3 ich groffe “M” nehmen.

Und das kostet ist nicht zu teuer.

So viel fiir heute. Ich muf3 jetzt in die Schule gehen.

Bis dann

Anne

Pedoman Penilaian

Bentuk Penilaian : ZIDS
Aspek yang dinilai : Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative

Gestaltung, Formale Richtigkeit.



Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman,

Dra. -Sri Budivarti
19590917 198403 2 007
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Muntilan, 12 Februari 2013

Peneliti,

oy

Indah Purwitasari
NIM 09203244029
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1 Aus der Modezeitung "

n Mode fur Manner und Frauen
a] Lesen Sie. Walche Wirter zum Thema Kleldumg kennen Sie schon?

Thu siehist gun aus! Das siehi div pria!” - Wer freae sich nicht fiber so cin Kompliment?
Fraunen und auch Manner zsiehen sich gern medisch an, Die Kleidong muss modern,
et kennbimieryar und preiswers sein. Beliebt sind Hosen, besonders [eans, Alexander
trigt dazn einen blaven Bollkmgenpulloeer vl vine Draooe Jacke, JTeoe hal ein weiles
T-Ehirt an. Im Sommer tragen Fraven gern cinen leichten Bock, ein ' T-Shirt oder ein
'Ij_:p, stewie Jana, Der Mann von Jana, Relf, trige cine belle Sommerhose und cin rotes
IShirt - die ideals Urlaubskleidung, Clandia gt our Hose braone Sgefel, eine weille

Bluse und eine dunkle Jacke. | dran zeigt cle-
gante Minnermeede, Ertedgt einen schwareen
Amzug, ein weilies Hemd und cine rote Bra-
walte. Daru gt or cinen langen Mantel wnd
matirhich schwarze Schuhe.

178 __dasTop

braun

ginhundertsachsundsisbzig

b] Lesen Sie noch einmal.

Werist ... ? Jana und RoiF sind suf Bild &,

c] Wie heifen die Kleidungsstlcke? Ergénzen Sie.

Studio D A1, Seite 176
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Hier lernen Sie
b dber Kleidung sprechen s Bleidung kaufen

# Farben und Gralien angeben

# Adjuktive im Akkusativ - unbestimmter Arikel

* Wewerinformationen verstehen © Gher Wetter
sprechen
LDlemonstrariva: gdieiet — fisies — dase S aler = dis - die
Welberwnonr o
Vokale une Umlawte; o —w -dund e o - 7

Yy

1

b |
~dl

fizgaspunuansisaspuny s

schwarz

E Fragan und EI'III‘.I.NI"'HI‘I Sie.
T

wias it Hleuner an?

Wes teRat Junal

Studio D A1, Seite 177
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2 Kleidung und Farben

B} Ein Spisl. Kieidung und Farben im Kurs, :
Mennen Sie eine Farbe und ein passendes Kleidungsstick.

I'.Iﬂrfwh:nm Fragen Sie im Kurs. :ﬁ::iﬁe

violett
grau
rosa

weil

* bunt
hellgriin
dunkelblau

Einhieit 11

WA E) Fragen und antworten Sie.
die Ariige - dic Pullover - die Hosen - dic Hemeden - die Blusen —
dlie: Rdwke - dlie Kleider - die Jacken - die Minis] 1
8 Yichst du/ Ziehen Sic gern Hennden an?

# MNein, licher 1-5hirts, :
® Ja, Hemden zich'ich gernan. / Hemden? Ja, die siel’ ich gern an,

(BB Umlaut oder nicht? Haren Sie und sprechen Sie nach.
B an
der Anayg - die Anziige; der Mantel - die Mintel; der Rock - die Racke

g
]
L1}
=
=
=]
_
=
[&]
m
i
m
s
=
=2
E=
=
4]

B Uber Kisidung sprechen. Sagen, was gafallt / nicht gefal.
o4 Spielen Sie im Kurs.

& *
%

Studio D A1, Seite 178
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L. T Kaufhaus

U Schaut euch die Bilder an. Was fallt euch dazu ein?
Perhatikan gambar-gambar. Bagaimana komentar kalian?

74 vieru ndsiéb_zig

Kontakte Deutsch Extra Seite 74
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P Lebersmnelokeufen, B, inKadfhals

gil 1
; :

Kleidungsstiicke 0
\Wie heiBen die Kleidungssticke? Schreibt das Wort unter das Bild. E
Ubung 3 hilft euch. ;
Apa nama jenis pakaian ini? Tulis ramanya di bawah gambar yang bersangkutan.
' Latihan 3 dapat menalong.
g. o1 WRTT | B P
6. W gt
Fidr Jungen oder fiir Madchen oder fiir beide? _l:! 3 i
5 |
e Jeans, - o i
¢ Bluse, -n
s Hemd, -en

r Rock, die Racke

& T-Shirt, -a

= Hoze, -n

r Pullover, -

r Mantel, die Mantel

e Jacke, -n

e Krawatte, -n

r Schal, -&

funfundsiebzig 75

Kontakte Deutsch Extra Seite 75
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (4lltagsleben)
Sub Tema : Wohnung
Kelas/Semester : XI IPA 1 (Kelas Kontrol)/Genap
Pertemuan ke 16
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

II1. Indikator

= Menulis kata dengan tepat

» Menulis frasa/kalimat dengan tepat

IV. Tujuan Pembelajaran

= Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat
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= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat

V. Materi Pembelajaran

Informasi sederhana tentang Wohnung (menulis karangan)

VI. Metode Pembelajaran
= Ceramah

= Tanya Jawab

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Guru Peserta didik Waktu

1. | Pendahuluan (Einfiihrung)

= Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar peserta didik |* Menjawab 10 Menit
dalam bahasa Jerman. “Guten |* Memperhatikan
Tag! Wie geht es dir?” = Menjawab
= Menyampaikan tema yang akan
dibahas.

= Guru memberikan apersepsi
mengenai tema yang akan
diberikan. Dengan cara
mengajukan pertanyaan: “Wo
wohnst du? Wie findest du dein
Haus?”.

2. | Inti (Inhalt)

= Guru mengingatkan kembali = Memperhatikan
cara membuat mind map dan [= Melaksanakan
bagaimana mempergunakan = Menjawab
mind map.

* Guru membagikan fotocopian
dari buku Themen Neu Seite 58.

* Guru menerangkan  materi
secara garis besar tentang

70 Menit

“Wohnung”
= Guru menyuruh peserta didik
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untuk mengerjakan Lektion 1
Ubung 1 dan Ubung 2 pada
buku Themen Neu Seite 58,
kemudian dibahas bersama.
Guru menyuruh peserta didik
membuka  buku  Kontakte
Deutsch Extra Seite 79 dan
mengerjakan Ubung 1 sampai
Ubung 4 kemudian dibahas
bersama.

Selanjutnya guru menyuruh
peserta didik membuat karangan
tentang “Wohnung”.

Setiap peserta didik
mendapatkan panduan dalam
membuat karangan.

Dalam  mengerjakan  tugas
tersebut peserta didik dapat
berdiskusi dengan teman
sebangkunya.

Peserta didik mengumpulkan
hasil karangan yang telah mereka
buat.

Penutup (Schiuf)

Guru memberi  kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada materi yang
belum dimengerti.

Guru bersama peserta didik
menyimpulkan  materi  yang
telah dipelajari.

Guru menutup pelajaran dengan
salam dan ucapan terima kasih.

= Menjawab
= Menyimpulkan

10 Menit

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar
Alat
Bahan

79-81 dan pengembangan dari peneliti.

: Spidol berwarna dan white board,.

: Lembar fotocopian dan buku

Sumber Belajar : Themen Neu Seite 58, Kontakte Deutsch Extra Seite
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IX. Evaluasi
- Bentuk penilaian : tertulis

- Soal

Erzdhl bitte iiber deine Wohnung!. Benutze die folgenden Hilfen:
1. Wo liegt dein Haus?

2. Wieist dein Haus?

3. Wieviele Zimmer hat dein Haus?

4. Wie sind jede Riume?

- Kunci Jawaban:

Mein Haus liegt in Magelang. Mein Haus ist ziemlich grof3 und sauber. Es
hat zwei Schlafzimmer, ein Bad, eine Kiiche, ein Wohnzimmer, ein
Arbeitszimmer, einen Garten und eine Garage. Mein Schlafzimmer ist
ziemlich klein und hell, aber es ist sehr bequem. Mein Vater hat ein
Arbeitszimmer. Dort gibt es viele Biicher, aber das Zimmer ist klein.
Meine Familie und ich sitzen oft zusammen im Wohnzimmer. Mein
Wohnzimmer ist grof und hell. Unsere Kiiche ist sauber und unser Bad ist
sauber und ziemlich klein. Mein Garten ist schon und grofs. Ich liebe
meinen Garten, denn gibt es dort viele verschiedene Bliimen und viele

Schmetterlingen. Mein Garage ist sauber und ziemlich grofs.

X. Pedoman Penilaian

- Bentuk Penilaian : ZIDS
- Aspek yang dinilai : Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative

Gestaltung, Formale Richtigkeit.



Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman,

7
il

Dra. Sri Budiyarti
NIP 19590917 198403 2 007
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Muntilan, 17 Februari 2013

Peneliti,

Indah Purwitasari
NIM 09203244029




150

Daz ist Michael Wachter (22). Er ist Bank-
kaufmann von Beruf. Jetzt wohnt er noch bei
seinen Eltern. Aber in zwei Wochen zieht er
um. Dann hat er selbst eine Wohnung, Die
Wohnung hat ein Wohnzimmer, ein Schlaf-
zimmer, ein Bad, eine Kiiche und einen Flur.
Dias Schlafzimmer und die Kiiche sind ziem-
lich klein. Das Bad st alt und hat kein Fen-
ster. Aber das Wohnzimmer ist sehr schén
und hell, Es hat sogar cinen Balkon. Michsel
Wiichter ist zulrieden.

R B e |
1 —
il s
1 {5 - '@

@

®
@

1. Was glauben Sie? Was ist das Wohnzimmer,
das Schlafzimmer, die Kiiche, der Flur und
das Bad?

Nummer eins ist das... _h :

2. Beschreiben Sie die Wohnung.

e Wohnung hat | einen | Hobbyraum

eire

cin Cidstezimmer.
Arbeilszimmes

B8 achilundtontzig

Themen Neu 1, Seite 58
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Teil 2
Eine Wohnung in Deutschland '_L'l 1/
= >chaut euch die Bilder an. Was seht ihr auf den Bildern? F—
Perhatikan rangkaian fato di bawah. Apa ya ng terfihat pada foto ity? §_|

. — _ &

b. Ihr hort jetzt zu jedem Bild das deutsche Waort. Welches Wort passt zu
welchem Bild? Schreibt die Nummer neben das Wort,
Sekarang akan diperdengarkan sebutan dalam bahasa lerman urtuk masing-

a) s Er_-h_lnj'ziu.uner, -
h) = Wohnzimmer, -

o) s Kind:—zrzimmur, -
d) & Arbeitazimmer, .
o) & Lsseimimner, -

B r Flur, -2
gl & Bad, =y

h) e Kiiche, -n
i} & Garage, -n

neunundsie@gﬁ

Kontakte Deutsch Extra, Seite 79
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schaut euch den Wohnungsgrundriss an.
yelche Zimmer erkennt ihr?

Poernatikan denah.

Ruang apa saja yany ada?

03 | Familie Kuhn auf Wehnungssuche
: Was sind ihre Winsche?
“.."I_ Lest den Text.
&7 | Unterstreicht: Was sind die Wiinsche von Jan, Tanja, Ella Kuhn und Werner Kuh
@ | Bacalah teks berikut. Garishawahi keinginan dari Jan, Tanja, Ella Kuhn dan Werner Kl
-
80 achtzig

Kontakte Deutsch Extra, Seite 80
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FEin Zimmer nur Viel Plate zam FEin helles
fiir mich! Spielen! Bad!

5

.

S
.f-ﬂ

Tanja -'!::;n : F' la Kuhn

~gas sind Ella und Werner Kuhn, die Eltern. Tanja, 16 Jahre, und
e Hinder. Familie Kuhn wohnt in Leipziz, Werner Kuhn hat eine
 Walldorf bei Heidelberg, Jetzt suchen sie dort eine Wohnung.

he: Tanja michte ein elgenes Zimmer, Jan mochie cinen

eine Terrasse oder einen Garten. Ella Kuhn schreibt zu Hause
und Werner Kuhn arbeitet auch abends am Computer, Beide
ein Arbeitarimmer. Und natiirlich brauchen Ells und Woerner
- az Hobby von Werner Kuhn ist Kochen, und er michte eine
ukiiche mit viel Platz. Fiar Ella Kuhn iet ein halles Bad sehr
hen ein Wohneimmer, wo sie 2usammen seit uned mlt&n'-aﬁdn'
smaelen kinnen, und natirlich fiir die Gaate. T

00 = Miste — mnklusive Nebonkosten, Melhr michten sie nicht

ger Kuhns Ta
Eitte kreuzt an.
Moglichkeiten.

takan apat Berilah tanda silang.
nan jawaban lebih dari satu.

N

&n Zimmer nur fir mich. (==
einen ruhigen Platz zum 3
=uf einem Bualkon spislen. . -

einen Platz fiir meinen

ein Wohnzimmer fiir . .
e Gaste. ; -

ein Bad mit Fenstern,

=-Eoch méchte ich eine !
Biche und viel Platz.

einundacﬁtiig 81

Kontakte Deutsch Extra, Seite 81
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (4lltagsleben)
Sub Tema : Essen und Trinken
Kelas/Semester : XI IPA 2 (Kelas Eksperimen)/Genap
Pertemuan ke H |
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

II1.Indikator

= Menulis kata dengan tepat

» Menulis frasa/kalimat dengan tepat

IV.Tujuan Pembelajaran

= Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat



= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat

V. Materi Pembelajaran
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Informasi sederhana tentang Alltagsleben beim Lebensmittelhdindler (menulis

karangan)

VI.Metode Pembelajaran

= Ceramah

= Tanya Jawab

= Mind map

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

No.

Guru

Peserta didik

waktu

1.

Pendahuluan (Einfiihrung)
Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar peserta didik
dalam bahasa Jerman. “Guten
Tag! Wie geht es dir?”

Guru  memberikan  apersepsi
mengenai tema yang akan
diberikan dengan cara mengajukan
pertanyaan: “Siapa yang sering
berbelanja di pasar? Apa yang
biasanya kalian beli? Kalian lebih
memilih  berbelanja di  pasar
tradisional atau di supermarket?

Guru menyampaikan kompetensi
dasar dan tema yang akan dipelajari
yaitu

einkaufen beim

Lebensmittelhdndler.

Menjawab
Memperhatikan
Menjawab

10 Menit

Inti ( Inhalt)
Guru bertanya pada peserta didik
“Apa bahasa Jermannya pasar
tradisional dan  supermarket?
Kemudian sebutkan ke dalam
bahasa Jerman, apa saja yang
biasanya di jual di pasar tradisonal

Memperhatikan
Melaksanakan
Menjawab

70 Menit
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atau supermarket?. Contohnya
tomat, jeruk, sayur-sayuran.

Guru menyuruh peserta didik
membuka buku Kontakte Deutsch
Extra Seite 59-64.

Guru menerangkan materi secara
garis besar tentang einkaufen
beim Lebensmittelhdndler.

Peserta didik mengerjakan Ubung
2 sampai Ubung 9, kemudian
setelah dibahas bersama,
dilanjutnya mengerjakan Ubung
11.

Guru membagikan fotokopian
dari buku Studio D Al halaman
162-163.

Guru dan peserta didik bersama-
sama membahas Lebensmittel auf
dem Markt und im Supermarkt.
Peserta didik mengerjakan soal
pada Ubung 2 sampai Ubung 5.
Guru meminta peserta didik
membuat karangan dari buku
Kontakte Deutsch Extra halaman
64-65 pada Ubung 12.

Guru meminta peserta didik
membuat  karangan  tentang
Lebensmittelhdiindler — auf dem
Markt.

Guru  memperkenalkan  dan
menjelaskan tentang teknik Mind
map.

Setiap peserta didik mendapatkan
panduan dalam membuat
karangan dengan menggunakan
mind map.

Peserta didik dapat berdiskusi
dengan teman sebangkunya.
Peserta didik wajib menggunakan
mind map yang telah dijelaskan
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oleh guru dalam mengerjakan
tugas ini.

Peserta didik mengumpulkan
hasil karangan yang mereka buat.

Penutup ( Schlup)
Guru  memberi  kesempatan | 4 \feniawab 10 menit
kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada materi yang
belum dimengerti.

Guru dan peserta didik
menyimpulkan bersama materi
yang telah dipelajari.

Guru menutup pelajaran dengan
salam dan ucapan terima kasih,

*  menyimpulkan

Danke schon und auf
Wiedersehen.

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar

IX.

Alat : Spidol berwarna, white board, komputer dan LCD.

Bahan : Kertas A4

Sumber Belajar : Studio D Al Seite 162-163, Kontakte Deutsch Extra
Seite 59-65 dan pengembangan dari peneliti.

Evaluasi
- Bentuk penilaian : tertulis
- Soal

Dein Freund Toto hat dir 25 € nach Deutschland mitgegeben. Er méchte
ein Mitbringsel aus Deutschland.

Such bei einer der Webadressen oben Angebote bis zu 25 €.

Frag Toto in einem E-Mail: was méchtest du? Toto soll di Sachenim
Internet anschauen und dir antworten.

Temanmu Toto titip uang 25 Euro kepadamu untuk membeli oleh-oleh
dari Jerman. Disitus web di atas carilah penawaran barang sampai batas

harga 25 Euro.
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Tulislah E-Mail kepada Toto dan bertanya, apa yang diinginkannya.
Anjurkan agar Toto melihat di alamat internet tersebut, lalu memberi

jawaban kepadamu.

- Kunci Jawaban:

An : Toto@yahoo.co.id

Subject: was mochtest du?

Lieber Toto,

morgen mochte ich Mitbringsel einkaufen. Beim ALdi gibt es in dieser
Woche wieder super Angebote. Schau mal bei der Webadresse
www.Aldi.de. Dort findest du die Sache.

Ich habe von dir 25 € zum Einkaufen. Fiir 25 € gibt es beim Aldi
folgenden Angebote:

4. Wolf Blass 2011 shiraz Heritage Release, Preis: 5,99 €.
5. Bio Caffe Crema Ganze Bohne , Preis 11,99 €
6. PRINCE Herrengesichtspflege, Preis 2,59 €.

Was mochtest du? Bitte antworte mir sofort.

Viele Griiffe aus Deutschland!.

Merlin

Keterangan: Untuk mempermudah mengerjakan soal diatas, dapat digunakan
bantuan mind map yang berfungsi sebagai alat bantu. Mind map yang dimaksud
adalah sebagai berikut.
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=l

Bio Caffé Crema Ganze Bohne

Woll Blass 2011 shiraz Heritage Release .
*

Was?

& FRIMCE Herrengesichtspflege

Wie viel Geld?

Gambar 8: Aplikasi Mind map dengan Tema “Alltagsleben beim

Lebensmittelhdindler”.

X. Pedoman Penilaian

- Bentuk Penilaian : ZIDS
- Aspek yang dinilai: Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative
Gestaltung, Formale Richtigkeit.

Muntilan, 10 Januari 2013

Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
A -~
Dra. Sri Budivarti Indah Purwitasari

NIP 19590917 198403 2 007 NIM 09203244029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (4lltagsleben)
Sub Tema : Essen und Trinken
Kelas/Semester : XI IPA 2 (Kelas Eksperimen)/Genap
Pertemuan ke :2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

II1.Indikator

= Menulis kata dengan tepat

» Menulis frasa/kalimat dengan tepat

IV.Tujuan Pembelajaran

= Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat
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= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat

V. Materi Pembelajaran

Informasi sederhana tentang Lieblingsessen (menulis karangan)
VI.Metode Pembelajaran

= Ceramah

= Tanya Jawab

= Mind map

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Guru Peserta didik waktu
1. | Pendahuluan (Einfiihrung)
* Mengucapkan salam dan |*= Menjawab 10 Menit
menanyakan kabar peserta didik |®= Memperhatikan
dalam bahasa Jerman. “Guten |®= Menjawab
Tag! Wie geht es dir?”
= Menyampaikan tema yang akan
dibahas.
= Guru  memberikan  apersepsi
mengenai tema yang akan
diberikan. Dengan cara
mengajukan  pertanyaan: “was
heif3t Lieblingsessen auf
Indonesisch? Hast du
Lieblingsessen? Was ist deine
Lieblingsessen? Kannst du das
Essen selbst kochen?”.
2. | Inti (Inhalt)
* Guru menerangkan materi secara = Memperhatikan 70 Menit
garis besar tentang makanan m Melaksanakan
kesukaan “Lieblingsessen”. =  Menjawab
= Guru menyuruh peserta didik
membaca wacana dalam Studio D
Al halaman 166
“Lieblingsessen”.
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Masing-masing peserta  didik
membaca satu kalimat dari
wacana tersebut dengan suara
nyaring.

Sesekali ~ guru  memperbaiki
Aussprache peserta didik yang
kurang tepat.

Setelah peserta didik membaca
wacana, kemudian guru bertanya
kepada peserta didik apakah
sudah mengerti dengan isi wacana
tersebut. Jika terdapat kata sukar,
guru tidak langsung mengartikan
kata sukar tersebut, tetapi guru
menjelaskan dengan sinonim dari
kata tersebut, supaya kata sukar
yang ditanyakan dapat lebih
terserap oleh peserta didik.

Guru meminta peserta didik
mengerjakan soal Ubung 10 pada
Kontakte Deutsch Extra Seite
63.kemudian dibahas bersama.
Guru meminta peserta didik
membuat  karangan  tentang
makanan kesukaan mereka.

Guru menjelaskan tentang teknik

Mind map
Setiap peserta didik mendapatkan
panduan dalam membuat

karangan dengan menggunakan
mind map.

Guru meminta peserta didik untuk
mengerjakan  tugas  tersebut.
Peserta didik dapat berdiskusi
dengan teman  sebangkunya.
Peserta didik wajib menggunakan
mind map yang telah dijelaskan
oleh guru dalam mengerjakan
tugas ini.

Peserta didik mengumpulkan hasil
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karangan yang telah mereka buat.

Penutup ( Schlup )
Guru  memberi  kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada materi yang
belum dimengerti.
Guru bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
Guru menutup pelajaran dengan
salam dan ucapan terima kasih.

Menjawab
menyimpulkan

10 Menit

VIII.

Alat/Bahan/Sumber belajar

Alat : Spidol berwarna, white board, komputer dan LCD.

Bahan : Kertas A4

Sumber Belajar : Studio D Al Seite 166, Kontakte Deutsch Extra Seite

63 dan pengembangan dari peneliti.

IX. Evaluasi

Erzdhl bitte deine Lieblingessen!. Folgende Themen sind moglich:

NS R W N~

Bentuk penilaian : tertulis

Soal

Was ist dein Lieblingsessen?

Warum liebst du das Essen?

Wo kaufst du normalerweise das Essen?

Wie viel kostet es?
Wie schmeckt das Essen?

Kannst du das Essen selbst kochen?

Wie oft isst du dein Lieblingsessen pro Woche?

Kunci Jawaban:

Ich mochte iiber mein Lieblingsessen erzihlen. Mein Lieblingsessen ist

Hamburger. Ich mag Hamburger so sehr, denn es ist sehr lecker. Wenn ich
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Hamburger essen méchte, kaufe Ich normalerweise Hamburger im Mister
Burger in der nihe von meinem Haus. Es kostet Rp.8.000,-. Das ist nicht zu
teuer. Ich kaufe am liebsten Chicken Burger. Hamburger schmeckt sehr gut.
Ich kann nicht selbst kochen, denn das ist schwierig. Ich esse Hambuurger

drei mal pro Woche. Ich denke, dass kein Hamburger keine Inspiration ist.

Keterangan: Untuk mempermudah mengerjakan soal diatas, dapat digunakan
bantuan mind map yang berfungsi sebagai alat bantu. Mind map yang dimaksud
adalah sebagai berikut.

Hamburger

4

/ Was?

- waru m';\ sehr leckﬂ

cann nicht selbst kochen

Lieblingsessen wie schmeck? ~ (Q)sehr qut
wie viel kostet? y,

(—= i
l'r’&p. SUT]E-'\
S .
__ drei mal pro Woche —
‘“*-.H_‘_ H_‘_,-f"
\\f <
Gambar 9: Aplikasi Mind map dengan Tema “Lieblingsessen™.

X. Pedoman Penilaian

- Bentuk Penilaian :ZIDS
- Aspek yang dinilai : Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative

Gestaltung, Formale Richtigkeit.



Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman,

'/
ok

Dra. Sri Budivarti
NIP 19590917 198403 2 007
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Muntilan, 10 Januari 2013

Peneliti,

Indah Purwitasari
NIM 09203244029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (4lltagsleben)
Sub Tema : Essen und Trinken
Kelas/Semester : XI IPA 2 (Kelas Eksperimen)/Genap
Pertemuan ke :3
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

II1.Indikator

= Menulis kata dengan tepat

» Menulis frasa/kalimat dengan tepat

IV.Tujuan Pembelajaran

= Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat



= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat

V. Materi Pembelajaran

Informasi sederhana tentang Speisen und Getrinke im Restaurant (menulis

karangan)

VI.Metode Pembelajaran

= Ceramah

= Tanya Jawab

= Mind map

VII. Langkah-langkah Pembelajaran
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No.

Guru

Peserta didik

waktu

1.

Pendahuluan (Einfiihrung)

Mengucapkan  salam  dan
menanyakan kabar peserta
didik dalam bahasa Jerman.
“Guten Tag! Wie geht es dir?”
Menyampaikan tema yang
akan dibahas.

Guru memberikan apersepsi
mengenai tema yang akan
diberikan. Dengan cara
mengajukan pertanyaan: “Was
isst man als Vorspeisen? Was
isst man als Hauptspeisen? Was
isst man als Nachspeisen? Und
was trinkt man als Getrdnke?”.

Memperhatikan
Menjawab

10 Menit

Inti ( Inhalt)

Guru menyuruh peserta didik
membuka buku Kontakte
Deutsch Extra Seite 68-70.

Guru  menerangkan  materi
secara garis besar tentang
mengunjungi restaurant “Speise

Memperhatikan
Melaksanakan
Menjawab

70 Menit




168

und Getrdinke im Restaurant”
Masing-masing peserta didik
diminta untuk mengerjakan
Ubung 8, 10, dan 11 pada KD
Extra Seite 69-70.

Setelah peserta didik
mengerjakan soal dalam KD
Extra, kemudian jawaban
dibahas bersama.

Guru menyuruh peserta didik
membuat karangan tentang
“Speisen und Getrdnke im
Restaurant”.

Guru menjelaskan tentang
teknik Mind map.

Setiap peserta didik
mendapatkan panduan dalam
membuat karangan dengan
menggunakan mind map.

Guru meminta peserta didik
untuk  mengerjakan  tugas
tersebut. Peserta didik dapat
berdiskusi  dengan  teman
sebangkunya.

Peserta didik wajib
menggunakan mind map yang
telah dijelaskan oleh guru
dalam mengerjakan tugas ini.
Peserta didik mengumpulkan
hasil karangan yang telah
mereka buat.

Penutup (Schiuf)

Guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada materi yang
belum dimengerti.

Guru bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Guru  menutup  pelajaran

Menjawab
menyimpulkan

10 Menit




169

dengan salam dan ucapan
terima kasih.

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar

IX.

Alat : Spidol berwarna, white board, komputer dan LCD.

Bahan : Kertas A4

Sumber Belajar : Kontakte Deutsch Extra Seite 69-70 dan
pengembangan dari peneliti.

Evaluasi

- Bentuk penilaian : tertulis

- Soal

Erzdihl bitte iiber Speisen und Getrinke im Restaurant!. Folgende Themen
sind moglich:

1. Wie viele verschiedene Speisen gibt es im Restaurant? Und was sind das?
2. Was isst man als Vorspeisen?

3. Was isst man als Hauptspeisen?

4. Was isst man als Nachspeisen?

5. Was trinkt man?

- Kunci Jawaban:

Im Restaurant gibt es 3 verschiedene Speisen zum Essen. Das sind
Vorspeisen, Hauptspeisen und Nachspeisen. Man isst Pasteten, Salat oder
Suppe als Vorspeisen. Dann isst man Fischfilet, Rindersteak mit
Bratkartoffeln oder Pommes frites mit Wurst als Hauptspeisen. Und man
isst Puding, Torte, Eis Créme oder Apfelkuchen mit Sahne als
Nachspeisen. Es hat auch Getranke zum Trinken, zum Beispiel Wein,

Bier, Cola, Eistee oder Mineralwasser.

Keterangan: Untuk mempermudah mengerjakan soal diatas, dapat digunakan
bantuan mind map yang berfungsi sebagai alat bantu. Mind map yang
dimaksud adalah sebagai berikut.
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inaralwasser Pasteten i 2
Suppe
Speisen und Getrinke =] Vorspetse /
im Restanrant

& =]

Hauptspeisen

Rindersteak mit Bratkartefieln

Pammes frites mit Wurst %
ﬁ

Gambar 10: Aplikasi Mind map dengan Tema “Speisen und Getriinke”.

X. Pedoman Penilaian
- Bentuk Penilaian : ZIDS
- Aspek yang dinilai: Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative

Gestaltung, Formale Richtigkeit.

Muntilan, 1 Februari 2013
Mengetahui,

Guru Bahasa Jerman,

G'f e
Dra. Sri Budivarti Indah Purwitasari
NIP 19590917 198403 2 007 NIM 09203244029

Peneliti,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (4lltagsleben)
Sub Tema : Essen und Trinken
Kelas/Semester : XI IPA 2 (Kelas Eksperimen)/Genap
Pertemuan ke 4
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

II1.Indikator

= Menulis kata dengan tepat

» Menulis frasa/kalimat dengan tepat

IV.Tujuan Pembelajaran

= Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat



= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat

V. Materi Pembelajaran

Informasi sederhana tentang Friihstiick (menulis karangan)

VI.Metode Pembelajaran

= Ceramah

= Tanya Jawab

= Mind map

VII. Langkah-langkah Pembelajaran
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No.

Guru

Peserta didik

Waktu

1.

Pendahuluan (Einfiihrung)

Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar peserta didik
dalam bahasa Jerman. “Guten
Tag! Wie geht es dir?”
Menyampaikan tema yang akan
dibahas.
Guru  memberikan  apersepsi
mengenai tema yang akan
diberikan. Dengan cara
mengajukan pertanyaan: “Was isst
du zum  Frihstiick?  Wann
Friihstiickst du? Wo Friihstiickst
du? Mit wem Friihstiickst du? Und
was trinkst du zum Friihstiick?”.

= Memperhatikan
= Menjawab

10 Menit

Inti ( Inhalt)

Guru menyuruh peserta didik
membuka buku Kontakte
Deutsch Extra Seite 72-73.

Guru menerangkan materi secara
garis besar tentang “Friihstiick”
Masing-masing peserta didik
diminta  untuk  mengerjakan

Memperhatikan
Melaksanakan
Menjawab

70 Menit
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Ubung 17 pada KD Extra Seite
72-73.

= Setelah peserta didik
mengerjakan soal dalam KD
Extra, kemudian jawaban dibahas
bersama.

= Guru menyuruh peserta didik
membuat  karangan  tentang
“Frithstiick in  Deutschland”
pada Ubung 18.

=  Guru menjelaskan tentang teknik

Mind map.

= Setiap peserta didik mendapatkan
panduan dalam membuat
karangan dengan menggunakan
mind map.

= Guru meminta peserta didik
untuk mengerjakan tugas
tersebut. Peserta didik dapat
berdiskusi dengan teman
sebangkunya.

= Peserta didik wajib menggunakan
mind map yang telah dijelaskan
oleh guru dalam mengerjakan
tugas ini.

* Peserta didik menggumpulkan
hasil karangan yang mereka buat.

3. | Penutup ( Schiuf)

* Guru  memberi  kesempatan s Menjawab 10 Menit
kepada peserta didik untuk |
bertanya jika ada materi yang
belum dimengerti.

= Guru bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

=  Guru menutup pelajaran dengan
salam dan ucapan terima kasih.

Menyimpulkan

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar
Alat : Spidol berwarna, white board, komputer dan LCD.
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Bahan : Kertas A4
Sumber Belajar : Kontakte Deutsch Ekstra Seite 72-73 dan
pengembangan dari peneliti.

Evaluasi
- Bentuk penilaian : tertulis

- Soal

Schreib deiner Freundin in Indonesien. Berichte von Deutschen

Friihstiick. Was ist in Deutschland anders?

Tulislah surat kepada temanmu. Ceritakan tentang makan pagi ala Jerman.

Hal-hal apa yang berbeda di Jerman?

Benutze die folgenden Hilfen:

1. Was isst und trinkst du in Deutschland zum Friihstiick?

2. Was schmeckt dir gut?

3. Was méchtest du auch spdter in Indonesien essen?

4. Was magst du nicht?

Gunakan bantuan berikut:

5. Apa yang kamu makan dan minum di Jerman pada pagi hari?
6. Apakah yang terasa enak olehmu?

7. Apa yang ingin kamu makan juga di Indonesia nanti?

8. Apa yang tidak kamu suka?
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- Kunci Jawaban:

Berlin, den 20. Mérz 2013
Liebe Aliya,

das Friihstiick in Deutschland ist gang anders. Hier essen die Leute zum
Friihstiick keinen Reis und keine Nudeln. Ich esse Brot mit Butter,
Marmelade, Wurst oder Honig und trinkt heisses Getrdnk wie Milch,
Kaffee, Tee oder Kakao. Brot mit Wurst schmeckt mir gut. In Indonesien
mdochte ich gebratenen Reis spdter essen. Ich vermisse die Indonesiens
Speisen. Hier friihstiicke ich um 9 Uhr. Ich denke, dass das zu spdit fiir

mich zum Friihstiick ist.

Viele Griifse und bis bald!

Erika

Keterangan: Untuk mempermudah mengerjakan soal diatas, dapat digunakan
bantuan mind map yang berfungsi sebagai alat bantu. Mind map yang
dimaksud adalah sebagai berikut.
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Gambar 11: Aplikasi Mind map dengan Tema “das Friihstiick”.

XI. Pedoman Penilaian

- Bentuk Penilaian : ZIDS

- Aspek yang dinilai: Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative

Gestaltung, Formale Richtigkeit.

Muntilan, 7 Februari 2013
Mengetahui,

Guru Bahasa Jerman, Peneliti,

A2

Dra. Sri Budivarti Indah Purwitasari
19590917 198403 2 007 NIM 09203244029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (4lltagsleben)
Sub Tema : Kleidung
Kelas/Semester : XI IPA 2 (Kelas Eksperimen)/Genap
Pertemuan ke :5
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

ITI.Indikator

= Menulis kata dengan tepat

» Menulis frasa/kalimat dengan tepat
IV.Tujuan Pembelajaran

= Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat

= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat



V. Materi Pembelajaran

Informasi sederhana tentang Kleidung (menulis karangan)

VI. Metode Pembelajaran

= Ceramah

= Tanya Jawab

» Mind map

VII. Langkah-langkah Pembelajaran
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Guru menerangkan materi secara
garis besar tentang “Kleidung und
Farbe”

Guru menunjuk beberapa peserta
didik untuk mempraktekkan dialog
Ubung 3 pada Studio D Al Seite
178 dan dibahas bersama.

= Melaksanakan
= Menjawab

No. Guru Peserta didik Waktu
1. | Pendahuluan (Einfiihrung)
» Mengucapkan salam dan = Memperhatikan 10 Menit
menanyakan kabar peserta didik ® Menjawab
dalam bahasa Jerman. “Guten Tag!
Wie geht es dir?”
= Menyampaikan tema yang akan
dibahas.
= Guru memberikan apersepsi
mengenai tema yang akan diberikan.
Dengan cara mengajukan pertanyaan:
“Was trdigst du heute? Was ist die
Farbe? Wie viele Uniform trdgst du
in einer Woche? Was trdgst du gern?
Warum trdgst du das gern?
2. | Inti (Inhalt)
= Guru membagikan fotocopian dari
buku Studio D A1 Seite 178. * Memperhatikan 70 Menit




179

Guru menyuruh siswa mengerjakan
Ubung 2 und Ubung 3 pada buku
Kontakte Deutsch Extra Seite 75
dan kemudian dibahas bersama.
Guru menjelaskan tentang teknik
Mind map.

Selanjutnya guru menyuruh peserta
didik membuat sebuah surat balasan
dari surat yang dibuat guru.

Setiap peserta didik mendapatkan
panduan dalam membuat karangan
dengan menggunakan mind map.
Guru meminta peserta didik untuk
mengerjakan tugas tersebut. Peserta
didik dapat berdiskusi dengan teman
sebangkunya.

Peserta didik mengumpulkan hasil
karangan yang mereka buat.

Penutup ( Schlup)

Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya jika ada
materi yang belum dimengerti.

Guru  bersama peserta  didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Guru menutup pelajaran dengan
salam dan ucapan terima kasih.

* Menjawab
= Menyimpulkan

10 Menit

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar
Alat : Spidol berwarna, white board, Laptop, LCD.

IX.

Bahan : Lembar fotocopian dan buku

Sumber Belajar : Studio D Al Seite 178, Kontakte Deutsch Extra Seite

74-75 dan pengembangan dari peneliti.

Evaluasi

- Bentuk penilaian : tertulis
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- Soal:

Hamburg, den 12. Februar 2013
Liebe Maria,

wie geht es dir?. Ich hoffe, dass es dir gut geht. Jetzt ist es bei uns
Winter. Die Leute freuen sich nicht iiber den kalten Tag. Das Wetter ist
zu kalt. Im Winter trage ich besonders gern einen Pullover oder einen
Mantel, einen Schal und die Schuhe. Normalerweise kaufe ich diese
Kleidungen im Kaufhaus. Ich gehe dorthin mit meiner Mutter. Wir
kaufen einen Pullover oder einen Mantel, einen Schal und die Schiihe
fiir den Winter. Diese Kleidung sind zu teuer, aber das ist schon. Und

wie ist bei dir?
Schreib mir bald mal!

Alles Liebe

Lenny

Antwort auf den Brief von Lenny und schreib einen Brief zu folgenden
Punkten!

(Balaslah surat Lenny dan tulislah sesuai poin-poin yang tersedia dibawah
ini)

1. Wie ist das Wetter in deinem Land?

2. Welche Kleidung trdgst du bei diesem Wetter?

3. Wo kaufst du normalerweise das?

4. Mit wem kaufst du das ein?
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5. Welche Farbe nimmst du?

6. Welche groffe nimmst du?
7. Wie viel kostet das?

Geh auf alle sieben Punkten ein und bring die vier Leitpunkte in eine
sinnvoll Reihenfolge. Vergiss nicht Datum und Anrede und schreib auch
eine passende Einleitung und einen passenden Schlufs.

(Masukkan tujuh poin kata kunci tersebut dalam suratmu dan urutkan
masing-masing poin dengan urutan yang logis. Jangan lupa tanggal dan

sapaan dan tulis juga kalimat pembuka dan penutup).

Kunci Jawaban:

Jakarta, den 15. Februar 2013

Liebe Lenny,

vielen dank fiir deinen schonen Brief. Ich habe mich dariiber sehr
gefreut. Es geht mir gut, danke. Hier ist bei uns es Sonnig., aber es
regnet manchmal am Nachmittag. Bei diesem Wetter trage ich eine Hose
und ein T-Shirt. Ich kaufe diese Kleidung normalerweise auch im
Kaufhaus. Das liegt nicht zu weit von meinem Haus. Ich gehe dorthin
immer mit meiner Schwester. Ich liebe weifs und blau, also kaufe ich
meisten weifse_ oder blaue Kleidung.. Ich bin nicht so dick, also muf3 ich

grofpe “L” nehmen. Und das kostet nicht zu teuer

So viel fiir heute. Ich muf3 jetzt in die Schule gehen.

Bis dann

Anne
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Keterangan: Untuk mempermudah mengerjakan soal diatas, dapat digunakan
bantuan mind map yang berfungsi sebagai alat bantu. Mind map yang
dimaksud adalah sebagai berikut.

@ nicht zu teuer

Gambar 12: Aplikasi Mind map dengan Tema “die Kleidung”.

X. Pedoman Penilaian

- Bentuk Penilaian : ZIDS
- Aspek yang dinilai : Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative
Gestaltung, Formale Richtigkeit.



Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman,
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Dra. Sri Budivarti
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Muntilan, 12 Februari 2013

Peneliti,
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Indah Purwitasari
NIM 09203244029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN
Nama sekolah : SMAN 1 MUNTILAN MAGELANG
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Aspek : Menulis
Tema : Kehidupan Sehari-hari (4lltagsleben)
Sub Tema : Wohnung
Kelas/Semester : XI IPA 2 (Kelas Eksperimen)/Genap
Pertemuan ke 16
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang kehidupan sehari-hari.
II. Kompetensi Dasar

= Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.

= Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan

huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

II1.Indikator

= Menulis kata dengan tepat

» Menulis frasa/kalimat dengan tepat

IV.Tujuan Pembelajaran

= Peserta didik dapat menulis kata dengan tepat



= Peserta didik dapat menulis frasa/kalimat dengan tepat

V. Materi Pembelajaran

Informasi sederhana tentang Wohnung (menulis karangan)

VI.Metode Pembelajaran

= Ceramah

= Tanya Jawab

= Mind map

VII. Langkah-langkah Pembelajaran
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secara garis besar tentang
“Wohnung”

No. Guru Peserta didik Waktu
1. | Pendahuluan (Einfiihrung)
» Mengucapkan salam  dan |* Memperhatikan 10 Menit
menanyakan kabar peserta didik |®* Menjawab
dalam bahasa Jerman. “Guten
Tag! Wie geht es dir?”
= Menyampaikan tema yang akan
dibahas.
= Guru memberikan  apersepsi
mengenai tema yang akan
diberikan. Dengan cara
mengajukan pertanyaan: “Wo
wohnst du? Wie findest du dein
Haus?”.
= Guru mengingatkan kembali cara
membuat  mind map  dan
bagaimana mempergunakan
mind map.
2. | Inti (Inhalt)
®m Guru membagikan fotocopian = Memperhatikan 70 Menit
dari buku Themen Neu Seite 58. |= Melaksanakan
= Guru menerangkan materi [ Menjawab
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= Guru menyuruh peserta didik
untuk mengerjakan Lektion 1
Ubung 1 dan Ubung 2 pada
buku Themen Neu Seite 58,
kemudian dibahas bersama.

* Guru menyuruh peserta didik
membuka  buku  Kontakte
Deutsch Extra Seite 79 dan
mengerjakan Ubung 1 sampai
Ubung 4 kemudian dibahas
bersama.

= Guru mennjelaskan tentang
teknik Mind map

= Selanjutnya guru menyuruh
peserta didik membuat karangan
tentang “Wohnung”.

= Setiap peserta didik
mendapatkan panduan dalam
membuat  karangan  dengan
menggunakan mind map.

= Peserta didik wajib
menggunakan mind map yang
telah dijelaskan guru dalam
mengerjakan tugas yang
diberikan guru.

= Dalam  mengerjakan  tugas

tersebut peserta didik dapat

berdiskusi ~ dengan  teman
sebangkunya.

= Pesrta didik mengumpulkan

hasil karangan yang telah

mereka buat.

Penutup (Schiuf)

* Guru bertanya kepada peserta
didik jika ada materi yang
belum dimengerti.

* Guru bersama peserta didik
menyimpulkan materi  yang
telah dipelajari.

" Guru menutup pelajaran dengan

Menjawab
Menyimpulkan

10 Menit
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salam dan ucapan terima kasih.

VIII. Alat/Bahan/Sumber belajar

IX.

Alat : Spidol berwarna, white board, Laptop, dan LCD.

Bahan : Lembar fotocopian dan buku

Sumber Belajar : Themen Neu Seite 58, Kontakte Deutsch Extra Seite
79-81 dan pengembangan dari peneliti.

Evaluasi
- Bentuk Penilaian : tertulis

-  Soal

Erzdhl bitte iiber deine Wohnung!. Benutze die folgenden Hilfen:
1. Wo liegt dein Haus?
2. Wie ist dein Haus?

3. Wie viele Zimmer hat dein Haus?

4. Wie sind jede Riume?

- Kunci Jawaban:

Mein Haus liegt in Magelang. Mein Haus ist ziemlich grofs und sauber. Es
hat zwei Schlafzimmer, ein Bad, eine Kiiche, ein Wohnzimmer, ein
Arbeitszimmer, einen Garten und eine Garage. Mein Schlafzimmer ist
ziemlich klein und hell, aber es ist sehr bequem. Mein Vater hat ein
Arbeitszimmer. Dort gibt es viele Biicher, aber das Zimmer ist klein.
Meine Familie und ich sitzen oft zusammen im Wohnzimmer. Mein
Wohnzimmer ist groff und hell. Unsere Kiiche ist sauber und unser Bad ist
ziemlich klein. Mein Garten ist schén und grof3. Ich liebe meinen Garten,
denn gibt es dort viele verschiedene Bliimen. Mein Garage ist sauber und

ziemlich grof3.

Keterangan: Untuk mempermudah mengerjakan soal diatas, dapat
digunakan bantuan mind map yang berfungsi sebagai alat bantu. Mind map

yang dimaksud adalah sebagai berikut.
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sauber und groB Klein und h-ell_" -
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sauber E‘

Gambar 13: Aplikasi Mind map dengan Tema “die Wohnung”.

X. Pedoman Penilaian

- Bentuk Penilaian

: ZIDS

- Aspek yang dinilai: Beriicksichtigung der Leitpunkte, Kommunikative

Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman,

J fE ==
Dra. Sri Budivarti
NIP 19590917 198403 2 007

Gestaltung, Formale Richtigkeit.

Muntilan, 17 Februari 2013

Peneliti,

i

Indah Purwitasari
NIM 09203244029
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DATA SKOR PENILATAN HASIL UJI INSTRUMEN KETERAMPILAN
MENULIS BAHASA JERMAN KELAS UJI COBA PADA PENILAI 1

Responden Beriicks.ichtigung Kommunikative lj‘orr.nale. Total nilai
der Leitpunkte Gestaltung Richtigkeit
1 4 3 4 11
2 2 3 3 8
3 3 3 2 8
4 4 3 3 10
5 4 4 4 12
6 3 3 4 10
7 2 2 2 6
8 3 3 4 10
9 3 3 3 9
10 4 3 3 10
11 4 4 4 12
12 4 4 4 12
13 4 3 3 10
14 4 4 4 12
15 2 3 3 8
16 4 3 3 10
17 3 3 2 8
18 3 3 4 10
19 4 3 3 10
20 4 4 4 12
21 4 4 4 12
22 4 4 4 12
23 3 3 3 9
24 2 3 3 8
25 4 3 3 10
26 4 4 3 11
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12
12
12

11

12

27
28
29
30
31

32
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DATA SKOR PENILATAN HASIL UJI INSTRUMEN KETERAMPILAN
MENULIS BAHASA JERMAN KELAS UJI COBA PADA PENILAI 2

1 4 3 4 11
2 4 3 3 10
3 3 2 2 7
4 4 4 4 12
5 4 4 4 12
6 4 3 4 11
7 2 3 3 8
8 3 3 2 8
9 3 3 2 8
10 4 3 3 10
11 3 2 3 8
12 3 3 4 10
13 4 4 3 11
14 4 4 4 12
15 3 3 4 10
16 3 4 4 11
17 3 2 3 8
18 4 3 3 10
19 4 4 4 12
20 4 4 4 12
21 3 3 4 10
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22

23

24

12

25

26

11

27

28

12

29

12

30

12

31

12

32




DATA SKOR PENILATAN PRETEST KETERAMPILAN MENULIS

BAHASA JERMAN KELAS EKSPERIMEN

RESPONDEN | PENILAI1 | PENILAI2 | RATA-RATA
1 10 12 11
2 8 12 10
3 10 8 9
4 12 10 11
5 12 12 12
6 11 11 11
7 12 11 11,5
8 8 10 9
9 12 12 12
10 14 14 14
11 14 12 13
12 12 14 13
13 10 10 10
14 12 12 12
15 12 11 11,5
16 9 7 8
17 12 12 12
18 11 12 11,5
19 12 10 11
20 7 9 8
21 14 14 14
22 12 8 10
23 10 12 11
24 12 14 13
25 10 11 10,5
26 8 12 10
27 14 14 14
28 10 10 10
29 12 12 12
30 12 12 12
31 8 8 8
32 13 12 12,5
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DATA SKOR PENILAJAN PRETEST KETERAMPILAN MENULIS

BAHASA JERMAN KELAS KONTROL

RESPONDEN | PENILAI 1 PENILAI2 | RATA-RATA
1 10 8 9
2 9 7 8
3 12 8 10
4 12 12 12
5 14 14 14
6 12 13 12,5
7 10 9
8 12 10
9 11 11 11
10 10 11 10,5
11 8 12 10
12 11 12 11,5
13 11 11 11
14 12 12 12
15 11 11 11
16 12 12 12
17 8 10 9
18 12 11 11,5
19 12 8 10
20 14 14 14
21 14 12 13
22 12 14 13
23 9 7 8
24 12 14 13
25 8 9 8,5
26 12 12 12
27 10 8 9
28 12 10 11
29 12 10
30 7,5
31 10 9
32 10 10 10
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DATA SKOR PENILAJIAN POSTEST KETERAMPILAN MENULIS

BAHASA JERMAN KELAS EKSPERIMEN

RESPONDEN | PENILAI1 | PENILAI 2 | RATA-RATA
1 14 12 13
2 12 14 13
3 12 12 12
4 13 14 13,5
5 12 10 11
6 12 12 12
7 12 12 12
8 12 13 12,5
9 8 12 10
10 12 14 13
11 12 12 12
12 12 8 10
13 12 12 12
14 12 12 12
15 14 14 14
16 11 12 11,5
17 12 12 12
18 12 13 12,5
19 14 14 14
20 14 14 14
21 12 14 13
22 14 14 14
23 13 12 12,5
24 12 12 12
25 12 14 13
26 14 12 13
27 14 14 14
28 12 14 13
29 14 12 13
30 14 13 13,5
31 12 12 12
32 11 12 11,5
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DATA SKOR PENILAJTAN POSTEST KETERAMPILAN MENULIS

BAHASA JERMAN KELAS KONTROL

No Penilai 1 | Penilai 2 Rata-rata
1 12 8 10
2 10 12 11
3 12 11 11,5
4 12 12 12
5 12 10 11
6 14 12 13
7 14 14 14
8 12 12 12
9 12 12 12
10 12 11 11,5
11 12 10 11
12 12 12 12
13 8 12 10
14 12 14 13
15 12 10 11
16 14 14 14
17 10 11 10,5
18 12 14 13
19 12 11 11,5
20 12 10 11
21 12 12 12
22 10 12 11
23 12 8 10
24 12 12 12
25 8 10 9
26 13 12 12,5
27 9 10 9,5
28 8 12 10
29 12 10 11
30 8 12 10
31 12 11 11,5
32 12 12 12
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DATA PENILAIAN AKHIR PRETEST DAN POSTEST
KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

EKSPERIMEN KONTROL
RESPONDEN PRETEST | POSTEST | PRETEST | POSTEST
1 11 13 9 10
2 10 13 8 11
3 9 12 10 11,5
4 11 13,5 12 12
5 12 11 14 11
6 11 12 12,5 13
7 11,5 12 9 14
8 9 12,5 10 12
9 12 10 11 12
10 14 13 10,5 11,5
11 13 12 10 11
12 13 10 11,5 12
13 10 12 11 10
14 12 12 12 13
15 11,5 14 11 11
16 8 11,5 12 14
17 12 12 9 10.5
18 11,5 12,5 11,5 13
19 11 14 10 11,5
20 8 14 14 11
21 14 13 13 12
22 10 14 13 11
23 11 12,5 8 10
24 13 12 13 12
25 10,5 13 8,5 9
26 10 13 12 12,5
27 14 14 9 9,5
28 10 13 11 10
29 12 13 10 11
30 12 13,5 7,5 10
31 8 12 9 11,5
32 12,5 11,5 10 12
MEAN 11,81 11,07

GAIN SKOR

0,74
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HASIL UJI INSTRUMEN
PENILAI 1

Reliability
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HASIL UJI INSTRUMEN
PENILAI 2

Reliability
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HASIL UJI DESKRIPTIF

Frequencies

Descriptives
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HASIL UJI NORMALITAS

NPar Tests

HASIL UJI HOMOGENITAS
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HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (PRETEST)

T-Test




203

HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (POSTEST)

T-Test




PERHITUNGAN KELAS INTERVAL

1. PRETEST KONTROL

204

Min | 7,5 No. Interval f absolut | frelatif | f komulatif
Max | 14,0 1 135 | - | 14,6 2 32 6,3%
R 6,50 2 12,3 | - | 13,4 4 30 12,5%
N 32 3 11,1 | - | 12,2 6 26 18,8%
K 1+3.3logn 4 9,9 -1 11,0 11 20 34,4%
5,966994928 5 87 | -1 98 6 9 18,8%
= 6 6 7,5 - 8,6 3 3 9,4%
P 1,0833 Jumlah 32 120 100,0%
= 1,1
14 - Pretest Kontrol
12 11
‘7
=
5]
=
-~
[-5]
|
=

7,5-8,5

8,7-9,8

9,9-11,0 11,1-12,2 12,3-13,4

13,5-14,6




2. POSTEST KONTROL
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Min | 9,0 No. Interval fabsolut | frelatif | f komulatif
Max | 14,0 1 13,5 | - | 14,3 2 32 6,3%
R 5,00 2 126 | - | 134 3 30 9,4%
N 32 3 11,7 | - | 12,5 8 27 25,0%
K 1+3.3logn 4 10,8 | - | 11,6 11 19 34,4%
5,966994928 5 9,9 - | 10,7 6 8 18,8%
= |6 6 90 | -| 98 2 2 6,3%
P 0,8333 Jumlah 32 118 100,0%
= 108
Postest Kontrol
14 -
‘@
=
5]
=
<
5]
St
=

9,0-98 9,9-10,7 10,8-11,6 11,7-12,5 12,6-13,4 13,5-14,3




3. PRETEST EKSPERIMEN
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Min | 8,0 No. Interval fabsolut | frelatif | fkomulatif
Max | 14,0 1 135 (- | 14,5 3 32 9,4%
R 6,00 2 124 | -| 13,4 4 29 12,5%
N 32 3 11,3 |- | 12,3 9 25 28,1%
K 1+3.3logn 4 10,2 | -| 11,2 6 16 18,8%
5,966994928 5 91 |-| 101 5 10 15,6%
= 6 6 80 |-| 90 5 5 15,6%
P 1,0000 Jumlah 32 117 100,0%
= 1
14 | Pretest Eksperimen
12 -
‘%
=
-5}
=
=<
-5
L
=

8,0-90 9,1-10,1 10,2-11,2 11,3-12,3 12,4-13,4 13,5-14,5




4. POSTEST EKSPERIMEN
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Frekuensi

9,0-9,8

12

Min | 9,0 No. Interval fabsolut | frelatif | f komulatif
Max | 14,0 1 13,5 | - | 14,3 7 32 21,9%

R 5,00 2 126 | - | 134 8 25 25,0%

N 32 3 11,7 | - | 12,5 12 17 37,5%

K 1+3.3logn 4 10,8 | - | 11,6 3 5 9,4%

5,966994928 5 9,9 - | 10,7 0 2 0,0%

= 6 6 9,0 - 9,8 2 2 6,3%

P 0,8333 Jumlah 32 83 100,0%

= 0,8

15 - Postest Eksperimen

9,9-10,7 10,8-11,6 11,7-12,5 12,6-13,4 13,5-14,3




RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI
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PRETEST EKSPERIMEN

M 11,17

SD = 1,68

Tinggi : X>M+SD

Sedang :M-SD<X<M+SD

Rendah : X<M-SD

Kategori Skor

Tinggi X > 12,85

Sedang 9,49 < X < 12,85
Rendah X < 9,49

POSTEST EKSPERIMEN

M = 12,45

SD = 1,22

Tinggi : X>M+SD

Sedang :M-SD<X<M+SD

Rendah : X<M-SD
Kategori Skor

Tinggi X > 13,67

Sedang 11,23 < X < 13,67
Rendah X < 11,23
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PRETEST KONTROL
M = 10,72
SD = 1,73
Tinggi :X2M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 12,45
Sedang 8,99 < X 12,45
Rendah X < 8,99
POSTEST KONTROL
M = 11,42
SD = 1,22
Tinggi : X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah : X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 12,64
Sedang 10,2 < X 12,64
Rendah X < 10,2
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HASIL UJI KATEGORISASI

Frequencies

Frequency Table
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DATA KATEGORISASI

212

RESPONDEN KELOMPOK EKSPERIMEN KELOMPOK KONTROL
PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG

1 11 Sedang 13 Sedang 9 Sedang 10 Rendah
2 10 Sedang 13 Sedang 8 Rendah 11 Sedang
3 9 Rendah 12 Sedang 10 Sedang 11,5 Sedang
4 11 Sedang 13,5 Sedang 12 Sedang 12 Sedang
5 12 Sedang 11 Rendah 14 Tinggi 11 Sedang
6 11 Sedang 12 Sedang 12,5 Tinggi 13 Tinggi

7 11,5 Sedang 12 Sedang 9 Sedang 14 Tinggi

8 9 Rendah 12,5 Sedang 10 Sedang 12 Sedang
9 12 Sedang 9 Rendah 11 Sedang 12 Sedang
10 14 Tinggi 13 Sedang 10,5 Sedang 11,5 Sedang
11 13 Tinggi 12 Sedang 10 Sedang 11 Sedang
12 13 Tinggi 9 Rendah 11,5 Sedang 12 Sedang
13 10 Sedang 12 Sedang 11 Sedang 10 Rendah
14 12 Sedang 12 Sedang 12 Sedang 13 Tinggi

15 11,5 Sedang 14 Tinggi 11 Sedang 11 Sedang
16 8 Rendah 11,5 Sedang 12 Sedang 14 Tinggi

17 12 Sedang 12 Sedang 9 Sedang 10,5 Sedang
18 11,5 Sedang 12,5 Sedang 11,5 Sedang 13 Tinggi

19 11 Sedang 14 Tinggi 10 Sedang 11,5 Sedang
20 8 Rendah 14 Tinggi 14 Tinggi 11 Sedang
21 14 Tinggi 13 Sedang 13 Tinggi 12 Sedang
22 10 Sedang 14 Tinggi 13 Tinggi 11 Sedang
23 11 Sedang 12,5 Sedang 8 Rendah 10 Rendah
24 13 Tinggi 12 Sedang 13 Tinggi 12 Sedang
25 10,5 Sedang 13 Sedang 9,5 Sedang 9 Rendah
26 10 Sedang 13 Sedang 12 Sedang 12,5 Sedang
27 14 Tinggi 14 Tinggi 9 Sedang 9,5 Rendah
28 10 Sedang 13 Sedang 11 Sedang 10 Rendah
29 12 Sedang 13 Sedang 10 Sedang 11 Sedang
30 12 Sedang 13,5 Sedang 7,5 Rendah 10 Rendah
31 8 Rendah 12 Sedang 9 Sedang 11,5 Sedang
32 12,5 Sedang 11,5 Sedang 10 Sedang 12 Sedang
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BOBOT KEEFEKTIFAN

Mean Pretest Mean Pretest Eksperimen + Mean Pretest Kontrol
2
11,17188 +10.,71875

2

=10,94531

Bobot Keefektifan = Mean Postest Eksperimen-Mean Postest Kontrol
Mean Pretest

=12.,45313-11,42188
10,94531

=9,42%
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Hasil Pretest Peserta Didik Kelas Kontrol
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Hasil Postest Peserta Didik Kelas Kontrol
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Hasil Pretest

_ O [Lve Jonte,
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Peserta Didik Kelas Eksperimen
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Hasil Mind Map Peserta Didik Pada Saat Postest

Kelas : XIIPA 2
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Hasil Postest Peserta Didik Kelas Eksperimen
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Im (Reshaumnt Q‘bt es % vergchiedene Speigen
Vas sind Varspeise ., Haupspeise und Nathspeige.
Man skt Salat  und Suppe a1 Vargpelse

Man 1% Geersreak und Figchylet ang Haupspeise
Man 1sst Waddng und Eigcreme 510 Nachspeise
/tan trke  Sistee und Cola

Kusnamk /4.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Kavangmalang, Yogyekarta 55281 8 (0274) 550843, 548207 Fax (0274) £48207
Fott: Ao s, iy o, el

FRMFBSE207
10 Jan 2011

mla-/.l'é_'?' FPER S 2003

Lampiran : , 78R SE s

Permohonan ljin SurveyObsevasiPenalitian

Kepada Yth I WIPYATUT) pupBAr , (. A
Pembaniy Dekan |
FES UNY

Dengan harmat,

Menangpapl sural dan Saudara:
Nama : 'TAPMY  Pupa)Thaog

suprodi - PO DA TEpygry

Lokasi Penelitian -, SM7AM T ThunTi LN i Gl

- itian - EEFFEETFAN. JENCOWann Ko AP PR PREES PEMERLI LR
Judul Penaiitian &y 'e"f-:mr'vm'iﬁin WEHULTS Bamen Sevmy TrsreTa P ety x|
Tanggal F"E'|EkSEII'IELEII'I..?..M MM YOI 0 et sers SWTRN T 'Ir”'"-"t]‘lm_r-,l

Berkaitan dengan hal itu, mohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan mensrbitkan Surst ljir
Survey/Chsevas|/Penslitian,

Atas parhatiannya disampaikan terimakasih.

Hormat kami
Ketua Jurusan FITI0 A BaHiy Wk
FES UNY,

A

Lo wimwiamyy
MiP lsgeae 1901 2 end
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Mamet: ¥arangmalang, Yagyakartz 55731 8 D274} 550343, 548207 Fax. (0274) 542207
Etlp: J fweww. fm oy acid!/

FRRFEELH)
1) M7
Nomor - 1509h/UN34 12/PR/XI11/2012 20 Desember 2012
Lampiran @ 1 Berkas Proposal
Hal - Permohonan Izin Penclitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah [stimewa Yogyakarta

1. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 35213

K.ami beritahukan dengan hovmat bahwa mahasiswe kaml dard Fakultas Bobasa dan Seni Universites Neger
Yogyakarta bermaksudl akan mengadakon Pewelitian unle mempernsteh dat genaomenyosim Tugis ARRQ

Skripsi (TASY Tugas Akhir Karya Seni (TAKS) Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS). dergan judul -

Keefektifan Pengguaaan Mind Map dalam Proses Pembelajoran Keterampilun Menulis Bahasa Jermar
Peserta Didik Kelos XT SMA Negeri [ Muntilan

Mahasiswa dimaksud adalah :

Mama ; INDAH PURWITASARI
NIM 09203244029

Jurusan! Program Stwdl @ Pendidikan Bahasa Jerman
Wakt Pelaksanaan  Januari = Maret 2013
Lokasi Penelitian ¢ SMA Megeri [ Munitilan

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kemi mohon izin dan bantuan seperlunya,

Auras fzin dan kerjasama Bapakslbu, kami sampaikan terima kasih.




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Fompleks Kepatinan, Danure;an, Telepon (0274) 52811 - 5628174 [Hunting)
YORYAKARTA 65213

Yogyakarta, 28 Desembgr 2012

Mok DFEa48n 22012 Kepada Yih,
Gubemur Frovingi Jawa Tangah
Cq. Baxesbangoal dan Linmas
Peshal ¢ ljin Penalitian s

Tempat

Wenunjuk Sural

Dari : Wakil Dekan | Fak. Bahasa dan Sen UNY
Memar 15090, 24 12/ PREINEM 2

Tanggal 20 Degerviar 2012

Perihal i ljin Penslitizn

Fatelah memeslajed proocsalidesain risatusulen penslitian yeng diajukan, meks dapal d@iberikan surat kelarangzn
urituk melaksanakan panestian kepada

arma INDAH FURWITASARI

MIM ! MIP DE203244729

Alamszt Karangmalang Yogyshara

Judul 1 KEEFEKTIFAN PENGCGUMAAN MIND MAP DALAM PROSES PEMBELAJARAN

SETERAMPILAN MENULIS DAHASA JERMAN PESERTA DIDIK KELAS X| 308 NEGER
1 LIMTILAN

Lokas © 5MA MEGER! 1 MUMTILAN Xac MUNTILAN, Xota/Kalh MAGELANG  Frow. JAWA
TEMGAH
Wakiu Mules Tangaal 26 Desembar 2012 s/d 28 Maral 2043

Penelit berkewajiban manghammali dan menaab peatusan dan tats lartn yang berdaky di wilayah panelilian.
Kermudian harsp menjadi maslum

fur Sekrelaris Dagrah
Aslsten Perakonarsian dan Pembangunzn

il e S,
Kepai S AdminisTas Perbangunan
T — 4

1. Wik, Guberur Daerah Istmewa Yogyakarta (sebagai laparan )
&, Wekil Dgkan | Fak. Bahasa dan Seni UNY
:6‘3_‘ Yang Bersangluian
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JIAYANI MO, 160 TELP. (024) 3454580 FAX. (024) 5414205, 8313122
SEMARANG - 50136

SURAT REKOMENDAS| SURVEY ! RISET
Momor @ 070700032013
I DASAR o 1. Peraturan Menmeri Dalam Megeri Republik Indonesia. Momor
E4 Tahun 2011. Tanggal 20 Desember 2011.
2. Burat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomar 070 ¢
265/ 2002, Tanggal 20 Februari 2004,
Il MEMBACA . Surat dari Gubemur DIY, Nomor 070 ¢ G848 /W [ 12 [ 2012
Tanggal 28 Desember 2012
Il Pada Prinsiopnya kami  TIDAK KEBERATAM / Dapat Menerma atas
Pelaksanaan Penalitian / Survey di Kabupaten Magelang.
I, Yang dilaksanakan aleh

1. Mama o INDAH PURVYITASARIL

2. Kebangsaan Indonssia.

3. Alamat Karangmalang.

4 Pekerjaan fahasiswa

5. Penanggung Jawab O, Safnati Tanjung.

& Judul Penelitan Kaefektifan FPanggunaan Mind Map Dalam Proses

Pembealajaran Hetrampilan Manulis Bahasa Jerman
Pasarta Didik Kelaz X1 SMA Nadger 1 Muntilan.

T Lakasi . Kabupaten Magelarg.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :
I. Sebelum melakukan kegiatan terebih debulu melaporsan kepada Pejabat
Setempat | Lembaga Swasta yang akan diadikan abyek lokasi unfuk
mendapatkan petuniuk sepslunya dengan menunjukkan Surat Pemberitahuzn ini

2 Pelaksanaan survey (riset tidak disalah gunakan untuk tujuan ferentu yang capat
menggangau kestabilan pemearintaban. Untuk penelitian vang mendapat dukungan
dana dari sponscr baik dari oalam negari maupun luar nagerl, agar dijelaskan
pada ssal mengajukan perijinan. Tidak membahaz masalah Politik dan f atau
agama yang dapat menimbulkan terganggunya  stabilitas  keamanan  dan

ketertiban.



229

1. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidax berlaku apabila pemegang
Sural Rekomendasi in' ticak mentazt  mengirdahkan peraturan yvang zerlaku &au
abyek peneltian menolzk untuk menarima Penslit

i Selelah suresy ! riset sclesai, supaya menyerankan hasilnya kepada Badan
Keshangpal Dan Linmas Provinsl Jawsz Tergah,

YWl Surat Rekomendasi Penelitian ¢ Riset in berlaku dari

Jenuari 2013 s.d April 2013,

Wil Dermikian harap menjadikan perhatian dan maklom.

Semarang, 02 Januari 2013

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA B{.I_D,,Q.N SBANGPOL DAN LINMAS

BAKESBEAMG
FOLINMAS




PEMERINTAH KABUFPATEN MAGELANG

JI Soskarmo-Hatta Mo, 007, # { 0203 ) TRES1E

glﬂj KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
ﬁﬂ'
=

KOTA MLMGEID 56511

Mlomar
Lampiran
Perihal

Tembusan,

Kaota Mungkid, D= Januar 2013

ST o3 4 2013 Kepada :

fth, Kepala Badan Penanamarn Modal
dan Palayvanan Parjinan Terpacy

: Reskomendas Kanupaten Magelang

Oi -
EOTA MUNGKID:

Dasan Sural dari Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Jateng.
Momar © OTVOO032013.

Tanggal O3 Janwan 2013

Tentang Surat Rekomendaal Survey/Riset

Dengan hormat diberitahukan bahwa kami fidak kebaeratan alas pelaksanaan
Penailian / Risel § Survey /| PEL di Kabupaten Magetang yang dilakukan oleh

Mama o INDAH PURWITASARL

Faxarjaan : Mahasmwi

Alamat o Karangmalang Yogyakarla,
Perangyung Jawab Cr, Sufriati Tanjung

Lokasl © Kabupatan Mageiang

Wakiu Januarn 2013 sfd April 2013

Tujuan Mengadakan penelilian dengan jedul

Pon o

o

" HKEEFEKTIFAN PENGGUMAAN MIND MAP DALAM PROSES
PEMBELAJARAN KETRAMPILAN MENLUILIS BAHASA JERMAN PESERTA
DIDHK KELAS X1 SMA NEGERI 1 MUNTILAN "

Sebalum melakukan kegeatan, ledebsh dahule melaporkan kepada Pejabal
Pemerintah selempat untuk mendapat petunjué seperunya

Pelaksanaan Survey/Risel tdak disalah gunakan uniuk tujuan terents yang
dapal mengganggu Kestabilan pemerntanan, dan tidak membahas masalah
palitik danatay agama yang dapal messbulkan lerganggunya stabiblas
keamanan dan ketartiban.

Salelah polaksanaan seles agar menyerahkan hasings kepada Kanlbo
Hesatuan Bangsa dan Folitlk Kabupaten Magelkang.

Sura1 Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apanila
pemegang suraf ini lidak mentaali § mengindahkan peraturan yang beraku,

Demikian uniuk menjadikan perikss dan guna seperiunya.

An. KEPALA KANTOR KESBANGPOL
KABUPATEN MAGELANG

Kepala Seksi Pu%ian Kewaspadaan Nasional

C o WARDLSUTRISND, BA

1. Bp. Bupati Mgelang | sebagai kaporan ). © T Pehata Tk

2. Kopala Badarn / O ¢ Karelor ¢ listans Yis

MIF. 125202050 158503 1 01

[ Tanpa Lampiran )
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PEMERINTAH KABLUPATEN MAGELANG
BADAN PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

JI. Soekarnc Hatta Mo, 200 (0233) 7BE249
Fizis Munghid 36511

MNomar COOFO0E T RS 2013

Sifat o Amel sagera
Ferinal ;. lzn Fenziizn
[gsar

Kota Munghkid, 0d Jenuan 2013

kepada
i INOAH PURWITASARI
Harjzsari Rt 003002 Madyooondro  Keo,
Seceng Keaupsiza Megelang
di
SECANG

Surat Kepala Kankr Kesswan Bangsa Den Polik Kabupalen  Magelang Nomar
070031472013 tanggal 0« Januar 2013 Perihal Rekomendasi Penalifan' Risst surey

Dengan ini kami tidak keberatan dan menyeijui alas pelaksanaan Penaliiant Riset! Survey di

¥abupstzn Magelang yang akan dilakssnakan oieh Saudarz

Hama . INDAH PURWITASARI

Pekaraan  Mahasizwi Universitag Neges vogyakarta

Alzmat : Harjosan Rt (0aM02 Madvoocndre Keo, Secang Kabupaten Magelang
Penanggung Jawsh @ De SUFRIATI TANJUNG

Pexerjaan o Dosan

Losasi ¢ BMA Mepan * Muntilzn

Wakly o Jznuan 2013 s.d April 2013

Pesera B

Tujugn : Mergadasan Paneltian dengan Judu':

¥ KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MIND MAP DALAM PROSES
PEMBELAJARAN KETRAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN
PESERTA DIDIK KELAS X1 SMAN 1 MUNTILAN  ©

Sebelum Melzksanakan Kegiaan Survey! Peneliian agar Saudara Mengikuti ketentuan-

ketentuan sebagai berikut

1. Melzpor kepada Pejshat Pemsnntah seterngat untuk mendapat petunjuk seperunya
2. Waih menjaga tata terlib dan mentaati ketanluan-katantuan yang berlaku.
3. Surat izin dagat dcebut dan dinyalakan bidak Berlzky, apatila pemegang surat ini tidak

mentagi | mengindatikan peraluran yang barlzky
Demikian untuk merjadikan periksa dan guna ssperlunya.

PIt, KEPALA BAEAN PENANAMAN MODAL DitN PELAYANAN

PERIZINAN TERRADY

iy o
it |

KASUPATER MAGELANG

TEMBUSAN - O - SyfISTYO YUWOND,SH.

1. Bupati Magelang

“r==7" Pambina

2. ¥epals Badan/ Dinas. Kantonngtansi terka MIF. T9EH07 1138400 1 008



PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
MNAS PENDIDMKAN, PEMLUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1
MUNMTILAN
I, Mpaddiretng Ne. 1 Tamanaging Muntilan 0295 SRT2AT - 56413
cmail : smansa_muntilani.vahoo com faximili : 02933284323

————————————————— ————

SURAT KETERANGAN

Momes @ 3007 =29 J20.4.5080 2013

Yang bertanda tangan di bawsh ini Kepala 3MA Megen | Muntilon Enhupatten Magelang menernghan

bahwa
Nama . INDAH FURWITASARI
NIM T 203244029
Pradi © Pendidikan Bohasa Jerman
Fakultas Bahnsa dan Seni

henar-benar telah melaksanokan penelitian di SMA Megeri 1 Muniilan Kabupaten Magelang, pada tanggnd
7 Januari sd 0 Maree 2013, dengan judul “ Keefehtifan Pengganaun Mind Map Dalan Proses

Pembelajuran Ketrampilan Menulis Bahasa Jerman Fosertn Didik Kelas X1 5MA Megeri | Muntilan =
Demikian surnt keterangan ini dibel dengan sesumppubnya dan untub dapar dipergunakin sehagaimana

perlunya.

Muntilan, 01 Marer 2013
Kepala Sckolah

el
: oy
N Drst dvylp Sukerdar, M.Pd

——Tlgmlina
19610103 198705 1 016
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SURAT PERNYATAAN EXPERT JUDGMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Mama - Divar. Sri Budiyarti

NIP 19590917 198403 2007

Pekerjaan : G Aahasa lerman SMA MNegeri | Muntilan

menyatuknn habwa saya teloh menyanalisis dat instrumen penelitian berupa tes

kemampuan menulis bahasa Jerman vang telzh dibuat oleh mohosiswa:

Wama - Indah Purwitasari

MM s 203244029

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman
Fakultos : Hahasa dan Seni

Pengambilan data terschut dalam rangka memenuhi zulah satu tahap
penyelesaian Tugns Akhir Skripsi yang berjudul “Keefebrifan Pergenniaar Ml
Map Dalam Proses Pembelgjaran Keterampilan Memlis Bahasa Jermon Pesaria

Dk Kelay X7 SMA Negerd | Mumdan ™. Dalam hal ini saya bertindak sebagai

Expert Judgment.

[hemikian permyataan ini saya baar. Semogn dapal digunakan sebagaimana

mestinyva

M umitilan, 1 !:-Flm 213
,."ﬂ
e ,fD
Wt -
Jra. Sel Budiyarti
WIP 19590917 198403 2 007
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Daftar Nilai Fipq

3. (O L (O A T o I O O Ik EIE &P L0 WT mE @l n.:.n (14 ¥ Enn 5_.,- [Py 1] olr

BUL Ml MY I W ool e W oFL SRl W RS W0 S oEL BeL ooe 0t O@% oect WY WC mt

UL ook w1 Wom s B o BT AT WT KT W 08T o LT BST T IPT BT kY 0 o0z

ol R ORI ST YL W I8 3 W &N WL ML L a0 i BEl &Y wT o omEY  WE &t 0T e0R

W10 o' 8L et e B 8 W o ST DT OCT LCT el 05T T G 6T CI%  WPE 0T &Y WD o5l

W19 | R I8 WL L kST &8 MY WOGT TNl L eE1 REL T MO BLT IIT OFT Wy e

ol L bEL 8S1 m ST SEL W't BN SIT GTT T orl 4T i HE BT ST 0T E MIC Afp  HIY gzl

- O I e T R T R TR FO I 1 O S Y T B O~ S T 1

g T S 1Y SR = R 1 A < S T T 1 BEL BT OMT BT BET DK IS¢ 69T @Y I0T 00D WE 15C U5 Bk B9 oL

"/ 01 #i oL ol oW 15 FE-1 S O T T N N - N ¢ v A ¥ 4 T WI 0T WT B0C W

el DN 0SSl B W e G0 MT SET 6T W BT ST T W IET W SIE @St o0 6ED _gog

[ 4 A A - N A T I I G @il BEL ST DVERT eer el o we ooe | OF

oL ML B 'L mL Bl B BEL A02 s1% DET  SCT WT ST 05 0% L%F BT M0 weT mT AN pah - =___._.

Sl I ML OSKL L RS es 1 Mt o8 st ag B L0 W0 Q0T el EY SCT 08T MT BT BT

WL WL WY WL W o T B0 EET OCT LT T BST W 0eE a7 el WY W'E 80 Ol'e SSF  bOT

Bl L 1 ol Lo S0 w0 @ WL W s WL W o8 W WE w7 bz T ISt w7 Nt ese | 9

WM oW L W e B RED DT WT T T 0T el T T T SHD LT ML @0 ey a0 Bl og

8ET L WLOENL DSBSl 0¥ @ Tl S0 e LI (2 S T B T T 3 R v O T A T

W.OBL LY BC T oL L WT SIT ECT SET 6T ST 0S8 BHE 9T @I MT ST LY e 0l e Iy

LB BRL DFL 280 W WL G W RO G E 0B 4 0T ST LT 81T £ WS wry sl wi | 59

I O S O T 1 O - IO e I T S T o BLT 8L T 00T WTOe0Y @0E WY LT BT 00 bors 4

WL w oL s Wl o e i) GRSl oel s et WT M DT 0T G o oz ez mo cow | 09

A T T A O OV B T e o7 BT OBSL WT WY 08 T WE WE T ot I s 6l By

O T L T T T Y N Y T s B BT WY o oWt Wl ST e LA Ll

HUOBLL DBl G¥ 06l WL WE G @Y oCT WY oo @ W7 LY 8 Wi st ore WE BT BEE OS2y |7

Wl gL v M W w1 W st e 8L L st ™EOPOT B0T W IEY OEY T MSE 1B T Sib

8 &OE W B T T ST W DI Wl N il BT OWT pd 0BT L% bR T RE WY UY b

Wl o0 3 B OB L W W e L BF I W) W07 W m MT T i BT w2 e i ser | W

Bl E”_ m__.___ 111 z”m L BT AT OGIT ST OWY MO WT WT NT T 98T 0T WT Wt oot &% sSi's a2y r

ol 91 BELOISL 51 W oMY OB B WL Gl Ml e B0 MY 0T WT WD WT 85T T BT 0%

L bEL R8P (6L ST T RT BT MET erT 0ST BT KT CdT M2 W@ 't eIt IS oot Itw el ey

IS OBET S BTL WL W & W Bl W ST DI WA 0T 317 W ST bC? ST 16T eeE 'EIT BOb o

s DAL DAL MFL T BT WY LT LT Bl 157 BGE OWIT RO T T o0 1R ICT ST o8T KO 1D SO 1

51 PO 51 L &L LA SR WL @Y OSEOMT BT BT BT ST S ST ST STE ol

0 L WL T W AT T B 567 ...m.ﬂ., PEE BT IMT WY ST 481 0T C GIE GCE e g0 ME¥ S5 & o5

S 951 BS1 20 w &L n o oact e L ey J CEl BMl EDR WT OOLT ST @1 WY WY BT @ @I oWT Wb

0 Mg T a0l 508 OF - o 4T LT S L Y TR | S E R 8k b Bl I’ pegadial
Guegid = ' iy

(Sumber: Metode Penelitian Administratif, 1993: 329)
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Daftar Nilai Tiape
36
‘-___-_..‘
TABEL I
MILAI-MILAI DALAM DISTRIBUSI t
o untuk uji dua fihak (two tai test)
] 05 | 020 | o010 [do0SS] G
ex untuk uji satu fihak {one tail t==f)

“dk 0,25 0.10 0,005 0,025 001 | 0005

1 1,000 2,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657

2 0,818 1,886 2,920 4303 | 6965 | 9925

3 0,785 1,638 2,353 3182 | 4541 | 5841

4 0.741 1,533 f 2,132 2776 | AT47 | 46042

5 0,727 1,486 2,015 2,571 3385 | 4032

B 0,718 1,440 1,943 (22447 | 3343 | 3707

7 0711 1.415 1,885 2385 | 2958 3422

E 0,705 1.397 1,860 2305 | 28%6 | 3355

5 0,703 1,383 1,833 2,252 2821 3.250
10 0,700 1,372 1,312 222 2754 3,15
i1 0597 1,363 1,736 2201 | 2718 3105
12 0,695 1,356 1,782 |« 2178 | 2ZEBI 3055
137 0832 1,250 (B | 2160 | 2850 | 3.012
14 0.691 1,345 1,761 2,145 | 2624 | 2977
15 0,620 1,341 1,753 2132 | 2623 | 2947
18 0,688 1,337 1,746 2120 | 2583 | 292
17 0,632 1,333 1,740 2110 | 2567 | 2898
18 0,688 1,330 1.743 2101 | 2552 | 2878
18 0,887 1,328 1,729 | 2083 l 2539 | 2361
20 0,887 1,325 1,725 2088 | 2528 | 23845
21 0,886 1,323 1,721 2080 | 2513 2231
22 0888 1.321 1.717 2074 | 2508 2,219
23 0,685 1,318 1.714 2088 | 2500 2,307
24 0,885 1,318 154 2,064 2,492 2,797
25 0,634 1,316 1,708 2,080 2,485 2,787
26 0,854 1,315 1,708 2,056 2479 277
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2473 2771
28 0,683 1,313 1,701 2,04 2,487 2,753
28 0,833 1811 1,699 204 2452 2,753
30 0,832 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 9,681 1303 | 1684 2021 | 2423 | 2704
60 0,679 1,296 1.671 2,000 2,390 2,660
120 3,677 1,288 1.658 1,580 2,358 2817 -
a 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576

(Sumber: Metode Penelitian Administratif, 1993: 316)



Daftar Nilai Rpel
317
TABEL Il
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% | 1% 5% 1% 5% | 1%
3 0,997 | 0,899 |27 0.381 | 0,487 |55 0,266 | 0,345
4 0,950 | 0,950 | 28 0,374 | 0,478 |60 0,254 0,330
5 0,878 | 0,959 | 29 0,367 | 0470 |65, | 0,244 | 0,317
& |0811 |0917 |30 038610463 |70 |0.235 | 0308
7 0,754 | 0,874 | M 0,355 |D,456 |75 0,227 | 0,298
8 0,707 | 0,834 |22 0,340 | 0.449 | 80 0220 | 0286
9 | 0665 0,798 |33 0,344 | 0,442 | 85 0,213 | 0,278
10 | 0832 | 0,765 | 34 0,339 | 0,438 |90 0207 | 0,270
11 | 0602 | 0,735 |35 |0334 | 0430 |95 0,202 | 0,263
12 | 0,578 | 0,708 |36 0322 | 0424 (100 |0,195 | 0258
13 | 0,553 | 0,884 | 37 0325 | 0,418 | 125 |0,176 | 0,230
14 | 0,532 | 0861 | 38 0320 | 0,413 |150 |0,159 | 0,210
15 | 0514 {0641 |39 0,316 | 0.408 | 175 | 0,148 | 0,184
16 | 0,497 | 0523 |40 0312 | 0403 |200 |0,138 | 0,181
17 {0,482 | 0580 41 {0,308 | 0398 |300 {0,113 | 0,148
18 | 0468 | 0,500 |42 0.304 | 0393 |400 |0098 | 0,128
10 o456 | 0575 143 10301 |038% |500 |0086 | 0115
20 | 0444 | 0561 |44 0297 | 0384 |600 {0980 | 0105
21 | 0433 | 0,549 |45 0294 | 0,380 | 700 | 0074 |0.097
22 | 0,423 | 0,537 | 46 0291 | 0,376 |800 |0.070 | 0.091
23 | 0,413 | 0,526 | 47 0,288 | 0,372 .| 800 | 0,065 | 0,086
24 | 0404 | 0515 |48 0,284 | 0,388 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 | 0,396 | 0,505 |49 0,281 | 0,264
26 | 0,288 | 0,496 | 50 0,279 | 0,361
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(Sumber: Metode Penelitian Administratif, 1993: 317)
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